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TEKNOLOGI MESIN PEMBUAT PAKAN TERNAK BERTENAGA
LISTRIK BAGI MASYARAKAT PETERNAK KAMBING DAN SAPI

KELURAHAN GUNUNG TERANG BANDAR LAMPUNG

Ahmad Saudi Samosir 1), Sri Purwiyanti, Ageng Sadnowo Repelianto

1)Jurusan Teknik Elektro FT Universitas Lampung
1)Surel: ahmad.saudi@eng.unila.ac.id

ABSTRACT

Goat and cow farms in the Gunung Terang village still managed traditionally. The
livestock feed still relying on the grass and green leaves that grow around the
location of Gunung Terang village. So the farmers every day to be preoccupied
with searching for grass and green leaves to meet their animal feed. The
dilemmatic situation experienced by goat and cow farmers in the Gunung Terang
village are: during the rainy season many grasses and green leaves grow around
the location, so that the source of livestock feed widely available and easily
searchable. But during the dry season the grasses and green leaves becomes dry,
hence the source of livestock feed unavailable and hard to find. From the real
condition of goat and cow farms in the Gunung Terang village, it can be
concluded that the problems faced by the community of goats and cows farmers in
the Gunung Terang village is a need for technology to make the fodder
procurement process easier. The solution offered to solve the above problems is
the application of the electrical powered livestock feed maker Machine
technology. This livestock feed maker Machine is addressed to help farmers in the
process and make fodder from the alternative materials, so do not just rely on
grass only, hence the problem of limited livestock feed can be solved. Especially,
this machine makes the farmers easier to provide an alternative livestock feed,
thus increasing productivity and reducing worker weakness. By using alternative
livestock feed, the raw material for feed very easy to obtain, so it is more
economical, hence the number of goats and cows can be increased to increase
productivity and income of goats and cows farmers in Gunung Terang village.

Keywords: application of technology, electrical powered livestock feed maker
machine, non pollution, save fuel material

ABSTRAK

Peternakan kambing dan sapi dikelurahan Gunung Terang masih dikelola secara
tradisional. Pakan ternak masih mengandalkan rumput rumputan dan daun daunan
hijau yang tumbuh di lokasi lahan lahan kosong di sekitar kelurahan Gunung
Terang. Sehingga para peternak setiap harinya harus disibukkan dengan kegiatan
mencari rumput dan daun daunan hijau (ngarit) untuk mencukupi makanan ternak
nya. Situasi dilematis yang dialami oleh peternak kambing dan sapi dikelurahan
Gunung Terang adalah: pada musim penghujan, rumput rumputan dan daun
daunan hijau banyak tumbuh dilahan lahan kosong disekitar kelurahan gunung



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

2 PROSIDING
Seminar Nasional Hasil-Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

terang, sehingga sumber makanan ternak banyak tersedia dan mudah dicari.
Tetapi bila sudah masuk musim kemarau, rumput rumputan dan daun daunan
hijau pada kering, sehingga sumber makanan ternak boleh dikatakan tidak tersedia
dan susah dicari. Dari kondisi real peternak kambing dan sapi di kelurahan
gunung terang, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi masyarakat
peternak kambing dan sapi di kelurahan gunung terang adalah kebutuhan akan
teknologi untuk memudahkan proses pengadaan pakan ternak. Solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan diatas adalah penerapan Teknologi
Mesin pembuat pakan ternak bertenaga Listrik. Mesin pembuat pakan ternak
bertenaga listrik ini ditujukan untuk membantu peternak dalam mengolah dan
membuat pakan ternak dari bahan bahan alternatif agar tidak hanya mengandalkan
rumput rumputan saja sehingga permasalahan keterbatasan pakan dapat diatasi.
Terlebih dengan adanya mesin pembuat pakan ini, dimaksudkan semakin
mempermudah peternak dalam menyediakan pakan ternak alternatif, sehingga
meningkatkan produktifitas dan mengurangi keletihan para pekerja. Dengan
menggunakan pakan ternak alternatif bahan baku pakan sangat mudah diperoleh,
sehingga lebih ekonomis, sehingga jumlah hewan ternak yang dipelihara dapat
ditambah untuk meningkatkan hasil produksi dan pendapatan para peternak
kambing dan sapi di kelurahan Gunung Terang.

Kata kunci: Penerapan Teknologi, Mesin Pembuat Pakan Ternak Bertenaga
Listrik, Bebas Polusi, Hemat bahan Bakar Minyak

PENDAHULUAN

Kelurahan Gunung Terang merupakan salah satu daerah berbukit di dipinggiran
Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. Secara sosiopolitis
warga Kelurahan Gunung Terang memiliki potensi yang cukup lengkap.
Kehidupan masyarakat nya sangat beragam, mulai dari pegawai, pedagang,
wiraswasta, petani sawah, pembibitan tanaman buah buahan, pembibitan bunga,
pengrajin pembuat batu bata, peternak ikan air tawar, peternak kambing dan sapi,
dan lain lain.

Peternak kambing dan sapi dikelurahan Gunung Terang masih merupakan
peternak tradisional. Pakan ternak masih mengandalkan rumput rumputan dan
daun daunan hijau yang tumbuh di lokasi lahan lahan kosong di sekitar kelurahan
Gunung Terang. Sehingga para peternak setiap harinya harus disibukkan dengan
kegiatan mencari rumput dan daun daunan hijau (ngarit) untuk mencukupi
makanan ternak nya.

Situasi memprihatinkan yang dialami oleh peternak kambing dan sapi dikelurahan
Gunung Terang adalah : pada musim penghujan, rumput rumputan dan daun
daunan hijau banyak tumbuh dilahan lahan kosong disekitar kelurahan gunung
terang, sehingga sumber makanan ternak banyak tersedia dan mudah dicari.
Tetapi bila sudah masuk musim kemarau, rumput rumputan dan daun daunan
hijau pada kering, sehingga sumber makanan ternak boleh dikatakan tidak tersedia
dan susah dicari.
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Sudah menjadi rahasia umum kalau salah satu hal yang paling penting dalam
operasional usaha peternakan adalah suplai pakan yang cukup. Situasi yang
dilematis ini menjadikan peternakan kambing dan sapi di kelurahan gunung terang
tidak bisa maksimal.

Gambar 1. Kegiatan mencari rumput (ngarit)

Untuk mensiasati kebutuhan pakan ternaknya yang banyak, salah seorang
peternak kambing di kelurahan Gunung Terang yang memelihara lebih dari 50
ekor kambing, Bapak Kholid Suseno, yang akan menjadi mitra pada kegiatan
PKM ini telah mencoba menggunakan limbah pertanian berupa batang dan daun
pohon singkong, kulit singkong, daun jagung, kulit dan tongkol jagung, daun tebu,
dll sebagai tambahan pakan ternak kambingnya.

Dari pengalaman Bapak Kholid Suseno, karena limbah sisa sisa pertanian itu
ukuran nya tidak seragam dan kebanyakan besar besar, bila secara langsung
diberikan kepada ternak kambing, maka pakan tersebut sering berantakan dan
banyak tersisa di wadah pakan ternak. Untuk dapat diberikan kepada ternak
kambing, sebaiknya limbah sisa sisa pertanian tadi di potong potong kecil terlebih
dahulu baru diberikan kepada ternak. Hal ini untuk menghindari tumpukan
tumpukan pakan yang berantakan dan menambah nafsu makan ternak kambing
sehingga menghindari banyaknya makanan yang tersisa.

Proses pemotongan limbah pertanian tadi menjadi potongan kecil kecil, masih
dilakukan secara manual, yaitu dengan menggunakan parang. Mengingat jumlah
ternak kambing yang dipelihara relatif besar, sehingga jumlah pakan yang
dibutuhkan juga menjadi lebih banyak. Sehingga proses pemotongan limbah
pertanian tadi menjadi potongan kecil kecil juga membutuhkan waktu yang lebih
lama. Karena proses pemotongan ini harus dilakukan setiap hari, hal ini telah
menyita waktu dan tenaga para peternak kambing di kelurahan Gunung Terang.

A. Perumusan Masalahan

Dari kondisi yang tergambar pada analisis situasi dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang dihadapi masyarakat peternak kambing dan sapi di kelurahan
gunung terang adalah kebutuhan akan teknologi mesin pembuat pakan ternak
sehingga proses produksi bisa lebih ditingkatkan.
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Berdasarkan hasil koordinasi dengan mitra, hal yang menjadi prioritas utama
masalah yang harus dipecahkan adalah:

1. Terbatasnya  sumber pakan alami ternak, karena masih mengandalkan
rumput dan daun daunan hijau yang tumbuh di lokasi lahan lahan kosong di
sekitar kelurahan Gunung Terang.

2. Proses pengadaan pakan ternak yang menyita waktu dan tenaga, karena
pengolahan pakan masih dilakukan secara manual. Hal ini berdampak pada
rendah nya jumlah ternak yang dipelihara, dan mengakibatkan rendahnya
hasil produksi. Para peternak mengharapkan sebuah mesin pembuat pakan
ternak sehingga proses pembuatan pakan dapat dilakukan dalam jumlah
besar dan lebih cepat, sehingga jumlah ternak yang dipelihara dapat
ditingkatkan dan hasil produksi hewan ternak akan meningkat.

3. Para peternak kambing dan sapi juga mengharapkan mesin pembuat pakan
tersebut dapat beroperasi menggunakan listrik dari PLN, sehingga mereka
nantinya tidak terbebani oleh mahalnya harga bahan bakar minyak (BBM),
Mengingat belakangan ini sering terjadi kelangkaan BBM solar, sehingga
jumlah pembelian BBM solar untuk masyarakat awam perhari nya juga
dibatasi.

B. Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah secara sistematis dapat digambarkan dalam bentuk
diagram sebagai berikut:
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Gambar 2. Skema kerangka pemecahan masalah dalam rangka peningkatan hasil
produksi dan pendapatan peternak kambing dan sapi di kelurahan Gunung Terang

METODE

Kegiatan penerapan teknologi mesin pembuat pakan ternak bertenaga listrik
dilaksanakan pada bulan  Mei - Oktober 2016 bertempat di kelurahan Gunung
Terang, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung .

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah para peternak kambing dan sapi di
kelurahan gunung terang. Khalayak sasaran sebagai peserta program ini adalah 2
orang peternak kambing dan sapi yang memelihara 50 ekor kambing dan 5 ekor
sapi. Unit percontohan penerapan teknologi mesin pembuat pakan ternak
bertenaga listrik ini akan dijadikan unit percontohan bagi para peternak kambing
dan sapi dikelurahan Gunung Terang dan diharapkan dapat memotivasi para
peternak kambing dan sapi lainnya.
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap kegiatan yaitu penjajakan
dan pengurusan ijin, penyiapan sarana kegiatan, penyiapan tenaga pendamping,
pelaksanaan pelatihan, pengembangan unit percontohan, pembuatan Mesin
pembuat pakan ternak bertenaga listrik, pelaksanaan pendampingan, evaluasi
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kegiatan, pembuatan laporan, dan seminar hasil. Secara garis besar evaluasi
kegiatan akan dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu evaluasi awal, evaluasi proses,
dan evaluasi akhir kegiatan.

Evaluasi awal akan dilakukan diawal kegiatan, dengan maksud untuk memperoleh
gambaran lengkap kondisi awal tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta
kegiatan.
Evaluasi proses akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuai dan mengatasi
permasalahan yang dihadapi pada tahap tersebut. Indikator keberhasilan nya
adalah terealisasinya unit percontohan mesin pembuat pakan ternak bertenaga
listrik.

Evaluasi akhir kegiatan dilakukan pada akhir program kegiatan, dengan maksud
untuk mengetahui besarnya peningkatan pengetahuan para peternak dan
peningkatan produksi yang berhasil dicapai. Indikator keberhasilan nya adalah
penggunaan unit mesin pembuat pakan ternak bertenaga listrik secara
berkelanjutan dan peningkatan jumlah produksi dibandingkan sebelum
menggunakan mesin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum mesin pembuat pakan ini terdiri dari motor yang berfungsi sebagai
penggerak, sabuk dan puli, casing, poros rangka, dan pisau perajang yang terdiri
dari pisau tetap dan pisau putar.

Mesin memiliki ruang giling dengan pisau berputar dengan poros pada sisi
dalamnya. Rangkaian pisau berbahan stainless yang bekerja secara berangkaian
inilah yang mencacah bahan pakan seperti batang jagung dan rumput gajah hingga
menjadi potongan kecil. Bahan stailess stell membuat mesin menjadi lebih tahan
lama dan tahan getah tanpa membentuk kerak.

Semakin rapat pisau dalam ruang giling maka semakin kecil cacahan bahan pakan
yang akan dihasilkan. Begitu pula semakin cepat mesin ini bekerja maka hasil
cacahan juga akan semakin halus. Cacahan bahan pakan yang lebih halus akan
semakin memudahkan sapi dan kambing dalam mencerna pakan mereka.

Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan mesin pembuat pakan ini adalah
bagaimana membuat mesin dengan rangka yang kuat, pisaunya tajam, ergonomis,
harganya terjangkau dan komponen mudah didapat dipasaran.

Tenaga penggerak yang dihasilkan oleh motor listrik diteruskan oleh puli dan
sabuk memutar as mesin pencacah. As yang diputar oleh motor penggerak itu
nantinya akan memutar pisau yang ada di dalam mesin pencacah. Bila bahan
pakan dimasukkan kedalamnya melalui lubang input, selanjutnya bahan pakan itu
akan digiling sampai berupa potongan potongan kecil-kecil. Jika potongan itu
berukuran lebih kecil dari 30 mm maka ia akan lolos lubang saringan dan keluar
melalui lubang output, tapi jika lebih besar dari 30 mm maka bahan pakan itu
akan dicacah lagi.
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A. Perencanaan Bentuk Fisik Mesin Pencacah Hijauan Pakan Ternak

Mesin yang akan dibuat ialah mesin pencacah pakan ternak bertenaga listrik, yang
digunakan untuk membantu peternak kambing dan sapi dalam membuat pakan
ternak. Mesin ini berguna untuk memudahkan pekerjaan dan dapat mengolah
bahan pakan dalam waktu cepat dengan jumlah yang banyak sehingga jumlah
hewan ternak yang dipelihara dapat ditingkatkan yang akhirnya akan
meningkatkan pendapatan peternak.

Mesin pencacah pakan ternak bertenaga listrik ini ditujukan juga untuk membantu
peternak dalam mengolah dan membuat pakan ternak dari bahan bahan alternatif
agar tidak hanya mengandalkan rumput rumputan saja sehingga permasalahan
keterbatasan pakan dapat diatasi. Dengan adanya mesin pembuat pakan ini,
peternak dapat memanfaatkan bahan bahan dari limbah pertanian seperti jerami
padi, daun jagung, batang jagung, tongkol jagung,  tebon, kulit kacang,  daun jati,
pelepah pisang, daun kelapa, kulit pisang dan kulit singkong, dll.

Mesin pencacah yang akan dibuat direncanakan akan menggunakan motor listrik
sebagai mesin penggeraknya.

B. Pekerjaan Pembuatan Mesin Pencacah Hijauan Pakan Ternak

Pada tahap ini Mesin pencacah pakan ternak dibuat berdasarkan rancangan yang
telah direncanakan. Dari hasil rancangan diperoleh bahwa untuk memutar /
menggerakkan mesin digunakan Motor Penggerak bertenaga listrik. Proses
pembuatan Mesin Pencacah Hijauan Pakan Ternak diperlihatkan seperti gambar
gambar berikut:
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1) Pengukuran dan Pemotongan Besi Siku untuk Rangka Mesin
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2) Pengukuran, Menggambar Bentuk dan Pemotongan Plat Bodi Mesin
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3) Pekerjaan Pengelasan Bodi Mesin dan Pemasangan As mesin
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4) Mesin Pencacah Pakan Ternak yang sudah Selesai dibuat

C. Uji coba Penggunaan Mesin Pencacah Hijauan Pakan Ternak

Pada tahap ini dilakukan ujicoba terhadap Mesin pencacah pakan ternak yang
telah selesai dibuat berdasarkan rancangan yang telah direncanakan. Mesin
pencacah pakan ternak di coba untuk mencacah rumput gajah untuk hijauan pakan
ternak. Proses ujicoba penggunaan  Mesin Pencacah Hijauan Pakan Ternak
diperlihatkan pada gambar berikut:
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D. Sosialisasi Penggunaan Mesin Pencacah Hijauan Pakan Ternak

Pada tahap berikutnya dilakukan sosialisali penggunaan Mesin pencacah Hijauan
Pakan Ternak yang telah selesai dibuat berdasarkan rancangan yang telah
direncanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan penggunaan alat
yang telah dibuat dan untuk demontrasi ke masarakat peternak kambing dan sapi
di kelurahan Gunung Terang Bandar Lampung. Sosialisasi penggunaan Mesin
pencacah Hijauan Pakan Ternak yang telah dibuat diperlihatkan seperti gambar
gambar berikut:
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KESIMPULAN

Pada kegiatan ini telah berhasil dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
untuk menghasilkan sebuah Teknologi Tepat Guna berupa Mesin pembuat pakan
ternak bertenaga Listrik. Mesin pencacah pakan ternak telah dirancang dan
direalisasikan dengan menggunakan teknik pisau berputar. Mesin digerakkan
menggunakan motor Listrik 1 HP.
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Pengabdian ini merupakan kegiatan Pengabdian Iptek Bagi Masyarakat (IBM)
yang dibiayai oleh Dikrektorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Kementrian
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PENGGUNAAN EDMODO UNTUK KELAS ONLINE  BAGI GURU
BAHASA INGGRIS SMA DAN MAN DI KENDARI
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1) Fakultas Pendidikan dan Pelatihan Guru dari Halu Oleo Universitas
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ABSTRAK

Artikel  ini dimaksudkan untuk menjelaskan secara kualitatif  persepsi guru
terhadap penggunaan Sistem Manajemen Pembelajaran Edmodo.  Setelah  2 bulan
berpartisipasi dalam  program  lokakarya baik melalui tatap muka maupun dengan
cara belajar online  (blended Learning) sebagai murid dan guru melalui sistem
Edmodo, peserta diminta untuk memberikan respon  menyangkut efektifitas
penggunaan  Edmodo dalam pembelajaran  dengan mengisi kuesioner dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan  open ended. Respon  peserta menunjukkan
bahwa peserta yang sudah  berpengalaman  dengan alat serupa dari pembelajaran
berbantuan  komputer (Computer Assisted Learning)  menemukan sistem ini
mudah untuk diakses dan dimanfaatkan untuk tujuan instruksional, sedangkan
guru yang kurang berpengalaman dengan pembelajaran komputer (digital
immigrant)  masih menemukan berbagaai permasalahn  baik dari segi teknis
maupun  pemahaman  aspek  pedagogis  saat menggunakan sistem. Hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sepakat bahwa
mereka secara teknis bisa menggunakan Edmodo dengan mudah dan cepat. Juga,
secara keseluruhan, para peserta memberi respon positif terhadap semua fitur
dalam Edmodo.

Kata kunci: Edmodo, Blended Learning, Computer Assisted Learning (CAL)

PENDAHULUAN

Perubahan dan perkembangan  yang sangat  cepat dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi yang ditandai dengan adanya imigrasi teknologi
komunikasi dari  teknologi koneksi kawat  tembaga sampai dengan  koneksi serat
optik (fiber optic) dan  nirkabel untuk menghubungkan satu komputer dengan
lainnya melalui jaringan  internet;   dari penggunaan  telepon landline ke
smartphone, dari desktop ke laptop dengan peningkatan kinerja  dan  kapasitas
penyimpanan  yang semakin besar dengan ukuran yang semakin kecil
(downsizing) serta harga yang semakin murah (downprizing)  telah mengubah
peradaban manusia dengan drastik,  termasuk perubahan dalam  teknologi
pembelajaran. Dalam upaya untuk mendorong keterlibatan siswa dalam pelajaran
saat ini, penggunaan media sosial diyakini menjadi alat pembelajaran yang
efektif. Sejumlah hasil penelitian  menunjukkan bahwa integrasi teknologi
informasi  dan komunikasi kedalam pengajaran dan pembelajaran menjadi populer
baik di kalangan guru maupun siswa. Hal ini dimungkinkan oleh karena sejumlah
fakta empiris menunjukkan  bahwa pembelajaran dengan bantuan komputer untuk
tujuan instruksional  memberikan manfaat yang sangat besar dalam pembelajaran.
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Dalam pembelajaran bahasa, dengan bantuan  multimedia,  materi pelajaran dapat
ditampilkan secara simultan dalam bentuk text, gambar dan suara. Sumber daya
multimedia pembelajaran seperti video dan simulasi  yang diposting di Edmodo
memungkinkan siswa untuk berlatih sendiri  atau dengan pasangannya dengan
mudah. Pembelajar  dapat menyesuaikan kecepatan dan bahkan dapat memutar
berulang-ulang kali pelajaran yang diperlukan. Warawudhi (2017) menemukan
sikap positif terhadap Edmodo dalam hal fungsi ramah pengguna dan interaksi
antara siswa dan guru.Juga, ditemukan bahwa Edmodo memfasilitasi keterlibatan
siswa secara kognitif selama sesi kelas (Purnawarman, 2016).

Pada pertengahan tahun 2016, dengan dukungan  Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi melalui program yang disebut "IPTEK untuk bagi Masyarakat (IbM)", tiga
dosen dari Fakultas Pendidikan Universitas Halu Oleo  melakukan pelatihan
menggunakan Edmodo terhadap lebih dari dua puluh guru dari SMA di
Kendari. Dua dari SMA dipilih untuk mewakili sekolah,  SMA Negeri 4 Kendari
dan MAN 1 Kendari. Kedua sekolah difasilitasi dengan koneksi WI-FI, tapi hanya
beberapa  guru yang menggunakannya untuk tujuan instruksional. Beberapa guru
di kedua sekolah diidentifikasi telah mencoba menggunakan Edmodo, tapi mereka
menghentikan keinginan untuk menerapkan sistem tersebut oleh  karena beberapa
alasan. Salah satu guru dari MAN1  Kendari mengakui bahwa yang bersangkutan
bersedia untuk menggunakan sistem, akan tetapi guru tersebut  hanya memiliki
pengetahuan yang terbatas  menyangkut  penggunaan  aplikasi Edmodo. Guru
tersebut telah membuat kelas online di Edmodo, akan tetapi tidak berlanjut oleh
karena yang bersangkutan  tidak memiliki keterampilan memadai untuk
menggunakannya. Sepuluh  guru lainnya  mengakui bahwa mereka belum pernah
mendengar tentang sistem pembelajaran online Edmodo, tetapi mereka semua
mengikuti pelatihan karena mereka berniat untuk menggunakannya. Dalam hal
keterampilan mereka dalam teknologi  informasi dan komunikasi, kebanyakan
dari mereka dapat dikategorikan sebagai pengguna � non digital citizen� oleh
karena mereka rata-rata baru mengenal  teknologi digital dalam kurun waktu
beberapa  tahun tearakhir. Sehubungan dengan itu Kay (2014) menyebutkan
bahwa ada beberapa hambatan yang mengakibatkan para guru dan siswa tidak
menggunakan teknologi secara efektif di sekolah, antara lain kekurangan waktu
untuk mempelajari perangkat lunak baru, rendahnya keterampilan computer, dan
ansietas computer, kurangnya pengetahuan pedagogik untuk mengintegrasikan
pembelajaran dengan teknologi.

Sebelum mereka membuat kelas online, para guru pelatihan menghadiri
lokakarya yang diselenggarakan melalui tatap muka sekali seminggu dan online
dengan kelas Edmodo dalam waktu dua bulan untuk memberi pengalaman kepada
mereka dengan dua model pembelajaran, yaitu sebagai siswa dan sebagai guru
pembelajar. Untuk mengetahui sejauhmana efektifitas model pembelajaran e-
learning dengan Edmodo, maka studi ini dimaksudkan untuk mengevaluasi
program  ini yang dilakukan untuk menyelidiki apakah Edmodo dapat digunakan
sebagai media pembelajaran tambahan yang efektif di sekolah-sekolah target
tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

Edmodo telah digunakan secara luas oleh para guru di berbagai negara yang telah
menikmati kemajuan teknologi pendidikan. Bagian ini memberi gambaran
singkat menyangkut Edmodo, fungsinya, dan studi terakhir  penggunaannya.

B. Apa itu Edmodo?

Edmodo dalam dunia bisnis adalah sebuah perusahaan teknologi instruksional
yang menawarkan komunikasi, kolaborasi, dan alat-alat pelatihan sekolah dan
guru (Wikipedia) yang saat ini, juga populer di kalangan  dosen  dan mahasiswa di
berbagai belahan dunia. Dalam istilah yang lebih spesifik, Edmodo  adalah
platform blogging mikro yang digunakan sebagai platform pembelajaran
online. Edmodo diakses melalui URL-nya: http: // Edmodo, com dengan tampilan
halaman sign up untuk guru seperti gambar 1 dibawah ini:

Gambar 1. Halaman Sign up untuk guru untuk membuat kelas online

Edmodo adalah media sosial, seperti Facebook, tapi aplikasi ini secara  khusus
didedikasikan untuk tujuan instruksional. Media Pembelajaran Berbantuan
Komputer (PBK) yang berbasis web  ini dapat dikategorikan sebagai program
yang  ramah lingkungan dimana seorang pengguna tidak akan diekspos dengan
bahasa atau kata-kata  kasar atau konten yang tidak pantas karena guru dapat
melihat dan memonitor segala sesuatu yang diposting di sistem ini, bahkan orang
tua siswa dapat memperhatikannya dari jarak jauh. Selain itu, Learning
Management System (LMS) ini  mudah digunakan, non-digital citizen sekalipun
menemukan sistem ini mudah digunakan. Untuk masuk ke sistem, pengguna
cukup mengklik situs Edmodo, maka dalam hitungan detik halaman depan
Edmodo muncul pada layar monitor. Sama seperti media sosial lainnya, calon
pengguna  disyaratkan  untuk mendaftarkan diri dengan mengisi format  (Sign
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Up), dalam hal ini, sebagai siswa atau sebagai guru. Sebagai siswa, pengguna
harus mengklik opsi siswa pada layar, maka formulir pendaftaran  akan muncul di
layar monitor untuk diisi dan diselesaikan. Sebagai calon pengguna siswa, yang
bersangkutan disyaratkan   untuk menuliskan identitas pribadi, yaitu, nama depan
dan nama belakang, group code atau kode kelompok (terdiri dari enam  digit
karakter) yang diberikan oleh guru, dan akun email (opsional), nama pengguna
dan password. Ketika seorang siswa ingin bergabung dengan kelas atau grup lain
di Edmodo, yang bersangkutan  hanya menglik label join group atau gabung grup
lain dalam Edmodo dengan menginput group code dari grup yang akan
diikuti. Sebagai pengguna guru,  yang bersangkutan  juga disyaratkan untuk
melengkapi formulir sebagaimana halnya sebagai siswa, tapi slot akun email
wajib untuk diisi. Sebagai pengguna guru, yang bersangkutan  diperlukan untuk
membuat grup atau kelas dengan  memberi nama terhadap grup dan menentukan
tingkat dan subyek dari kelompok yang dibuat. Untuk memaksimalkan manfaat
dan kegunaan sistem, pengguna harus mengenali  fungsi-fungsi yang ada dalam
sistem, antara lain terdiri  dari pengiriman notes (catatan), mengirimkan alert
(peringatan), membuat small group (kelompok-kelompok kecil), delete group
(menghapus grup), turn in assignment (mengirim tugas), membuat dan mengirim
kuis, mengirimkan jajak pendapat (polling), meposting video, melampirkan data,
memuat tugas , menyaring feedback atau respon yang masuk, menggunakan
perpustakaan, pemberian nilai (grading) dan pengarsipan catatan siswa.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas penggunaan Edmodo dalam
pembelajaran online berbasis web. Dalam sebuah studi kelas menulis bahasa
Inggris mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Inggris menunjukkan bahwa
pengajaran menulis melalui  Sistem Manajemen Pembelajaran Edmodo memiliki
dampak penting pada pencapaian  menulis siswa. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa persepsi manfaat  dan persepsi penerimaan pengguna berpengaruh  positif
terhadap prestasi siswa (Tanduklangi, et.al., 2014). Sementara penelitian lain
dilakukan oleh Balasubramanian, et.al (2014) menunjukkan bahwa penggunaan
Edmodo mendorong  keterlibatan siswa dan pembelajaran yang
bertanggungjawab. Penelitian ini juga menemukan bahwa preferensi siswa
menggunakan Edmodo karena memiliki  sumber daya yang baik, memilki forum
dan diskusi  online. Selain itu, siswa menemukan sistem Edmodo sebagai
platform yang menyenangkan dan platform  pembelajaran  yang mudah  yang
membuat mereka merasa nyaman pada saat belajar online. Sebuah  penelitian
terkini yang dilakukan untuk menyelidiki pembelajaran campuran (blended
learning) , tatap muka dengan Edmodo secara online dengan menggunakan
Pendekatan pembelajaran berbasis genra. Penelitian ini menemukan adanya
potensi untuk mengintegrasikan siklus menulis  melalui Edmodo dengan
pendekatan Genra based approach (GBA). Meskipun tak dapat dipungkiri bahwa
masih ada  beberapa masalah yang  dihadapi  oleh pengguna  sistem antara lain
berupa hal teknis dalam penggunaan Edmodo, seperti ketebatasan bandwith,
incompatibilitas sistem yang dimiliki para siswa dengan aplikasi, kurangnya
tanggung jawab dalam belajar (Purnawarman, et.al., 2016).
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C. Edmodo sebagai Media Pembelajaran Berbantuan Komputer Berbasis
Web

Dalam beberapa tahun terakhir kita telah menyaksikan tren dalam teknologi
instruksional mulai  dari pembelajaran behaviouristic, communicative dan
intregrative.  Pembelajaran behaviouristic berbantuan komputer  dikaitkan
dengan Web 1.0 di mana komputer hanya berfungsi sebagai tutor, melayani
terutama sebagai media mentransfer bahan untuk belajar. Sementara itu,
pembelajaran komunikatif, di mana komputer digunakan untuk merangsang
diskusi dan umpan balik baik dalam bentuk hubungan assyncronous yang dapat
dikategorikan kedalam  Web 2.0 di mana teknologi ini menyediakan komunikasi
interaktif antara guru dan siswa dan antara siswa dan teman-teman sekelasnya
atau peserta dapat secara langsung mendapatkan feedback dari sistem atau
pengguna. Seperti yang dijelaskan jauh sebelumnya oleh Healey & Brian Kinns
(2000) bahwa media pembelajaran seperti ini memungkinkan data atau file
dikirim ke dan dari siswa atau antar siswa dengan siswa. Oleh karena itu
penggunaan  media ini memungkinkan frekuensi interaksi yang tinggi yang
mendorong lingkungan pembelajaran kolaboratif dan interaktif.

Dari uraian  yang disebutkan diatas, Edmodo yang dikembangkan  dari Noodle
memungkinkan pelajar untuk berinteraksi dengan guru dan siswa serta orang tua
dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran komunikatif berbantuan
komputer,  meskipun masih perlu pengembangan selanjutnya untuk
memungkinkan terjadinya   komunikasi synchronous . Selain itu, Edmodo  yang
dikenal sebagai salah satu instrumen learning management system ini juga
menawarkan fitur administrasi untuk membantu guru mengelola kelas dengan
mudah. Dalam hal ini, seperti Scott dikutip dalam Warawudhi (2017)
menyebutkan beberapa kemampuan Edmodo yang menarik pengguna, antara lain
sebagai berikut (1) User friendly,  mudah untuk digunakan oleh siswa, guru dan
orang tua; (2) Akses dengan mobile, dimana pengguna dapat menggunakannya di
mana saja asalkan komputer atau smartphone pengguna terhubung internet; (3)
koneksi pasangan (peer connection) yang memungkinkan interaksi antara guru
dan siswa dan siswa ke siswa (4) Pengelolaan kelas dimana guru dapat mengirim
berbagai sumber belajar, tugas, kuis dan jajak pendapat, dan grading (pemberian
nilai). (5) Penghematan biaya, oleh karena aplikasi peembelajaran ini
gratis. Dengan semua fungsi dan fitur yang tersedia di Edmodo, sistem  dapat
mendukung  pembelajaran kolaboratif dan komunikatif seperti terlihat dalam
Gbr.2 dibawah ini:
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Gambar 2. Interaksi asyncrhronous online antara guru dan siswa melalui Edmodo

Sebuah studi yang dilakukan sebelumnya oleh Balasubramanian (2014)
menunjukkan bahwa preferensi siswa menggunakan LMS ini terutama dikaitkan
dengan sumber daya, dukungan dan komunikasi yang dapat diberikan melalui
forum dan diskusi. Penelitian ini juga menemukan  kemudahan pengguna
menggunakan  sistem ini  yang memungkinkan peserta didik untuk menikmati
pembelajaran berbasis online. Inovasi secara terus menerus dikembangkan
membuat kegiatan belajar mengajar lebih sederhana, guru dan siswa tidak  harus
menggunakan laboratorium komputer di sekolah  untuk menggunakan Edmodo,
oleh karena guru dan siswa dapat membangun komunikasi dengan siswa diluar
kelas konvensional; seorang mahasiswa yang tidak memiliki laptop dapat
menggunakannya karena Edmodo dapat tersedia pada smartphone atau dapat
diakses dari jasa warnet tanpa harus memiliki langsung perangkat teknologi
pendukung.

METODE

Kajian ini  menyelidiki persepsi guru  guru dari dua sekolah menengah atas  di
Kendari yang sebagian besar berusia di atas 30 tahun, umumnya dari pengguna
kelompok non digital citizen atau digital immigrant yang baru beberapa tahun
mengenal dan menggunakan teknologi komputer. Ada 22 peserta dari guru
Edmodo yang mengikuti  lokakarya, tetapi hanya 55% (11 peserta) dipilih untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Mereka dipilih karena mereka secara terus
menerus aktif berpartisipasi  dalam lokakarya Edmodo  baik melalui tatap muka
secara langsung maupun melalui kelas online. Sebelum para peserta diminta untuk
mengisi kuesioner  yang diadopsi dari Kongchan (2012)  mereka terlebih dahulu
dilatih dalam kurun waktu dua bulan baik secara langsung maupun lewat kelas
online Edmodo. Selama  mengikuti pelatihan, mereka diminta untuk memberi
feedback terhadap posting note (catatan), assignment (tugas), quiz (kuis), dan
pooling (jajak pendapat) yang  diposting oleh instruktur. Mereka diminta untuk
memasukkan bahan ajar online termasuk, namun tidak terbatas pada bahan
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penyampaian materi ajar dalam bentuk teks,  gambar, animasi, atau  video/ audio ,
yang dirancang oleh guru  untuk tujuan instruksional. Untuk mendapatkan respon
yang yang lebih komprehensif menyangkut  penggunaan sistem, masing-masing
peserta juga dilatih untuk membuat kelas online sendiri. Sebagai   guru peserta
pelatihan (teacher trainees) , mereka juga diminta untuk memposting catatan,
tugas, berbagai macam kuis dan jajak pendapat. Semua tanggal dan kegiatan
direkam untuk keperluan deskripsi. Data dengan lima poin skala Lickert dianalisis
dengan menggunakan pedoman penilaian sebagai berikut: 4,21 - 5 = sangat setuju,
3,41 - 4,2 = setuju, 2,61 - 3,4 = netral, 1,81-2,6 = tidak setuju, dan 1-1,8 = sangat
tidak setuju . Selain itu, peneliti juga menggunakan pertanyaan terbuka yang
berkaitan dengan masalah yang dijumpai  berkaitan dengan  penggunaan sistem.
Juga mereka diminta untuk memasukkan saran-saran  perbaikan sistem.

HASIL

A. Penggunaan Edmodo

Sebagaimana dicatat dalam buku harian peneliti, banyak peserta merasa ragu-ragu
untuk memberikan respon ke postingan guru di awal pelatihan karena mereka
takut membuat kesalahan dan mereka tidak tahu cara memberikan respon. Peserta
tidak mengalami kemajuan dalam hal memberi tanggapan ke pos guru sampai
mereka diminta untuk menanggapi tulisan yang dikirim oleh guru setelah satu
minggu. Untuk mendorong keterlibatan pengguna siswa, instruktur menegaskan
kepada mereka bahwa Edmodo sangat menarik, yang dioperasikan seperti media
sosial pada umummya, seperti Facebook. Seperti yang telah di instruksikan
kepada mereka sebelumnya, ketika seseorang mengirimkan postingan, anggota
harus menanggapi postingan tersebut untuk menunjukkan minatnya dengan cara
berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan instruksional  lainnya. Edmodo juga
menyediakan fasilitas pembuatan kuis yang terdiri dari 4 jenis yang berbeda,
pilihan ganda, jawaban singkat, mengisi kesenjangan, dan pencocokan; yang
menarik minat peserta pelatihan bahasa Inggris ketika mereka diperkenalkan
dengan fasilitas tersebut. Hal ini dikarenakan, fitur ini dapat memfasilitasi
kebutuhan guru bahasa Inggris dalam membuat penilaian dan menyediakan data
nilai  hasil evaluasi yang selanjutnya dapat diekspor ke aplikasi Excel. Salah satu
peserta penelitian mengatakan bahwa "jenis kuis yang difasilitasi oleh Edmodo
bisa mengurangi beban kerja saya sebagai guru oleh karena saya dapat
mengirimkan kuis di berbagai jenis evaluasi tanpa kerja keras; dan juga Edmodo
akan melakukan penilaian dan pengadministrasiannya". Hal lain yang
memotivasi para peserta penelitian untuk menggunakan Edmodo adalah cara yang
mudah untuk melampirkan berbagai jenis file, memberikan tautan untuk
mengambil sumber dari fitur perpustakaan untuk dilampirkan di postingan
grup. Seorang peserta pelatihan mengatakan bahwa "Saya suka menonton video
yang diposting oleh seorang guru mata pelajaran khususnya bahasa Inggris,
karena belajar bahasa Inggris dengan menggunakan video dapat membantu saya
dalam melihat dengan jelas ekspresi dan gerakan tubuh dari penutur asli; Juga,
saya bisa mengulang sebanyak yang saya kehendaki hingga mahir � Ketika
mereka ditanya masalah apa yang banyak mereka hadapi ketika menggunakan
Edmodo, sebagian peserta merespon bahwa kegiatan pendaftaran atau pembuatan
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akun Edmodo adalah masalah yang umum mereka hadapi. Sebagai contoh, salah
satu peserta mengatakan bahwa "masalah saya adalah sulit bagi saya untuk
mendaftarkan akun saya sebagai akun guru setelah akun saya tertera sebagai
akun siswa.� Masalah lain yang ditemui oleh sebagian besar peserta adalah
gangguan koneksi internet dan pasokan listrik. Sebagai contoh, salah satu peserta
menyebutkan bahwa "di antara masalah yang kita hadapi untuk masuk ke kelas
online adalah sulitnya untuk mencapai sinyal di sekolah-sekolah dan listrik
kadang-kadang terganggu."

B. Persepsi Peserta

Tabel 1. Persepsi Peserta terhadap Aspek Teknis dan Fitur Ketika Menggunakan
Edmodo

Aspek teknik Mean SD Fitur Mean SD
1. Login dan log out

dengan cepat
4.18 0.60 1. Senang menggunakan

Edmodo
4.27 0.64

2. Mendaftar dengan
Mudah

3.81 0.60 2. Menikmati
penggunaan Edmodo

4.36 0.67

3. Tahapan-tahapan
yang mudah
melakukan kuis

4.09 0.53 3. Merasa Senang
dengan  kuis

4.18 0.75

4. Memuat halaman
apapun dengan
cepat

3.81 0.40 4. Mereka senang
memasukkan  tugas
dan mendapatkan
umpan balik

3.81 0.60

5. Tidak pernah
gagal

3.90 0.70 5. Merasa senang
mereview  pelajaran
yang diposting
instruktur

4.09 0.53

6. Melampirkan file
dengan mudah

4.00 0.63 6. Merasa senang
memposting pekerjaan
mereka di kelas online

4.18 0.60

7. Memasukkan /
memposting
dengan mudah

4.20 0.46 7. Mera senang
mempelajari hasil
pekerjaan  teman
sekelas mereka '

4.09 0.30

8. Memposting pesan
/ file dengan cepat

4.18 0.60 8. Menikmati kegiatan
poling.

4.45 0.52

9. Menggunakan
jajak pendapat
dengan mudah

4.00 0.63 9. Senang berkonsultasi
dengan instruktur
secara individu.

4.00 0.44

10. Mengunduh
dengan cepat

4.36 0.67 10. Merasa senang
memiliki kelas online
melalui Edmodo

4.27 0.46
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Tabel 1 memberikan gambaran keseluruhan menyangkut nilai  rata-rata (mean)
dan  dan standar  deviasi  (SD) respon peserta  dari aspek teknis dan fitur
pembelajaran berbantuan computer berbasis web Edmodo. Secara keseluruhan,
jawaban peserta pada umumnya sepakat  (Setuju) bahwa mereka bisa
menggunakan semua fungsi (mendaftar, melakukan kuis, menampilkan halaman,
menautkan file, mengirimkan posting, mengirimkan pesan dalam bentuk file) dari
sistem pembelajaran Edmodo dengan cepat dan mudah. Para peserta juga rata-rata
setuju bahwa mereka tidak pernah gagal, meskipun nilai SD adalah pada 0.70
yang dapat diartikan  bahwa nilai-nilai responden masih homogen, meskipun
sejumlah kecil peserta masih kadang-kadang menemukan kesulitan. Respon
peserta dari pertanyaan terbuka menunjukkan bahwa peserta yang  berada pada
posisi persepsi netral mengakui bahwa sesekali mereka gagal ketika mencoba
untuk masuk ke Edmodo. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka suka
mereview pelajaran yang menggunakan video yang diposting oleh
instruktur. Juga, dengan postingan multimedia pada Edmodo, mereka dapat
melakukan aktivitas latihan pendengaran dan pengucapan dalam bahasa Inggris
berulang kali (drill) hingga mencapai kompetensi yang diharapkan. Dari
tanggapan mereka, kami juga menemukan bahwa mereka juga ingin
menggunakan fitur perpustakaan di Edmodo, dengan  fasilitas tersebut, mereka
dapat berbagi sumber daya mereka dengan mudah di kelas dan bahkan untuk kelas
atau kelompok lain.

Dalam hal fitur, rata-rata peserta memberikan respon secara positif terhadap
semua fitur di Edmodo. Dari Tabel 1, terlihat rata-rata para peserta sangat setuju
bahwa mereka suka menggunakan dan menikmati Edmodo  dengan nilai secara
berturut-turut M = 4.27, SD = 0,64; M = 4.36, SD = 0.67. Mereka juga sangat
setuju bahwa mereka menyukai fitur jajak pendapat (Polling) dan memiliki kelas
online melalui Edmodo dengan nilai  masing-masing  M = 4.45, SD = 0,52 dan  M
= 4.27, SD = 0,46. Selain itu, para peserta rata-rata setuju bahwa mereka senang
melakukan kuis, memposting pekerjaan mereka ke kelas, senang dengan
mempelajari karya teman sekelas mereka, seperti memiliki kelas online melalui
Edmodo, dan senang dengan berkonsultasi secara pribadi dengan guru.Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sangat termotivasi untuk belajar
melalui Edmodo dan karena itu mereka akan terus menggunakannya.

DISKUSI

Studi ini mengkaji tentang penggunaan Edmodo di antara para peserta pelatihan
Edmodo yang sebagian besar adalah guru mata pelajaran  bahasa Inggris pada  2
sekolah menengah atas  di Kota Kendari. Instrumen penelitian ini meliputi jurnal
harian instruktur, kuesioner dan wawancara langsung dengan para
peserta. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa peserta
mempunyai pengalaman sebelumnya dengan Edmodo tetapi mereka berhenti
menggunakannya karena kurangnya pengetahuan tentang semua fungsi dan fitur
yang tersedia pada sistem tersebut. Akan tetapi, ketika mereka dilatih melalui
tatap muka dan kelas online dengan Edmodo  yang dilakukan dari 1 Agustus
hingga 15 th September 2016 ditemukan bahwa mereka sepakat bahwa fitur di
dalam Edmodo mudah  untuk dioperasikan. Temuan ini agak berbeda dari temuan
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Kongchan (2013) yang menyatakan bahwa rata-rata siswa yang telah dilatih
Edmodo memberikan respon sangat setuju bahwa mereka bisa menggunakan  ke 7
fitur di dalam sistem Edmodo dengan mudah dan cepat. Namun penelitian ini
mendukung 3 dari 10 aspek yang dipersepsikan  oleh para peserta dari studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Kongchan (2013), yaitu, para peserta sangat
setuju bahwa mereka suka menggunakan Edmodo, menikmati penggunaan
Edmodo, dan menikmati fitur jajak pendapat di Edmodo. Penelitian ini juga setuju
dengan temuan sebelumnya bahwa peserta merasa senang dengan adanya fitur
yang memungkinkan untuk berkonsultasi secara pribadi dengan guru atau
instruktur. Adanya perbedaan hasil dari setiap peneliti dapat diakibatkan oleh
adanya perbedaan  budaya, sosial, dan bahkan gaya belajar peserta dari dua negara
yang berbeda. Oleh karena itu, seperti yang diusulkan oleh Eom (2011) untuk
menerapkan e-learning dengan baik, pengguna pembelajar harus diberi
pengetahuan dan informasi yang diperlukan melalui pendidikan pemekai (user
education).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Enriques (2014); Warawudhi (2017); Okumura
(2016); Purnawarman (2014); dan Balasubramanian (2014) yang sepakat tentang
efektivitas penggunaan Edmodo sebagai alat tambahan dalam proses belajar
mengajar. Hampir semua studi setuju bahwa Edmodo adalah sebuah sistem
manajemen pembelajaran yang mudah diakses dan nyaman digunakan bahkan
oleh pengguna kategori non-digital citizen. Media ini dapat dikatakan telah
memenuhi perinsip-perinsip situs pembelajaran yang efektif seperti yang
dianjurkan oleh Cook dan Dupras (2004), yaitu jelas, padat dan konsisten. Untuk
mendukung penggunaan sistem yang terus menerus, maka para guru dan siswa
harus didampingi oleh petugas teknis, oleh karena umumnya pengguna di negara-
negara berkembang, menurut Alkarang, et.al., (2013) tidak terbiasa dengan
teknologi dan prosedur e-learning.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dapat disimpulkan bahwa Edmodo dapat digunakan oleh guru sebagai media
instruksional   tambahan dari pembelajaran konvensional tatap muka dalam
kelas. Sistem ini mudah digunakan, gratis dan gampang di akses, sehingga siswa
yang belajar dengan menggunakan Edmodo akan termotivasi untuk belajar karena
sistem ini nyaman dan menyenangkan untuk digunakan. Agar supaya dapat secara
efektif digunakan, para calon pengguna harus dilatih sebelumnya untuk membuat
mereka mengenali teknis dan fitur yang tersedia di Edmodo. Sementara untuk
guru pengguna Edmodo, materi ajar yang akan diposting melalui sistem Edmodo
hendaknya dirancang dengan baik terlebih dahulu sehingga materi yang
ditampilkan  dapat mengarah ke tujuan instruksional  yang telah ditetapkan dan
dengan demikian siswanya dapat mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari
penggunaan sistem pembelajaran berbantuan komputer yang berbasis web ini.
Untuk mempercepat proses transformasi teknologi kepada kelompok masyarakat,
khususnya kelompok guru, direkomendasikan kepada pihak terkait  untuk
melanjutkan investasi dalam bidang sumberdaya manusia melalui kegiatan-
kegiatan pelatihan dan pendampingan  IPTEK bagi masyarakat. Hanya dengan



25
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

PROSIDING 25
SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

menguasai teknologi, komunitas pendidik kita akan menghasilkan luaran atau
lulusan yang mempunyai nilai tambah dan nilai kompetitif yang tinggi.
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Para penulis sangat mengapresiasi  dukungan keuangan yang dihibahkan dalam
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ABSTRACT

Pesawaran Regency local government intends to develop Wiyono Waterfalls
natural tourism potential as a community-based tourism. In the area, the tourism
management related to communication and provision of information to foreign
tourists by local community and tourism practitioners has not been established
and well-organized yet. Therefore, the purpose of this community service was to
improve the knowledge and skills of the local people�s tourism English. Tourism
English is one of English for specific purposes used for communicating with
foreign tourists in oral and written forms between parties engaged or involved in
the tourism sector. The methods applied in the community service activity were in
the forms of (1) lecture followed by a discussion and question and answer session
between the instructor and the participants, and the participants and the
participants; (2) giving examples and analysis; (30 English communication
practice in small groups; (4) simulation of English communication; (5) English
assignments. Based on the data analyzed, it could be concluded that this
community service in terms of English training has a positive impact to the local
people on their ability of English although it was not at the level of mastery to
communicate in English skilfully. The participants� knowledge of English,
especially their English vocabulary, increased. They realized that they still needed
to improve their English ability in order to be able to communicate in English in
accordance with the purpose of this English training.

Keywords: training, English language, tourism

ABSTRAK

Pemerintah Kabupaten Pesawaran bermaksud mengembangkan potensi wisata
alam Air Terjun Wiyono sebagai tempat wisata yang berbasis komunitas. Di
kawasan wisata alam Air Terjun Wiyono, pengelolaan pariwisata yang
berhubungan dengan komunikasi dan pemberian informasi kepada wisatawan
mancanegara oleh masyarakat lokal maupun praktisi pariwisata belum terbentuk
dan terorganisir dengan baik. Oleh karena itu, tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Bahasa
Inggris kepariwisataan masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono. Bahasa Inggris
kepariwisataan merupakan salah satu Bahasa Inggris untuk tujuan khusus, yaitu
untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan antara pihak-pihak yang bergerak
atau terlibat dalam sektor kepariwisataan dengan wisatawan. Metode yang
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diterapkan dalam kegiatan pengabdian yang berupa pelatihan Bahasa Inggris
dalam ranah pariwisata ini meliputi: (1) ceramah yang diikuti dengan diskusi dan
tanya jawab antara instruktur dengan peserta, dan antara peserta dengan peserta;
(2) pemberian contoh dan analisis; (30 praktek berkomunikasi dalam Bahasa
Inggris dalam kelompok kecil; (4) praktek berkomunikasi dalam Bahasa Inggris
dalam simulasi kawasan Air Terjun Wiyono; dan (5) pemberian tugas.
Berdasarkan data-data yang telah dianalisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kegiatan pelatihan Bahasa Inggris memberikan dampak yang positif terhadap
kemampuan Bahasa Inggris masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono yang
mengikuti pelatihan tersebut meskipun belum pada taraf penguasaan kemampuan
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dengan terampil. Pengetahuan Bahasa
Inggris, terutama dalam hal kosakata Bahasa Inggris, para peserta meningkat.
Mereka memahami tingkat kemampuannya dalam Bahasa Inggris dan menyadari
masih perlu untuk mengembangkannya lebih lanjut agar dapat berkomunikasi
dalam Bahasa Inggris sesuai dengan tujuan mereka mengikuti pelatihan Bahasa
Inggris ini.

Kata kunci: pelatihan, bahasa Inggris, pariwisata

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata melibatkan banyak sumber daya manusia dalam berbagai sub-
sektornya. Sektor ini memerlukan sumber daya manusia untuk mengembangkan
obyek wisata, mengelola obyek wisata, memandu wisatawan yang mengunjungi
obyek tersebut. Salah satu tempat di Provinsi Lampung yang potensial
dikembangkan menjadi bagian dari sektor pariwisata yaitu Air Terjun Wiyono.
Air terjun tersebut memiliki dua lokasi air terjun yang terletak di kawasan Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rahman (Tahura WAR) di Resort Gedung Tataan, Desa
Wiyono, Kecamatan Gedung Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Gedung Tataan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pesawaran. Secara
keseluruhan Kabupaten Pesawaran, memiliki 9 kecamatan yaitu: 1) Gedung
Tataan, 2) Kedondong, 3) Negeri Katon, 4) Padang Cermin, 5) Punduh Pidada, 6)
Tegineneng, 7) Way Lima, 8) Way Khilau, dan 9) Marga Punduh. Sebelum terjadi
pemekaran kabupaten, Kecamatan Gedung Tataan menjadi bagian dari Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  Kemudian, Kabupaten Lampung Selatan
dipecah menjadi dua kabupaten, yaitu Lampung Selatan yang beribukota di
Kalianda dan Pesawaran yang beribukota di Gedung Tataan.

Kawasan Air Terjun Wiyono dikelola dan dijaga oleh petugas yang berasal dari
Dinas Kehutanan (Dishut) Provinsi Lampung dan masyarakat setempat. Pengelola
dan penjaga kawasan tersebut yang berasal dari masyarakat setempat rutin berada
di kawasan. Merekalah orang yang pertama menyambut kedatangan pengunjung.
Akan tetapi, keterampilan mereka, terutama keterampilan berbahasa Inggris,
masih rendah untuk dapat berkomunikasi dengan pengunjung asing yang
berbahasa Inggris.  Berdasarkan informasi dari Kepala UPTD Tahura WAR
periode 2008 sampai dengan 2014, Ir. Wiyogo Supriyanto, masyarakat sekitar
kawasan yang terlibat dalam pengelolaan dan penjagaan kawasan air terjun
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tersebut ingin sekali belajar Bahasa Inggris agar dapat berkomunikasi dengan
pengunjung asing yang tidak dapat berbahasa Indonesia.

Pemerintah Kabupaten Pesawaran bermaksud mengembangkan potensi wisata
alam Air Terjun Wiyono sebagai tempat wisata yang berbasis komunitas. Kepala
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Pesawaran,
Mahmud Yunus, didampingi Kabid Pariwisata, A. Muhaldin, mengatakan, dengan
dikelolanya objek wisata alam air terjun berbasis komunitas dapat meningkatkan
daya tarik pariwisata dan melibatkan berbagai pihak di daerah tersebut. Ia
mengatakan, pengembangan objek wisata alam berbasis komunitas itu, akan
dilaksanakan dan dibangun oleh beberapa organisasi atau para pihak yang terkait,
baik langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan wisata alam. Pihak-pihak
yang terkait dalam mendukung pelaksanaan pengembangan ini antara lain Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Tahura WAR Dishut Provinsi Lampung,
masyarakat sekitar lokasi, sejumlah LSM, dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Pesawaran yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan wisata alam tersebut
(http://geraibisnis.co.id/pesawaran-kembangkan diakses pada 4 Maret 2016).

Di kawasan wisata alam Air Terjun Wiyono, pengelolaan pariwisata yang
berhubungan dengan komunikasi dan pemberian informasi kepada wisatawan
mancanegara oleh masyarakat lokal maupun praktisi pariwisata belum terbentuk
dan terorganisir dengan baik. Oleh karena itu, tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah membantu pemerintah, masyarakat, dan praktisi pariwisata
setempat dengan memberi pelatihan bahasa Inggris praktis agar mampu
berkomunikasi dan menyampaikan informasi dengan benar kepada para
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke kawasan wisata alam Air Terjun
Wiyono yang bisa menjadi sumber pendapatan masyarakat yang berdampak pada
peningkatan perekonomian masyarakat.

Jika kompetensi berbahasa Inggris secara praktis dapat dikuasai masyarakat dan
praktisi pariwisata setempat dengan baik dan benar, maka masyarakat dan praktisi
pariwisata tersebut akan dapat berkomunikasi dan memberikan informasi secara
benar dan profesional yang tentu saja akan berdampak pada peningkatan
perekonomian masyarakat setempat itu sendiri. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini akan membantu pemerintah, masyarakat, dan
praktisi pariwisata setempat untuk mewujudkan kepariwisataan secara profesional
yang dapat mendorong peningkatan perekonomian masyarakat setempat pada
khususnya dan peningkatan pendapatan pemerintah daerah pada umumnya. Oleh
karena itu, dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini masalah-masalah
yang dipecahkan terkait dengan pengetahuan Bahasa Inggris kepariwisataan
masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono di Tahura WAR dalam Resort Gedung
Tataan yang masih rendah dan keterampilan berbahasa Inggris kepariwisataan
masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono di Tahura WAR dalam Resort Gedung
Tataan yang juga masih rendah.

Kegiatan pelatihan ini memberikan dua manfaat langsung sekaligus. Yang
pertama, dengan mempelajari Bahasa Inggris pariwisata masyarakat pengelola Air
Terjun Wiyono dapat meningkatkan pengetahuan Bahasa Inggris kepariwisataan
serta keterampilan berbahasa Inggrisnya. Mereka akan mampu membuat ujaran-
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ujaran dan kalimat-kalimat Bahasa Inggris dengan tepat. Mereka akan mampu
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dengan baik dalam ranah pariwisata. Yang
kedua,  masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono di Tahura WAR dalam Resort
Gedung Tataan yang mengikuti pelatihan ini, selain terampil berbahasa Inggris
mereka juga akan tahu tentang kepariwisataan yang disampaikan secara tidak
langsung. Teks-teks lisan dan tulisan sebagai sumber belajar Bahasa Inggris
pariwisata memaparkan berbagai hal tentang pariwisata. Ini berarti pada saat
belajar Bahasa Inggris pariwisata, mereka sekaligus belajar  hal-hal yang
berkaitan dengan pariwisata.

Berdasarkan tujuan penggunaannya, Bahasa Inggris dibedakan menjadi dua, yaitu
Bahasa Inggris untuk tujuan umum (English for General Purposes) dan Bahasa
Inggris untuk tujuan khusus (English for Specific Purposes), yang disingkat ESP
(Robinson, 1991). Bahasa Inggris untuk tujuan umum yaitu Bahasa Inggris yang
digunakan dalam konteks apa saja, tidak mengarah ke tujuan atau topik khusus.
Bahasa Inggris untuk tujuan umum tidak mengandung kosakata yang memiliki
makna spesifik dalam konteks atau penggunaan tersebut. Unsur-unsur bahasanya
sering digunakan untuk melihat itu untuk melihat apakah Bahasa Inggris itu
digunakan untuk tujuan umum. Unsur-unsur bahasa itu meliputi lafal, kosakata,
dan tatabahasanya. Akan tetapi yang sering digunakan untuk melihat apakah itu
Bahasa Inggris untuk tujuan umum atau untuk tujuan khusus yaitu kosakatanya.

Bahasa Inggris untuk tujuan khusus yaitu Bahasa Inggris yang digunakan untuk
tujuan tertentu dalam konteks yang khusus. Bahasa Inggris untuk tujuan khusus
itu biasanya merujuk pada bidang khusus, misalnya, economi, kedokteran,
pariwisata, pertanian, perdagangan, dll. Masing-masing bidang khusus memiliki
kegiatan-kegiatan, bagian-bagian, dan karakteristik yang berbeda dengan bidang
lainnya. Salah satu yang mudah terlihat dari Bahasa Inggris untuk tujuan tertentu
adalah dari kosakata serta ungkapan khusus (register) yang digunakan dalam
Bahasa Inggris dalam konteks tertentu. Nation (1990) in Nurweni dan Read
(1999) menyatakan kosakata Bahasa Inggris untuk tujuan khusus dalam satu
bidang kurang lebih 2% dari total kosakata dalam bidang tersebut, dan sebagian
besar (kurang lebih 85%) merupakan kosakata umum, bukan register. Dengan
kata lain meskipun seseorang belajar Bahasa Inggris untuk tujuan khusus,
penguasaan Bahasa Inggris umum tetap harus mendapatkan porsi dalam
pembelajaran tersebut.

Bahasa Inggris kepariwisataan merupakan salah satu Bahasa Inggris untuk tujuan
khusus, yaitu untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan antara pihak-pihak
yang bergerak atau terlibat dalam sektor kepariwisataan dengan wisatawan.
Kepariwisataan terdiri dari obyek wisata, pelaku pariwisata, sarana dan prasarana
pariwisata, lokasi wisata, atraksi wisata, dll. Dengan demikian Bahasa Inggris
kepariwisataan adalah Bahasa Inggris yang digunakan untuk mendeskripsikan
obyek wisata, menjelaskan sarana dan prasarana pariwisata, menunjukkan lokasi
wisata, mendeskripsikan atraksi wisata, memesan/menjelaskan/ mempromosikan
produk-produk yang dijual di tempat wisata, dll,
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Keterampilan berbahasa Inggris dalam ranah pariwisata seperti halnya
keterampilan berbahasa Inggris dalam ranah lainnya termasuk dapat diperoleh
melalui pembelajaran Bahasa Inggris yang interaktif (Brown, 2007). Menguasai
pengetahuan tentang Bahasa Inggris memang penting bagi seseorang yang belajar
Bahasa Inggris akan tetapi hal itu belum cukup untuk membuat seseorang mampu
berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Inggris perlu menciptakan kelas yang
interaktid, yaitu antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru terjadi
komunikasi. Adapun materi-materi pelatihan Bahasa Inggris mencakup seluruh
materi Bahasa Inggris yang memungkinkan peserta berkomunikasi dalam Bahasa
Inggris dengan baik. Materi tersebut meliputi kosakata, tata bahasa, teks lisan dan
tulisan.

Masalah yang dipilih untuk dipecahkan melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu rendahnya pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris
kepariwisataan masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono.

Tabel 1 Kerangka Pemecahan Masalah
Situasi Sekarang Kegiatan Perlakuan Situasi yang Diinginkan

Pengetahuan Bahasa
Inggris
kepariwisataan
masyarakat pengelola
Air Terjun Wiyono
masih rendah

Pelatihan peningkatan
pengetahuan Bahasa
Inggris
kepariwisataan bagi
masyarakat pengelola
Air Terjun Wiyono

Pengetahuan Bahasa Inggris
kepariwisataan masyarakat
pengelola Air Terjun Wiyono
meningkat secara signifikan

Keterampilan
berbahasa Inggris
kepariwisataan
masyarakat pengelola
Air Terjun Wiyono
masih rendah

Pelatihan peningkatan
keterampilan
berbahasa Inggris
kepariwisataan bagi
masyarakat pengelola
Air Terjun Wiyono

Keterampilan berbahasa
Inggris kepariwisataan
masyarakat pengelola Air
Terjun Wiyono meningkat
secara signifikan. Masyarakat
tersebut terampil berbahasa
Inggris dalam ranah
pariwisata alam.

METODE

Jumlah pengelola dan penjaga kawasan air terjun Wiyono yang mengikuti
pelatihan Bahasa Inggris 19 orang. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tahun
2016 selama sekitar 6 bulan, yaitu mulai bulan Juni 2016 sampai dengan bulan
November tahun 2016. Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian yang
berupa pelatihan Bahasa Inggris dalam ranah pariwisata ini meliputi: (1) ceramah
yang diikuti dengan diskusi dan tanya jawab antara instruktur dengan peserta, dan
antara peserta dengan peserta; (2) pemberian contoh dan analisis; (30 praktek
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dalam kelompok kecil; (4) praktek
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dalam simulasi kawasan Air Terjun
Wiyono; (5) pemberian tugas.

Adapun materi yang disajikan kepada meliputi: (1) 12 topics of English
conversations typically taking place in tourism contexts; (2) Reading texts
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connected with tourism; (3) English vocabulary connected with Wiyono Waterfall
and its environments; (4) English grammar commonly used in tourism spoken and
written English texts.

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian yang berupa pelatihan Bahasa Inggris dalam
ranah pariwisata ini direncanakan meliputi: (1) pretes; (2) angket; (3) observasi;
(4) postes. Hasil pretes, observasi proses, dan postes dianalisis untuk melihat
peningkatan kemampuan peserta pelatihan dalam berkomunikasi dengan
menggunakan Bahasa Inggris termasuk kategori sebagai berikut ini:

a. Tidak memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain.
b. Dapat memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain tetapi tidak bisa

meresponnya dalam Bahasa Inggris
c. Dapat memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain dan bisa

meresponnya dalam Bahasa Inggris tetapi kurang lancar
d. Dapat memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain dan bisa

meresponnya dalam Bahasa Inggris dengan lancar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pelatihan ini sebanyak 19 orang (dari 20 orang yang ditargetkan). Peserta
tersebut merupakan warga masyarakat yang ikut mengelola air terjun tersebut dan
tinggal di sekitar kawasan Air Terjun Wiyono, tepatnya di Kelurahan Gunungrejo,
Desa Wiyono, Kecamatan Gedung Tataan, Kabupaten Pesawaran.

Tabel 2 Daftar Peserta Pelatihan Bahasa Inggris dan Latar Belakangnya
No Nama Alamat Jenis Kelamin Usia Pendidikan

1
Agus Rianto

Gunung
Rejo Laki-laki 51 SMA

2
Aldi Malvian Sandi

Gunung
Rejo Laki-laki 19 SMA

3
Dea Safitri

Gunung
Rejo Perempuan 13 SMP

4
Dewanto

Gunung
Rejo Laki-laki 58 SMA

5
Eka Mulyati

Gunung
Rejo Perempuan 18 SMA

6
Hendri Irwansyah

Gunung
Rejo Laki-laki 14 SMP

7
Isnandar

Gunung
Rejo Laki-laki 39 SMA

8
Kusno

Gunung
Rejo Laki-laki 33 SMA

9
Mei Muna Wardani

Gunung
Rejo Perempuan 21 SMK

10
Mesnun

Gunung
Rejo Laki-laki 25 SMA

11 Novi Andianto Gunung Laki-laki 26 SMA
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No Nama Alamat Jenis Kelamin Usia Pendidikan
Rejo

12
Siti Rohani

Gunung
Rejo Perempuan 20 SMA

13
Slamet Riyadi

Gunung
Rejo Laki-laki 28 SMA

14
Sagiono

Gunung
Rejo Laki-laki 46 SMA

15
Sunartoyo

Gunung
Rejo Laki-laki 41 SMP

16
Winardi

Gunung
Rejo Laki-laki 36 SMP

17
Yuni Eka Putri

Gunung
Rejo Perempuan 22 SMA

18 Vina Idama Tusilmi
Gunung
Rejo Perempuan 15 SMP

19 Okta Muklas Adi Putra
Gunung
Rejo Laki-laki 17 SMK

Tabel 3 Jadwal, Materi Pelatihan, dan Penanggungjawab Setiap Sesi
No Hari dan

Tanggal
Pukul Kegiatan dan Materi Penanggung-

jawab
1 Rabu, 31

Agustus 2016
14.00-
15.30

Pembukaan
Pengisian Angket
Lesson 1: Introducing Onself

Ari Nurweni

Ishoma
16.00-
17.30

Lesson 2: Going to local
foodstall

Mahpul

2 Rabu, 7
September
2016

14.00-
15.30

Lesson 3: Giving directions Gede Eka
Putrawan

Ishoma
16.00-
17.30

Lesson 4: Going to
Traditional Market

Mahpul

3 Rabu, 14
September
2016

14.00-
15.30

Lesson 5: Walking through
the forest

Ujang
suparman

Ishoma
16.00-
17.30

Lesson 6: Talking about
weather

Gede Eka
Putrawan

4 Rabu, 21
September
2016

14.00-
15.30

Lesson 7: Talking about
animal

Ari

Ishoma
16.00-
17.30

Lesson 8: Describing a tree Ujang
Suparman

5 Rabu, 28 14.00- Lesson 9: Visiting a waterfall Gede Eka
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No Hari dan
Tanggal

Pukul Kegiatan dan Materi Penanggung-
jawab

September
2016

15.30 Putrawan

Ishoma
16.00-
17.30

Lesson 10: Visiting a cocoa
garden

Ari Nurweni

6 Rabu, 5
Oktober 2016

14.00-
15.30

Lesson 11: In Festivals Gede Eka
Putrawan

Ishoma
16.00-
17.30

Lesson 12: Visiting a
historical place

Ujang
Suparman

HASIL

Penilaian pretes didasarkan pada pengamatan pada hari pertama sesi pertama, dan
juga pernyataan yang dipilih peserta itu sendiri tentang kemampuannya berbahasa
Inggris yang ada dalam angket yang dibagikan kepada peserta untuk dilengkapi..

Tabel 4 Nilai Kemampuan Bahasa Inggris Peserta dalam Pretes dan Postes

N
o Nama

Skor Pretes
Skor Postes melalui

Observasi
Angke

t
Observas

i
1 Agus Rianto A A C
2 Aldi Malvian Sandi B B C
3 Dea Safitri B B C
4 Dewanto B A B
5 Eka Mulyati B B C
6 Hendri Irwansyah A A B
7 Isnandar A A -
8 Kusno A A C
9 Mei Muna Wardani A A B
10 Mesnun A A B
11 Novi Andianto A A B
12 Siti Rohani A A B
13 Slamet Riyadi A A B
14 Sagiono A A -
15 Sunartoyo A A B
16 Winardi A A -
17 Yuni Eka Putri B B C
18 Vina Idama Tusilmi A A -
19 Okta Muklas Adi

Putra A
A

B
Catatan:
a. Tidak memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain.
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b. Dapat memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain tetapi tidak bisa
meresponnya dalam Bahasa Inggris

c. Dapat memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain dan bisa
meresponnya dalam Bahasa Inggris tetapi kurang lancar

d. Dapat memahami Bahasa Inggris yang dikatakan orang lain dan bisa
meresponnya dalam Bahasa Inggris dengan lancar

PEMBAHASAN

Nilai Kemampuan Bahasa Inggris Peserta dalam Pretes dan Postes pada Tabel 5 di
atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pretes kemampuan berkomunikasi
dalam Bahasa Inggris peserta masih sangat kurang, baik berdasarkan hasil angket
maupun hasil observasi. Berdasarkan isian pada angket oleh peserta, sebagian
besar peserta memilih jawaban A, yaitu tidak memahami Bahasa Inggris yang
dikatakan orang lain. Jawaban para peserta tersebut terbukti pada saat pelatihan
pada hari pertama pada sesi pertama, para peserta tidak bisa merespon sebagian
besar ujaran dalam Bahasa Inggris sederhana yang diungkapkan oleh tim
instruktur PkM, misalnya, Where do you live?, How old are you? How should I
call you?, What is your last name?, dan lain sebagainya.

Skor postes diperoleh dari pengamatan performa peserta selama mengikuti
pelatihan pada awal setiap sesi selanjutnya, di mana instruktur meminta peserta
mereview dan bertanya dalam Bahasa Inggris tentang materi yang telah dilatihkan
sebelumnya. 4 peserta tidak memiliki skor postes karena kehadirannya yang
sangat kurang. Berdasarkan pengamatan, sebagian besar peserta, mampu
mengingat kata-kata Bahasa Inggris yang telah dipelajari dalam pelatihan pada
sesi sebelumnya tetapi tidak terampil dalam menggunakan dalam bentuk ujaran
dan belum dapat mengucapkan dengan lancar. Ini karena penguasaan kosakata
Bahasa Inggris dan tatabahasanya yang masih terbatas, bukan karena mereka tidak
memiliki ide tentang apa yang akan mereka ungkapkan.  Ketika mereka diminta
mendeskripsikan, misalnya, kakao dalam Bahasa Indonesia, mereka dapat
menjelaskan banyak hal dengan lancar. Sebaliknya, ketika diminta
menjelaskannya dalam Bahasa Inggris, sering berhenti dan mengingat-ingat atau
menayakan apa Bahasa Inggrisnya, misalnya, batang, kulit, biji, dan lain-lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah dianalisis dan disajikan pada Hasil dan
Pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pelatihan Bahasa
Inggris memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan Bahasa Inggris
masyarakat pengelola Air Terjun Wiyono yang mengikuti pelatihan tersebut
meskipun belum pada taraf penguasaan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa
Inggris dengan terampil. Pengetahuan Bahasa Inggris, terutama dalam hal
kosakata Bahasa Inggris, para peserta meningkat. Mereka memahami tingkat
kemampuannya dalam Bahasa Inggris dan menyadari masih perlu untuk
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mengembangkannya lebih lanjut agar dapat berkomunikasi dalam Bahasa Inggris
sesuai dengan tujuan mereka mengikuti pelatihan Bahasa Inggris ini.

B. Saran

Dengan melihat proses dan hasil pelatihan Bahasa Inggris ini, pelatihan Bahasa
Inggris masih perlu dilakukan secara rutin untuk meningkatkan keterampilan dan
kefasihan berbicara Bahasa Inggris masyarakat tersebut. Keterampilan dan
kefasihan berbahasa Inggris memerlukan latihan yang rutin dengan frekuensi yang
tinggi karena keterampilan berbahasa Inggris tidak dapat diraih secara instan.
Masyarakat di Gunungrejo dapat membentuk kelompok belajar dan berlatih
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Hal ini dapat dilaksanakan karena ada
paling tidak tiga peserta yang memiliki semangat sangat tinggi dan kemampuan
Bahasa Inggris yang cukup baik untuk dapat memotivasi peserta lainnya.
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ABSTRAK

Desa Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh Pesawaran, Lampung
merupakan salah satu daerah yang difungsikan untuk kegiatan budidaya rumput
laut jenis euchema cottoni. Walaupun produksi rumput laut yang dihasilkan cukup
baik namun petani rumput laut belum mendapatkan penghasilan yang layak
dikarenakan harga jual rumput laut yang rendah. Permasalahan rendahnya harga
jual rumput laut disebabkan karena teknologi pengeringan yang tidak tepat.

Proses pengeringan yang biasa dilakukan oleh petani masih berupa pengeringan
tradisional selama ± 3 hari. Hujan menyebabkan proses pengeringan menjadi
terhambat sehingga sering berdampak kerusakan pada  rumput laut. Pengeringan
yang tidak sempurna mengakibatkan tumbuhnya jamur yang membuat rumput
laut berbau tidak sedap. Selain itu pengeringan secara tradisional memerlukan
tempat yang luas dan dilakukan ditempat terbuka yang memungkinkan kontak
dengan debu dan lalat. Untuk membantu permasalahan petani mka Tim
Pengabdian Masyarakat Unila  melakukan Kegiatan Ipteks bagi masyarakat(IbM)
berupa kegiatan pelatihan penggunaan alat pengeringan rumput. Alat pengering
yang digunakan bertenaga surya jadi tidak membutuhkan genset yang berbahan
bakar minyak, sehingga tetap menghemat biaya operasional dan sesuai untuk
daerah kepulauan yang tidak mempunyai jaringan listrik PLN. Teknologi ini
dapat diterapkan pada berbagai kondisi lingkungan dan dapat menghemat waktu
pengeringan serta dapat mengurangi kadar air produk, sehingga sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan oleh industri. Selain teknologi pengeringan, tim juga
memberikan pelatihan teknologi pasca panen yang lain seperti teknik penyortiran,
pencucian dan pengepakan. Sehingga dapat meningkatkan mutu rumput laut serta
meningkatkan daya jual rumput laut sehingga kesejahteraan petani menjadi lebih
baik.

Kata Kunci : IbM, alat pengering, rumput laut, tenaga surya, teknologi pasca
panen
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PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Propinsi Lampung memiliki luas lautan 24.000 Km2, luas wilayah pesisir 440.000
Ha, panjang garis pantai 1.105 Km, pulau-pulau kecil sebanyak 69 buah dan dua
teluk yang berperairan jernih dan dangkal. Bila dilihat dari letak geografisnya,
daerah perairan Lampung yang berombak kecil dan berperairan tenang merupakan
daerah yang sangat ideal sebagai tempat budidaya rumput laut.

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu daerah sentra penghasil rumput laut
di Propinsi Lampung. Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Propinsi Lampung, produksi rumput laut di Kabupaten Pesawaran pada tahun
2010, telah mencapai sekitar 920 ton per tahun, atau mengalami peningkatan
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya sekitar 840 ton per tahun.
Terkait hal itu, Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Pesawaran terus
meningkatkan pembinaan kepada kelompok tani rumput laut guna mendukung
target pencapaian produksi rumput laut untuk sebanyak 10 juta ton. Sebagai
bentuk upaya tersebut, saat ini PEMDA Pesawaran aktif membina petani untuk
melakukan diversifikasi usaha budi daya rumput laut.

Desa Pulau Pahawang yang terletak di Kecamatan Marga Punduh merupakan
salah satu daerah tempat pembinaan usaha budi daya rumput laut jenis Euchema
cottoni saba. Secara sosiopolitis, warga Desa Pulau Pahawang memiliki potensi
sumber alam yang cukup lengkap untuk dijadikan sentra pembinaan usaha budi
daya rumput laut. Oleh karena, sebagian besar penduduk desa adalah nelayan dan
petani yang mempunyai area/lahan untuk usaha budidaya rumput laut.

Namun ironisnya, walaupun usaha budidaya rumput laut yang diusahakan oleh
petani di Desa Pulau Pahawang berjalan baik, tetapi sampai saat ini kegiatan budi
daya tersebut tidak terlalu memberikan keuntungan yang signifikan bagi petani.
Hal ini disebabkan oleh fluktuasi dari nilai rupiah serta tidak sesuainya hasil
panen dengan standar produk yang ditetapkan oleh eksportir. Hasil produk rumput
laut kering petani di Desa Pulau Pahawang Marga Punduh, ternyata kualitasnya
masih sangat rendah. Ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya kualitas
rumput laut tersebut. Diantaranya adalah karena rumput laut dipanen sebelum
waktunya, karena terdesak oleh masalah ekonomi. Selain itu penanganan pada
saat pasca panen juga belum baik sehingga diperoleh rumput laut kering yang
kadar air masih tinggi yaitu sekitar 35%. Sehingga, tentu saja produk rumput laut
yang dihasilkan ini tidak sesuai dengan yang ditetapkan oleh standar mutu dan
secara fisik masih banyak terikut benda asing yang menempel pada rumput laut
tersebut. Benda asing yang dimaksud adalah garam, pasir, karang, kayu dan jenis
lainnya. Biasanya yang mempengaruhi jumlah benda asing yang dikandung
rumput laut adalah dalam penanganan pasca panen yang kurang memperhatikan
teknik pencucian dan teknik pengeringan.
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Tabel 1. Standar Mutu Beberapa Jenis Rumput Laut Kering

Karakteristik
Standar Mutu

Eucheuma Gelidium Gracilaria Hypnea
Kadar Air Maksimal
(%)

15 20 30 32

Benda Asing
Maksimal

5 5 5 5

Bau Spesifik
rumput
laut

Spesifik
rumput laut

Spesifik
rumput laut

Spesifik
rumput
laut

(Poncomulyo, T, dkk, 2006)

B. Permasalahan Mitra

Mitra dari program Ipteks ini adalah Kelompok Tani Rumput Laut Jaya Abadi.
Kelompok ini mempunyai anggota sebanyak 20 Orang, namun anggota aktif
hanya terdiri dari 10 Orang saja. Anggota kelompok tani mempunyai mempunyai
latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa dari 10 orang anggota kelompok tani yang aktif; hanya satu orang yang
berpendidikan setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), enam (6)
orang berpendidikan setingkat sekolah dasar (SD), dan sisanya tidak lulus
sekolah.

Survey awal tim pengabdian masyarakat UNILA ke Desa Pulau Pahawang,
Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, memberikan informasi bahwa
kendala yang umum dialami oleh petani antara lain adalah karena kurangnya
pemahaman petani tentang teknik penanganan produk pasca panen. Selama ini
teknik pengeringan yang dilakukan oleh petani rumput laut di Desa Pulau
Pahawang masih menggunakan sistem tradisional yaitu dengan menggunakan
sinar matahari. Biasanya rumput laut basah setelah dipanen dari laut dengan
kandungan kadar air sekitar 92,5 % memerlukan waktu yang sangat lama (sekitar
3 hari) ntuk mencapai kekeringan bahan dengan kadar air sekitar 38%. Pola
pengeringan yang umumnya dilakukan oleh para petani secara tradisional tersebut
sangat tergantung dengan keadaan alam. Sistem ini tentu saja memiliki
kekurangan bila musim penghujan datang, karena proses pengeringan akan
terhambat. Dan kadar air dari rumput laut tidak bisa mencapai kadar air standar
(yaitu ± 15%).

Kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan permukaan thallus (batang rumput
laut) berlendir dan garam-garam yang terdapat di permukaan akan meningkatkan
sifat higrokopisnya, sehingga memudahkan terbentuknya jamur. Jamur dapat
merusak rumput laut dan menyebabkan warna rumput laut menjadi kusam dan
menimbulkan bau yang tidak enak sehingga tidak layak untuk di konsumsi.

Kurangnya pemahaman petani tersebut menyebabkan rendahnya mutu rumput laut
yang dihasilkan. Sehingga mengakibatkan harga jual rumput laut tersebut sangat
rendah bila dibandingkan dengan harga pasaran. Biasanya untuk kualitas rumput
laut dengan kandungan air yang tinggi (asalan), petani hanya dapat menjual
dengan harga sekitar Rp. 6.000-12.000/kg saja. Harga akan sangat berbeda untuk
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kualitas rumput laut yang sesuai standar, yaitu 15.000-18.000/kg. Oleh karena
mutu yang rendah, petani tidak leluasa menjual rumput laut dengan harga tinggi
dan biasanya masalah harga ditentukan oleh pembeli atau pengumpul.

Pada kondisi ini petani akan kesulitan dalam memperhitungkan tingkat laba yang
akan diperoleh dalam beberapa kurun waktu yang akan datang, sebab sangat
dimungkinkan sewaktu-waktu harga komoditi tersebut akan jatuh atau meningkat
tajam tanpa sepengetahuan petani. Hal yang sangat tidak diharapkan adalah
terjadinya penurunan harga dimana biaya produksi yang dikeluarkan tetap dan
cenderung mengalami peningkatan, namun demikian hal ini sangat mungkin
terjadi.

Lain halnya apabila pembentukan harga dilakukan oleh kedua pihak (petani dan
pengumpul) maka petani akan lebih bisa memprediksikan fluktuasi harga karena
mereka terlibat di dalamnya. Pada kondisi tersebut petani dapat mengambil
keputusan untuk menahan atau menjual produknya untuk mengoptimalkan
keuntungannya.

Secara umum permasalahan yang dihadapi petani rumput laut di Desa Pulau
Pahawang, tersebut adalah :

1. Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan kurangnya pengetahuan
petani terhadap teknik pengolahan rumput laut

2. Hambatan produksi selama panen yaitu waktu dan cara panen yang kurang
tepat.

3. Hambatan produksi selama pengeringan, yaitu cara pengeringan yang
kurang tepat dan efisien

4. Mutu produk yang tidak memenuhi standar sehingga mempengaruhi harga
jual produk.

Dari masalah-masalah yang teridentifikasi di atas, maka berdasarkan hasil
koordinasi dengan mitra, yang menjadi prioritas utama masalah yang harus
dipecahkan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana agar para petani rumput laut di Desa Pulau Pahawang
mempunyai pengetahuan tentang teknik pengolahan hasil panen rumput laut
dengan baik sehingga dihasilkan peningkatan secara kuantitas produk
rumput laut kering

2. Bagaimana cara melakukan penanganan pasca panen pengeringan rumput
laut dengan teknologi yang sederhana namun tepat guna sehingga dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas rumput laut dan meningkatkan
harga jual rumput laut.

C. Solusi Yang Ditawarkan

Dari gambaran  analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka
solusi yang pertama yang ditawarkan bagi mitra adalah memberikan penyuluhan
untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam hal penanganan produk pasca
panen yaitu meliputi pencucian, pengeringan, pembersihan kotoran, atau garam
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(sortasi). Untuk tahapan pengeringan, mitra akan dikenalkan dengan teknogi
pengeringan berbasis tenaga surya. Alat ini merupakan hasil inovasi yang
disesuaikan dengan kondisi yang ada di Desa Pulau Pahawang, sehingga alat ini
akan tepat guna dengan kondisi proses yang di inginkan. Alat pengering ini tidak
memerlukan aliran listrik dari PLN, hemat energy karena menggunakan sinar
matahari sebagai sumber listriknya. Alat pengering menggunakan panel surya
sebagai media konversi sinar matahari menjadi energi panas yang kemudian
disimpan dalam kolektor panas. Kolektor panas berbahan seng yang dicat warna
hitam, berbentuk kotak yang berlubang pada setiap ujung kolektor panas. Dan
dilengkapi dengan fan/blower pada salah satu ujungnya untuk menjamin sirkulasi
udara panas yang dihasilkan oleh kolektor tersebut. Pada bagian atap terdapat
lubang sebagai tempat pengeluaran uap air, tujuannnya yaitu agar uap air yang
terbentuk saat proses pengeringan dapat segera keluar dari alat. Alat ini berbentuk
seperti sebuah ruangan tertutup dengan dinding transparan. Dengan tertutupnya
alat ini maka dapat menghindari adanya kontaminasi yang berasal dari lingkungan
di sekitarnya.

G
Gambar 1 Model alat pengering rumput laut berbasis tenaga surya

Solusi untuk masalah kedua yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota
kelompok tani adalah dengan memberikan penyuluhan dan pendampingan tentang
manajemen dalam memasarkan rumput laut hasil budidaya kelompok tani.
Penyuluhan yang akan diberikan antara lain tentang pengawasan mutu produk
rumput laut yang sesuai dengan standar, sebagai contoh mitra akan diberikan
ketrampilan bagaimana untuk mengukur kadar air dan menguji parameter-
parameter yang disyaratkan (lihat Tabel 2) oleh standar serta bagaimana cara
pengepakan, pengangkutan dan penyimpanan yang baik untuk menjaga kualitas
produk.
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Tabel 2. Parameter-parameter yang diuji dalam penilaian kualitas Eucheuma
Cottoni

No. Parameter yang diuji Keterangan

1. Air Kehilangan bobot selama pengeringan dalam
oven pengering dianggap sebagai kandungan
kelembaban

2. Pasir Material yang tidak larut setelah perendaman
dan pencucian yang cermat diartikan sebagai
pasir

3. Sampah Sampah rumput, sisa-sisa tali, lumpur dan
material asing lainnya disingkirkan dan
ditimbang

4. Garam Apapun yang hilang setelah pencucian dan
pengeringan diartikan sebagai garam

(Sumber : SEAplant, 2009)

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Kerangka pemecahan masalah secara sistematis dapat digambarkan dalam bentuk
diagram berikut:

Gambar 2 Diagram solusi permasalahan

METODE PELAKSANAAN

A. Tempat dan Waktu

Kegiatan aplikasi teknologi pengering rumput Laut berbasis tenaga surya
Lampung bagi kelompok tani di Marga punduh Pesawaran Lampung dengan
waktu pelaksanaan antara bulan April sampai dengan November 2015.

Permasalahan
mitra : hambatan
produksi dan
mutu/kualitas
rumput laut

Kerjasama dan
partisipasi
petani rumput
laut

Pelatihan dan
Praktek ( in -
door dan out -
door ) Teknik
pengeringan
dan
Penanganan
Pasca panen
untuk petani
rumput laut

Output :
kualitas  dan

kuantitas
produk

meningkat

Harga jual meningkat ,
tingkat pendapatan
petani meni ngkat
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B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan adalah para anggota Kelompok Tani Rumput Laut
Euchema cottoni Jaya Abadi di Desa Pulau Pahawang Marga Punduh . Jumlah
khalayak sasaran sebagai peserta program dibatasi sejumlah 20 orang/kelompok
(anggota Kelompok tani aktif yang tercatat saat ini). Unit percontohan penerapan
teknologi pengelolaan produk pasca panen, teknologi pengeringan, dan
pengawasan mutu yang dibentuk di kelompok tani Jaya Abadi ini akan menjadi
percontohan bagi kelompok tani pembudidaya rumput lainnya.

C. Evaluasi Pelaksanaan

Secara garis besar evaluasi kegiatan akan dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu
evaluasi awal, evaluasi proses, dan evaluasi akhir kegiatan. Evaluasi awal akan
dilakukan di awal kegiatan, dengan maksud untuk memperoleh gambaran lengkap
kondisi awal tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan. Evaluasi
proses akan dilakukan pada tahap pembentukan unit percontohan. Evaluasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi. Sebagai indikator keberhasilan adalah terinstalasi
unit alat pengering serta percontohan dan peningkatan pengelolaan produk pasca
panen bagi Kelompok TaniRumput Laut Jaya Abadi.

Evaluasi akhir kegiatan dilakukan pada akhir program kegiatan, dengan maksud
untuk mengetahui besarnya peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang
berhasil dicapai. Indikator keberhasilannya adalah terjadinya peningkatan mutu
serta naiknya harga jual rumput laut.

HASIL KEGIATAN DAN EVALUASI

A. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan Ipteks bagi Masyarakat telah berhasil dilaksanakan. Indikator
keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari antuisme masyarakat sasaran kegiatan.
Mitra memberikan kontribusi  yang sangat baik dalam hal penyediaan sarana dan
prasarana berupa tempat untuk pelaksanaan penyuluhan secara indoor maupun
outdoor. Indikator keberhasilan lainnya yaitu didapatkan hasil rumput laut yang
telah sesuai dengan kualitas yang diminta oleh industri. Hal ini menunjukkan
bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat telah teratasi
dengan adanya kegiatan ini.
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Gambar 3. (a) Penyambutan Tim Unila oleh (b) Kegiatan penyuluhan dan Bapak
Ahmad Salim, Kepala desa diskusi/ketua Kelompok Tani Jaya Abadi.

Gambar 4. (a) Demo penggunaan alat (b). Acara serah terima alat pengering

Hasil dari diskusi dengan mitra memperlihatkan bahwa, selain dari teknogi pasca
panen, mitra juga sangat menginginkan dilanjutkan program pembinaan
selanjutnya. Adapun program yang diinginkan oleh mitra adalah berupa
pembinaan berupa Iptek bagi pengolahan rumput laut menjadi makanan siap saji
(edible seaweed). Sehingga, dari hasil diskusi ini, program yang direncanakan
selanjutnya adalah memberikan pengetahuan berupa Ipteks bagi petani rumput
laut dengan berupa pengetahuan dan pelatihan pengolahan produk rumput laut
kering menjadi produk makanan yang memiliki nilai jual yang jauh di atas rumput
laut kering. Pengolahan rumput laut kering tersebut diharapkan dapat berkembang
menjadi industri skala rumah tangga dan dapat meningkatkan kesejahteraan para
petani.

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Adanya peningkatan pengetahuan mitra tentang teknik pengolahan pasca
panen rumput laut.

2. Adanya alat pengering menunjukkan peningkatan kualitas rumput laut yang
signifikan ditinjau dari sifat fisik rumput laut tersebut.
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3. Adanya perencanaan untuk meningkatkan hubungan kerjasama dengan
mitra berupa pembinaan berupa Iptek bagi pengolahan rumput laut menjadi
makanan siap saji (edible seaweed).
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ABSTRAK

Dusun Jati Wangi, Desa Way Petay, Kecamatan Sumberjaya, Kabupaten
Lampung Barat terletak sekitar 2 km dari ibukota Kecamatan Sumberjaya.
Sekalipun dekat dengan ibukota, namun akses menuju dusun ini cukup sulit.
Sebagian besar jalan tanah dan licin apabila musim hujan, sehingga hanya
kendaraan roda dua yang bisa mencapi dusun ini. Dengan jumlah penduduk 50
KK, sampai saat ini 100% penduduknya belum teraliri listrik dari PT. PLN,
sedangkan untuk penerangan sehari-hari menggunakan minyak solar dengan harga
yang cukup mahal (Rp10.000/ltr). Secara ekonomi sebagian besar penduduknya
(90%) tergolong miskin dengan mata pencaharian pokoknya adalah buruh tani
atau pemilik kebun dengan luas kurang dari satu hektar.  Metode pelaksanaan
pembangunan PLTMH adalah dengan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
KKN PPM. Hasil kegiatan:  1) Tegangan tanpa beban mencapai 230 volt,
sedangkan dengan beban penuh menjadi 180 Volt. Jumlah pengguna 32 rumah
dengan daya maksimum masing-masing 100 Watt; 2) Secara ekonomis
pembangunan PLTMH mampu meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
penghematan pengeluaran BBM sebesar Rp19.200.000 per tahun untuk 32 KK; 3)
Pembangunan PLTMH melalui KKN PPM mampu meningkatkan nilai proyek
sebesar 268 %, yaitu dari Rp70.000.000 menjadi Rp187.800.000; 4) Modal sosial
dan modal alam yang baik di Dusun Jati Wangi telah mempercepat keberhasilan
pembangunan PLTMH, dan 5) Pembangunan PLTMH yang dilaksanakan
bersamaan waktunya dengan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata terbukti efektif
untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat.

Kata Kunci: PLTMH, KKN PPM, Pemberdayaan Masyarakat

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dusun Jati Wangi, Desa Way Petai, Kecamatan Sumberjaya, Kabupaten Lampung
Barat sampai saat ini belum teraliri listrik.  Sementara itu, untuk penerangan
rumah warga masyarakat menggunakan minyak solar.  Di sisi lain, dusun ini
dilewati oleh aliran Sungai Way Besai yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi listrik skala kecil/mikro.  Dari survei awal, sungai ini diperkirakan dapat
digunakan sebagai sumber pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) untuk
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menerangi seluruh warga Dusun Jati Wangi (50 KK).  Namun keterbatasan
ekonomi dan sumber daya manusia yang rendah, menjadikan masyarakat tidak
mampu membangun PLTMH secara mandiri.

B. Tujuan

Membangun pembangkit listrik tenaga mikro (PLTMH) dengan menggunakan
sumber energi setempat (SES) dengan daya 10.000 watt.

C. Permasalahan

1. Tingkat perekonomian penduduk relatif rendah (mayoritas buruh tani atau
petani dengan luas lahan kurang dari 1 Ha), sehingga tidak mampu
membangun PLTMH secara mandiri.

2. Pendidikan penduduk relatif rendah, sehingga diperlukan pendampingan
secara berkelanjutan dalam pengelolaan PLTMH.

D. Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka digunakan konsep:

1. Melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif dengan konsep bergotong
royong.

2. Melibatkan mahasiswa KKN sebagai motivator dalam menggerakkan
masyarakat.

3. Menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat, bukan pendekatan
proyek.

4. Untuk menjaga keberlangsungan PLTMH maka dibentuk kelompok
pengelola PLTMH

E. Manfaat Kegiatan

1. Dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, kualitas pendidikan dan
keamanan.

2. Pembangunan PLTMH dengan konsep gotong royong, mampu menjaga
pelestarian budaya gotong royong, sehingga akan tercipta keharmonisan
masyarakat.

3. Dapat meningkatkan kesadaran masayarakat akan kelestarian lingkungan
(hutan) sebagai sumber mata air PLTMH.

METODE PELAKSANAAN

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa
tahap/langkah yaitu:1).Sosialisasi program dan pengumpulan data teknis dan non
teknis, 2).Rancang bangun sistem PLTMH, 3).Tahap Pelaksanaan Kegiatan
(Tahap Konstruksi), dan 4). Monitoring dan Evaluasi Program.  Adapun untuk
mengukur tingkat keberhasilan kegiatan ini disusun dengan indikator capaian
sebagai berikut:
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A. Kualitas Sistem PLTMH

Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pengabdian kepada masyarakat
pada saat pembangunan PLTMH adalah indikator kualitas PLTMH (Tabel 1).

Tabel 1. Indikator Kualitas Sistem PLTMH
No Uraian (Indikator) / Skala 5 4 3 2 1 Nilai
1 Rasio Elektrifikasi x x
2 Daya PLTMH x x
3 Masyarakat pengelola PLTMH x x

Jumlah skor �x
Keterangan Skor : Sangat baik :>12, Baik :10 s/d 12, Cukup:7 s/d 9,

Kurang :4 s/d 6, Buruk :<4

B. Modal Sosial dan Modal Alam

Peran modal sosial dan modal alam dalam sistem pembangunan PLTMH sangat
penting . Untuk itu disusunlah indikator seperti tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Modal Sosial Masyarakat dalam Pembangunan PLTMH
No Indikator/Skala 5 4 3 2 1 Nilai

1
Budaya Gotong Royong dalam
membangu desa

x x

2
Harmonisasi dalam hubungan antar
warga

x x

3 Modal  alam x x
4 Kualitas SDM masyarakat x x
5 Partisipasi aktif aparat Desa Way Petai x x
Jumlah Skor �x

Keterangan Skor : Sangat baik:21 s/d 25, Baik :16 s/d 20, Cukup:11 s/d 15
Kurang :6 s/d 10, Buruk :1 s/d 5

C. Keuntungan Ekonomi Bagi Masyarakat

Keuntungan ekonomi yang didapat, yaitu berupa penghematan pengeluaran rumah
tangga karena beralihnya penggunaan solar ke PLTMH (Tabel 3).

Tabel 3. Keuntungan Ekonomi Pengguna PLTMH

No Uraian Biaya per
bln

Satu
thn

Unit Total
(Rp)

Keterangan

a Penggunaan
BBM/Solar R

Rx 12
bln 50 T1

Jam 18.00 s/d
06.00

b Penggunaan
PLTMH P

P x 12
bln 50 T2

24 jam

Penghematan
H = R-P

Hx 12
bln 50 TH

Dengan asumsi biaya/bulan seperti di atas T1 maka dalam satu tahun, masyarakat
menghemat pengeluaran BBM sebesar Rp TH.
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HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan �Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)
di Daerah Pedesaan Sebagai Upaya Menuju Kemandirian Listrik Melalui
Kegiatan KKN PPM� ini adalah:

A. Kegiatan Persiapan.

Kegiatan persiapan, diawali dengan sosialisasi terhadap masyarakat.
Disampaikan bahwa konsep yang digunakan adalah pemberdayaan masyarakat.
Masyarakat harus terlibat aktif dengan bergotong royong. Pelaksanaanya
bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan KKN Universitas Lampung. Dalam
sosialisasi ini terdapat beberapa kesepakatan, yaitu:

a. Warga siap bergotong royong dalam membangun PLTMH.
b. Warga siap untuk menjaga keamanan bangunan PLTMH.
c. Warga siap mengikuti aturan dan apabila melanggar aturan siap diberi

sanksi.
d. Warga siap untuk berkontribusi, baik materi maupun non materi.
e. Warga berharap dalam pengelolaan PLTMH dibina oleh Universitas

Lampung.

B. Pembangunan Tanggul, Saluran dan Bak Penampung Air.

Air dari Sungai Way Besai dibendung dengan membuat tanggul air menggunakan
bronjong sepanjang 60 meter dengan tinggi antara 80-150 cm dengan lebar atas 90
cm dan lebar bawah 150 cm.  Untuk mengalirkan air dari Way Besai ke bak
penampung air, maka dibuat saluran air sepanjang 200 meter dengan lebar dalam
100 cm dan tinggi saluran antara 1-2 meter.  Sebelum dialirkan ke pipa pesat
untuk menggerakkan turbin, air ditampung dalam bak penampung air dengan
ukuran 2.5 m x 2 m x 2 m.

C. Pembangunan Tempat Rumah Turbin, Dudukan Turbin dan
Generator

Tempat rumah turbin dibangun berukuran 3 m x 3 m, sedangkan dudukan turbin
dan generator berukuran 2 m x 2 m.

D. Pemasangan Pipa Pesat

Pipa pesat pada awalnya akan menggunakan Paralon ukuran 12 inci, namun
dikarenakan hanya didapatkan head 1.5, maka tegangan  yang dihasilkan sangat
kecil, sehingga diputuskan dengan menggunakan drum dengan ukuran diameter
60 cm.  Penggunaan drum ini memiliki beberapa kelebihan: 1) debit air lebih
besar sehingga tegangan yang dihasilkan lebih besar,  dan 2) kualitas lebih baik
dan lebih tahan lama.
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E. Pemasangan Turbin, Generator dan Uji Coba PLTMH

Setelah pemasangan turbin dan generator selesai, dilanjutkan dengan uji coba
kehandalan PLTMH. Dari hasil uji coba tegangan yang dihasilkan lebih dari 300
Volt tanpa beban, dan ketika diberi beban 1800 Watt (lampu dan gerindra),
tegangan turun 220 Volt. Namun beberapa menit kemudian beberapa beban mulai
putus. Dari hasil uji coba ini, diketahui bahwa pembangkit ini cukup handal dan
bisa didistribusikan ke rumah-rumah penduduk. Uji coba ini sangat penting
dilakukan untuk mengetahui apakah konstruksi pondasi kuat menerima getaran
turbin, apakah penyetelan sudah pas atau belum dan untuk mendeteksi secara dini
potensi masalah yang timbul, sehingga bisa segera diatasi. Setelah uji coba
dilanjutkan dengan pemasangan jaringan listrik, yang dimulai dari pembangkit
menuju posko utama dilanjutkan ke rumah-rumah penduduk

F. Penggunaan Listrik Bagi Masyarakat

Jumlah pengguna listrik mencapai 32 KK dari rencana 50 KK pengguna, dengan
jatah setiap rumah tangga maksimal 100 Watt. Dari beberapa masyarakat yang
ditemui, mereka merasa bersyukur dan berterima kasih karena pada saat ini dusun
mereka telah terang benderang. Masyarakat juga berkeyakinan, hal ini akan
menambah keamanan dusun dan dalam jangka panjang akan meningkatkan
pendidikan anak-anak mereka.

G. Pembentukan Kelompok Pengguna PLTMH

Ketidaktaatan sebagian masyarakat dalam menggunakan listrik, cepat atau lambat
akan menimbulkan disharmoni dalam masyarakat yang selama ini telah terjaga
dengan baik.  Oleh karena itu, diadakan musyawarah warga dusun yang dihadiri
oleh seluruh pengguna listrik, dengan hasil tercapai kesepakatan, yaitu:

1. Penegasan kembali bahwa untuk sementara waktu jatah listrik tiap rumah
tangga maksimal 100 watt.

2. Telah disepakati kelompok pengelolanya dengan nama PLTMH Talang
Galumpai dengan susunan pengurus sebagai berikut:

A.  Penasihat:
1. Drs. Muzkar, S.E. (Camat Sumberjaya)
2. Gusmanuddin (Peratin Pekon Way Petai)

B.  Pengurus:
Ketua :  Muslimin
Sekretaris :  Saimun
Bendahara :  Endang
Tim Teknis :  1.  Turijan

2.  Taswan
3.  Karim
4.  Saino
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PEMBAHASAN

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bersifat pemberdayaan masyarakat,
sehingga masyarakat dilibatkan secara aktif.  Untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan ini, maka penilaian dilakukan dengan menggunakan beberapa
indikator: (1) Keberhasilan pembangunan PLTMH, (2) Manfaat Bagi Lingkungan,
dan (3) Nilai Proyek.

A. Keberhasilan Pembangunan PLTMH

1. Kualitas Sistem PLTMH

Ukuruan kualitas sistem PLTMH dilihat dari 3 indikator yaitu: rasio elektrifikasi,
daya yang dihasilkan dan kemampuan pengelola dalam mengelola PLTMH, yang
secara rinci disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Kualitas Sistem PLTMH
No Uraian (Indikator) / Skala 5 4 3 2 1 Nilai
1 Rasio Elektrifikasi x 5
2 Daya PLTMH x 4
3 Masyarakat pengelola PLTMH x 3

Jumlah skor 12
Keterangan Skor : Sangat baik :>12, Baik:10 s/d 12, Cukup:7 s/d 9

Kurang:4 s/d 6, Buruk :<4

Sistem yang dihasilkan berkategori baik, namun ada kekurangan pada pengelola
yang disebabkan kualitas SDM yang rendah.  Untuk itu diperlukan pembinaan
secara berkelanjutan oleh berbagai pihak, misalnya Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

2. Modal Sosial dan Modal Alam dalam pembangunan dan pengelolaan
PLTMH

Modal sosial yang dimaksudkan disini adalah kualitas hubungan antar
masyarakat, kerjasama dalam memecahkan masalah di masyarakat, tingkat
pendidikan, dukungan aparat pemerintahan desa/pekon, dan harmonisasi
hubungan antar masyarakat. Adapun modal alam diantaranya kekayaan alam yang
dimiliki masyarakat.

Dilihat dari modal sosial, Dusun Jati Wangi tergolong sangat baik dengan skor 23.
Hal ini juga dibuktikan bahwa dalam pembangunan PLTMH masyarakat aktif
berperan serta, sehingga kegiatan ini  bisa diselesaikan dengan cepat yaitu selama
2 bulan. Namun karena kualitas sumber daya manusia dengan pendidikan rendah,
sehingga pembinaan dalam pengelolaan PLTMH harus dilakukan secara
berkesinambungan, ini menjadi tanggung jawab Pemerintah Kabupaten Lampung
Barat.
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Tabel 5. Modal Sosial Masyarakat dalam Pembangunan PLTMH
No Indikator/Skala 5 4 3 2 1 Nilai
1 Budaya Gotong Royong dalam

membangu desa
x 5

2 Harmonisasi dalam hubungan antar warga x 5
3 Modal  alam x 5
4 Kualitas SDM masyarakat x 3
5 Partisipasi aktif aparat Desa Way Petai x 5

Jumlah Skor 23
Keterangan Skor : Sangat baik:21 s/d 25, Baik :16 s/d 20, Cukup:11 s/d 15

Kurang :6 s/d 10, Buruk :1 s/d 5

3. Keuntungan Ekonomi Bagi Masyarakat.

PLTMH ini secara langsung telah memberikan keuntungan ekonomi bagi
masyarakat pengguna, yaitu berupa penghematan pengeluaran untuk penerangan
rumah dan kemungkinan pemanfaatan untuk kegiatan usaha yang bernilai
ekonomi (pemanas kopi, usaha pembuatan kusen, penetas telur ayam dan
sebagainya). Adapun nilai keuntungan ekonomi secara lengkap disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Keuntungan Ekonomi PLTMH

No Uraian
Biaya/bln

(Rp)
Satu
thn Unit

Total
(Rp) Keterangan

a Penggunaan
minyak solar 2 lt /
minggu (harga Rp
10.000/ltr) 80.000 960.000 32 30.720.000

Jam 18.00
s/d 06.00

b PLTMH untuk
penerangan 30.000 360.000 32 11.520.000

24 jam

Penghematan 50.000 600.000 32 19.200.000

Dengan asumsi biaya/bulan seperti pada Tabel 6, sedangkan masyarakat yang
memanfaatkan PLTMH berjumlah 32 KK, maka dalam satu tahun masyarakat
menghemat pengeluaran BBM sebesar Rp19.200.000.

B. Manfaat Lain PLTMH Bagi Masyarakat dan Lingkungan.

Banyak manfaat dengan dibangunnya PLTMH selain manfaat yang telah
diuraikan tersebut di atas, diantaranya manfaat dari sisi lingkungan, pendidikan
dan penelitian (Tabel 7).

Tabel 7. Manfaat Lain Bagi Pembangnan PLTMH
No Uraian Manfaat
a Lingkungan • Masyarakat dipaksa untuk menjaga keberlangsungan

sumber air.
• Masyarakat akan mudah diajak untuk bersama sama

melakukan gerakan penanaman pohon dikawasan hutan
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• Ancaman longsor tanah akan bisa dikurangi bahkan
dicegah.

• Pada jangka panjang akan terjadi penurunan suhu udara
secara mikro dikawasan tersebut. Hal ini kalo dilaksanakan
secara masal maka akan turut serta dalam upaya penurunan
suhu global.

b Pendidikan • Pada jangka panjang bisa meningkatkan mutu pendidikan
bagi anak usia sekolah.

• Sebagai tempat pendidikan bagi anak usia sekolah ataupun
bagi masyarakat, bahwa ternyata alam mengajarkan ke kita
bahwa alam lingkungan kita merupakan sahabat alami kita.

C Penelitian • Bisa digunakan sebagai tempat penelitian bagi para peneliti
tentang : Energi terbarukan, lingkungan maupun rekayasa
sosialnya.

C. Nilai Proyek yang Dihasilkan

Dengan menggunakan model pembangunan yang bersifat pemberdayaan
masyarakat dengan melibatkan mahasiswa KKN secara aktif melalui Hibah KKN
PPM, ternyata mampu meningkatkan nilai proyek sebesar 268 %, yaitu dari
Rp70.000.000 menjadi Rp187.800.000

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah:

1. Pembangunan PLTMH dengan daya 10.000.000 Watt di Dusun Jati Wangi,
Desa Way Petai, Kecamatan Sumber Jaya ini berhasil dengan baik dan 32 KK
bisa menikmati aliran listrik.

2. Modal sosial dan modal alam yang baik di Dusun Jati Wangi telah
mempercepat keberhasilan pembangunan PLTMH.

3. Secara ekonomis pembangunan PLTMH mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui penghematan pengeluaran BBM sebesar Rp19.200.000 per
tahun untuk 32 KK.

4. Pembangunan PLTMH yang dilaksanakan bersamaan waktunya dengan
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata terbukti efektif untuk menyelesaikan
permasalahan masyarakat.

5. Pembangunan PLTMH di Dusun Jatiwangi dengan menggunakan model
pemberdayaan masyarakat melalui program KKN PPM mampu meningkatkan
nilai proyek sebesar 268 %, yaitu dari Rp70.000.000 dana hibah menjadi
Rp187.800.000.

B. Saran

1. Program KKN PPM perlu diperluas dan diperbanyak kuotanya, mengingat
bahwa program ini bisa memecahkan persoalan masyarakat secara nyata.
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2. Perlu dikembangkan di daerah-daerah terpencil, terluar, terdepan atau daerah
tertinggal dengan dana yang lebih besar.

3. Perlu penghargaan (reward) khusus bagi mahasiswa peserta KKN PPM dari
Ditlitabmas.

4. Mengingat keberhasilan program KKN PPM, maka diperlukan media untuk
menyebar luaskan keberhasilan ini, baik media ilmiah maupun yang ilmiah
populer. Untuk itu, Simlitabmas diharapkan bisa memfasilitasinya.
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KARYA ILMIAH BAGI GURU-GURU DI KABUPATEN  PESAWARAN
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ASTRAK

Peningkatan empat kompetensi guru yang terdiri atas kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. Keempat kompetensi tersebut tidak dapat
dilaksanakan secara terpisah atau sendiri-sendiri, tetapi menjadi satu kesatuan
yang  padu.  Salah satu bentuk upaya peningkatan kompetensi profesional guru
adalah mampunya guru membuat karya tulis ilmiah.  Tetapi, dalam kenyataannya
masih sangat banyak guru yang sama sekali belum tahu dan memiliki pengetahuan
yang cukup tentang bagaimana menulis sebuah karya ilmiah beserta aturan-aturan
bakunya. Hal tersebut yang melatarbelakangi pelaksanaan pelatihan ini. Penelitian
dilaksanakan di MTs Nurul Iman kecamatan Gedong Tataan, kabupaten
Pesawaran.

Teknik yang digunakan dalam pelatihan ini adalah ceramah, tanya jawab, diskusi,
dan pelatihan. Kegiatan ini memberikan pemahaman tentang penulisan bahasa
Indonesia yang baik dan  benar sehingga masuk dalam kategori tertib berbahasa
Indonesia tulis. Berdasarkan hal tersebut, maka penyelesaian masalah tersebut
sebagai berikut persiapan, pembukaan pelatihan Pelitian Tindakan Kelas,
penyampaian materi dari nara sumber, pelatihan diakhiri dengan latihan
menggunakan lembar kerja yang telah
dibagikan kepada peserta.

Hasil pelatihan yang telah dilaksanakan diikuti oleh 30 peserta  berasal dari para
guru SMP/MTs. dari beberapa  kecamatan yang ada di Kabupaten Pesawaran.
Pelaksanaan pelatihan melibatkan empat pemateri yang kesemuanya berasal dari
berbagai program studi. Pelatihan yang diberikan kepada para peserta terdiri atas
tiga materi pokok yang
disampaikan oleh empat narasumber dalam sesi yang terpisah-pisah. Pelaksanaan
pelatihan ini tentu saja tidak berorientasi pada hasil tetapi lebih kepada proses,
bagaimana seluruh peserta dapat sangat bersemangat mengikuti pelatihan yang
diberikan.

Kata Kunci: tertib berbahasa Indonesia, karya ilmiah

PENDAHULUAN

Perubahan  paradigma pada ranah pendidikan menjadi sesuatu yang tidak bisa
ditawar-tawar dalam proses pembelajaran.  Karena pendidikan merupakan sebuah
sistem, maka komponen-komponen yang ada didalamnya pun menjadi terkait.
Tidak satu pun dari komponen tersebut yang tidak ikut dalam arus perubahan.
Komponen dalam sistem pendidikan yang terpenting berada di posisi guru.
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Berdasarkan definisi yang diatur dalam UU RI NO. 14 THN. 2005 tentang Guru
dan Dosen, menyebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Berdasarkan definisi tersebut, berlanjut pada penjelasan profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standard mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  Untuk mencapai
standard professional, guru dituntut menguasai empat kompetensi yaitu
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.  Secara pasti, seorang
guru harus memiliki empat kompetensi tersebut jika ingin masuk pada ranah
professional.

Mau tidak mau, suka tidak suka, guru harus terus meningkatkan kompetensinya.
Salah satunya dalam bidang keprofesionalan.  Kompetensi profesional mencakup
kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.  Tugas
keprofesionalannya tersebut berkait dengan keilmuan dalam bidang ajar masing-
masing.  Dalam hal ini, tugas yang dibebankan kepada guru salah satunya adalah
pembuatan karya tulis ilmiah.  Enam tahun yang lalu, saat program sertifikasi
dilaksanakan, satu dari banyak komponen yang dinilai dalam portofolio guru
adalah ada atau tidaknya karya tulis ilmiah yang dibuat oleh guru.  Karya tulis
ilmiah tersebut berjenis Penelitian Tindakan Kelas.  Seiring perubahan dan
perkembangan dalam sistem pendidikan, penilaian portofolio ditiadakan diganti
dengan pelaksanaan PLPG (Pelaksanaan Latihan Profesi Guru). Lagi-lagi, satu
dari banyak materi yang diberikan adalah tentang karya tulis ilmiah berjenis
penelitian tindakan kelas.  Materi tersebut diberikan dalam rangkan menyegarkan
kembali pengetahuan dan pemahaman para guru tentang pentingnya guru
�menulis� dalam ranah ilmiah.

Berdasarkan hasil amatan dan evaluasi penulis selama kurang lebih 6 tahun
menjadi asesor dan instruktur PLPG, banyak ditemukan kesalahan penulisan
dalam laporan karya tulis ilmiah yang dibuat oleh guru. Hal tersebut, penulis
peroleh pada saat tugas tersebut dikumpulkan dan dikoreksi. Kesalahan-kesalahan
tersebut berupa ketidaktepatan pemakaian kalimat efektif sehingga membuat
kalimat menjadi tidak berputar-putar, dan tentu saja berdampak pada informasi
yang ditangkap pembaca menjadi tidak maksimal. Penggunaan tanda baca yang
keliru, pemilihan diksi yang tidak tepat, serta ketidakmengertian tentang penulisan
paragraf. Hasil yang diperoleh dari sebuah tulisan yang paragrafnya �naik -turun�,
�lompat kiri -lompat kanan� membawa pada kusutnya sebuah tulisan untuk dibaca.
Tentu saja, informasi yang disalurkan lewat media tulis tersebut menjadi tidak
maksimal bahkan nyaris tidak benar.

Data lain yang bisa penulis berikan dari pengalaman sebagai instruktur PLPG,
pada saat para guru diberi tugas membuat sebuah tulisan dengan jenis karangan
tertentu, hasil yang diperoleh pun menunjukkan tidak jauh berbeda dari hasil
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koreksian karya tulis ilmiah yang dikumpulkan.  Dari 30 peserta dalam satu kelas
saja hasil hitungan penulis berdasar pada hasil koreksian, peserta yang mampu
menguasai tertibnya berbahasa Indonesia tulis hanya 30% berarti sekitar ±10
peserta, sisanya 70% melakukan kesalahan berbahasa Indonesia tulis.  Hal
tersebut berulang-ulang terus meski dengan peserta yang selalu berganti setiap
tahunnya.  Disadari atau tidak, simpulan �kasar� yang bisa diberikan adalah
kemampuan menulis bagi guru dalam ranah tertib berbahasa Indonesia tulis masih
rendah.

Batang tubuh dalam karya ilmiah yang jelas-jelas membutuhkan kecermatan dan
ketertiban penulis dalam mengekspresikan ide dan gagasannya terdapat dalam bab
1. Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat); bab 2.
kajian pustaka; bab 3. metode penelitian; bab 4 hasil dan pembahasan; dan bab. 5
simpulan dan saran.  Dari rincian yang secara umum semua karya ilmiah memiliki
bagian-bagian tersebut, maka kepiawaiyan penulis dalam mengeskpresikan
�maunya� dalam bentuk tulis akan sangat dominan. Kesulitan akan sangat terasa
manakala penulis tidak terlatih menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, atau secara popular sering disebut sebagai bahasa laras ilmiah.

Secara teori, tertib berbahasa Indonesia tulis masuk dalam cakupan keterampilan
menulis.  Dari empat keterampilan berbahasa yang ada, selain membaca,
mendengarkan, dan membaca, menulis merupakan keterampilan produktif yang
memiliki persentase kesulitan lebih tinggi dari yang lain.  Yang salah terjadi
adalah, banyaknya materi menulis yang diberikan oleh guru kepada siswanya itu
dengan dibelajarkan bukan dilatihkan, termasuk gurunya sendiri.  Hasilnya, guru
dan siswa hanya paham apa itu menulis? (dalam prespektif tertib berbahasa
Indonesia tulis), bukan bagaimana menulis? Padahal, keterampilan berbahasa
bukan untuk dibelajarkan tetapi harus dilatihkan.

Berbicara tertib berbahasa Indonesia tulis, ada beberapa komponen yang terdapat
didalamnya, yaitu penyusunan kalimat efekti, penggunaan ejaan, pemilihan diksi,
serta penulisan dan pengembangan paragraf yang kesemuanya berperan sangat
penting di dalam penulisan sebuah karya tulis ilmiah dalam bidang apa pun
(sebatas penggunaan bahasa ungkapnya menggunakan medium bahasa Indonesia).
Sebuah karya tulis ilmiah akan kurang bernilai manakala bahasa ungkap secara
tertulis terdapat banyak kekeliruan atau kesalahan kaidah berbahasa Indonesia
tulis.

Berdasarkan penjelasan empiris dan kebijakan tersebut, penulis merasa penting
untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat pada jenjang guru-guru
SMP/MTs baik negeri maupun swasta di Kabupaten Pesawaran.  Hal yang
melatarbelakangi pelaksanaan pelatihan di kabupaten Pesawaran karena
berdasarkan saran yang diberikan oleh banyak guru ketika mengikuti program
PLPG, guru-guru di wilayah mereka belum pernah mendapat pelatihan dari para
akademisi dari FKIP Universitas Lampung.

Berdasarkan uraian pada analisis situasi, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut.
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(1) Apakah di Kabupaten Pesawaran, para guru  telah tertib menggunakan
bahasa Indonesia tulis dalam karya ilmiahnya?

(2) Bagaimanakah gambaran tertib berbahasa Indonesia tulis para guru dalam
karya ilmiah di Kabupaten Pesawaran?

Disesuaikan dengan rumusan masalah di atas, tujuan pelatihan dalam kegiatan ini
secara umum memperkenalkan dan memberi pemahaman kepada para guru
SMP/MTs di Kabupaten Pesawaran  tentang tertib berbahasa tulis dalam karya
ilmiah.  Dalam hal ini, tujuan tersebut terpecah menjadi hal-hal berikut ini.

1) Mengetahui bahasa Indonesia tulis para guru SMP/MTs. di kabupaten
Pesawaran.

2) Memberi  gambaran kemampuan para guru dalam memahami tertib
berbahasa Indonesia tulis dalam karya ilmiah.

Pelatihan tertib bahasa Indonesia dalam karya ilmiah bagi guru-guru di Pesawaran
yang telah dilakukan  pada tanggal 18 September 2014, diharapkan memberi
manfaat kepada seluruh guru-guru dalam hal:

1) pemahaman tentang pentingnya menulis karya tulis ilmiah sebagai bagian
dari pengembangan kompetensi profesional  guru;

2) membantu memberi penyegaran tentang bahasa Indonesia baku dalam laras
ilmiah yang berfungsi untuk melaporkan hasil tulisan;

3) memberikan pemahaman tentang penulisan rumusan judul, latar belakang
masalah, dan penentuan masalah;

4) memberikan pengalaman langsung untuk paham tentang penulisan daftar
pustaka, cara pengutipan, dan pengembangan paragraf.

Sasaran kegiatan pelatihan ini adalah guru-guru pada jenjang d SD,SMP, dan
SMA di Kabupaten Pesawaran yang berasal dari 9 kecamatan yaitu Gedong
Tatan, Kedondong, Negeri Katon, Padang Cermin, Punduh Pidada, Tegineneng,
Way Lima, Way Khilau, dan Marga Punduh.  Kegiatan akan dilaksanakan di
MTs. Nurul Iman Kec. Gedong Tataan. Dengan pertimbangan, bahwa lokasi
sekolah tersebut berada di pusat kabupaten dengan transportasi yang mudah
dijangkau.  Kemudian, jarak tempuh kampus Unila ke MTs Nurul Iman Kec.
Gedong Tataan ±25 km. Hal lain yang menjadi pertimbangan adalah berdasarkan
masukan dari beberapa guru, mereka sangat ingin mendapatkan penyegaram
keilmuan dari para praktisi di perguruan tinggi, yang untuk sementara ini belum
pernah ada.  Selanjutnya, dalam kegiatan ini peserta tidak hanya menerima materi
tertib berbahasa Indonesia tulis  secara teoretik tetapi juga diajak langsung untuk
membuat kisi-kisi penulisan keempat indikator tersebut dalam proposal penelitian.

BAHAN DAN METODE

Dalam menunjang kegiatan ini, penulis memfokuskan pada beberapa teori yang
berselaras dengan topik yang dipilih.  Tertib berbahasa Indonesia tulis dalam
karya ilmiah berkaitan erat dengan materi penyusunan kalimat efektif,
penggunaan ejaan, pemilihan diksi, serta penyusunan paragraf yang koheren dan
kohesif.  Hal tersebut dirancang harus dikuasai oleh para penulis (guru), karena
bertujuan agar tulisan yang disampaikan dalam ranah ilmiah tersebut masuk
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kategori benar dan komunikatif.  Jadi, tulisan yang dihasilkan tidak hanya melulu
merupakan hasil pemikiran �si penulis� tanpa memerhatikan kebenaran dari
struktur fisik bahasa yang digunakan tersebut.

A. Tata Penyusunan Kalimat Efektif

Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun secar untuk mencapai daya informasi
yang ingin (Akhadiah,1984:23).  Secara agak terurai dapat dikemukakan bahwa
suatu kalimat disebut efektif apabila kalimat tersebut mempersoalkan bagaimana
ia (kalimat itu sendiri) dapat mewakili secara tepat isi pikiran atau perasaan
penulis, bagaimana ia dapat memwakilinya secara segar, dan sanggup menarik
perhatian pembaca terhadap apa yang dibicarakan. Kalimat yang efektif memiliki
kemampuan atau tenaga untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada
pikiran pendengar atau pembaca identic dengan apa yang dipikirkan pembicara
atau penulis.  Di samping itu, kalimat efektif selalu tetap berusaha agar gagasan
pokok selalu mendapat tekanan atau penonjolan dalam pikiran pembaca atau
pendengar (Keraf, 1984:35).  Dengan menggunakan kalimat efektif, informasi
yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca, pembicara kepada pendengar,
komunikan kepada komunikate, pengirim pesan kepada penerima pesan memiliki
tafsiran yang sama (Mulyana, 2000:42).  Hal itu sesuai dengan makna kata
komunikasi yang berasal dari bahasa Inggris communication atau bahasa Latin
communis yang berarti �membuat sama�.

Secara teoretis dapat dikatakan bahwa suatu kalimat dikatakan efektif apabila
tersusun berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku pada bahasa tersebut. Apabila
disarikan dari beberapa konsep kalimat efektif yang dikemukakan beberapa ahli,
ciri-ciri kalimat efektif dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) memiliki unsur-
unsur penting atau pokok dalam setiap kalimatnya; (2) taat terhadap tata aturan
ejaan yang berlaku; (3) menggunakan diksi secara tepat; (4) menggunakan
kesepadanan antara sturktur bahasa dan jalan pikiran yang logis dan sistematis; (5)
menggunakan kesejajaran bentuk bahasa yang dipakai; (6) melakukan penekanan
ide pokok; (7) hemat dalam penggunaan kata; dan (8) menggunakan variasi
struktur kalimat (Keraf,1984:34; Akhadiah,1984; Sudjito,1988:8; dan Alwi,
2001:39 dalam Suyanto, 2008:59).

Dalam sebuah tulisan terdapat ide pokok yang ingin disampaikan oleh penulisnya
dan disertai komentar yang berfungsi sebagai penjelasnya.  Dalam sebuah kalimat,
wujud ide-ide dan penjelasnya itu dapat berupa subjek, predikat, objek, dan
keterangan.
Contoh:

1. Bangsa Indonesia menginginkan keamanan, kesejahteraan, dan kedamaian.

Sebagai sebuah kalimat, contoh kalimat (1) di atas terdapat beberapa unsur, yaitu
a. bangsa Indonesia = berupa subjek
b. menginginkan = berupa predikat
c. keamanan, kesejahteraan, dan kedamaian = berupa objek
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2. Kepada para mahasiswa diharap mendaftarkan diri di sekretariat.

Contoh kalimat (2) di atas tidak efektif.  Dikatakan demikian karena, subjeknya
tidak jelas/kurang gramatikal.  Sebagian besar pemakai bahasa Indonesia biasanya
menganggap para mahasiswa sebagai subjek dari kalimat tersebut.  Dugaan
seperti itu jelas tidak benar, sebab setiap subjek dalam susunan kalimat yang
efektif tidak didahului atau diantar oleh kata depan.  Kelompok kata yang
demikian itu merupakan keterangan tujuan.  Berikut ini perbaikan dari kalimat
(2a) agar menjadi efektif.

Para mahasiswa diharap mendaftarkan diri di sekretariat.

Contoh lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut.

3. Di masjid akan mengadakan salat gaib bagi jenazah korban gempa bumi dan
tsunami NAD dan Sumut.

Kalimat (3) tersebut tidak memiliki subjek meskipun isinya yang meliputi tempat
salat, tujuannya, dan tempat kejadiannya jelas dan meudah diketahui.  Kalimat
yang subjeknya tidak jelas ini dapat diubah agar menjadi gramatikal, yaitu di
samping dihilangkan kata depannya, juga dapat disusun menjadi kalimat pasif.
Apabila itu dilakukan, akan tersusun kalimat-kalimat seperti berikut ini.

- Di masjid akan mengadakan salat gaib bagi jenazah korban gempa bumi dan
tsunami NAD dan Sumut.
(Belum gramatikal)

- Salat Gaib bagi jenazah korban gempa bumi dan tsunami NAD dan Sumut akan
diadakan di masjid.
(Bentuk pasif dan gramatikal)

Kalimat efektif juga berkaitan  dengan unsur  yang membangunnya, yaitu ejaan
dan  diksi (dibahas sesudah ini).  Ketika bicara kalimat efektif, maka juga akan
akan membicarakan hal kesepadanan, kesatuan, kesejajaran bentuk, kelogisan,
dan kehematan.

Setiap kalimat yang lengkap dapat terdiri atas unsur-unsur kalimat yang meliputi
subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap.  Yang dimaksud dengan
kesepadanan ialah hubungan timbal balik antara subjek dan predikat, antara
predikat dan objek.  Keterangan ini fungsinya menjelaskan unsure-unsur kalimat
tersebut.  Selanjutnya, kesatuan adalah setiap kalimat harus mengandung satu ide
pokok atau kesatuan pikiran.  Perhatikan kalimat berikut.

Banyak orang yang pro dan kontra terhadap RUU Sisdiknas.

Kalimat tersebut sudah cukup jelas isinya.  Hubungan antara subjek yaitu banyak
orang, dan predikat � yang pro dan kontra�, dengan objek �RUU Sisdi knas� dan
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dengan penggunaan kata tugas � terhadap� sudah merupakan kesatuan yang
membentuk kepaduan makna dan struktur bahasa.

Kesejajaran bentuk dalam kalimat efektif maksudnya ialah penggunaan bentuk-
bentuk bahasa yang sama atau konstruksi bahasa yang sama dan dipakai dalam
susunan serial.  Jika sebuah pikiran dinyatakan dengan kelompok kata (frasa),
pikiran-pikiran yang lain (yang sama) �harus� dinyatakan pula dalam bentuk
frasa.  Jika suatu gagasan dinyatakan dengan kata benda, kerja, dan sifat, gagasan
yang lain dan serial serta sama �harus� dinyatakan pula dengan kata benda, kerja,
atau sifat.  Kata-kata tersebut bisa berupa kata asal atau kata jadian.  Kata asal
adalah semua kata yang belum mendapat imbuhan, baik awalan, akhiran, maupun
imbihan berbagi (konfiks), belum dapat perulangan, dan belum mendapat
pemajemukan.  Adapun kata-kata jadian ialah sebuah kata yang telah berubah dari
bentuk aslinya, baik karena mendapat imbuhan, diulang, maupun dimajemukan.

B. Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam Kalimat Efektif

Kaitan kalimat efektif dan penerapan EYD  sangat jelas.  Ejaan Yang
Disempurnakan merupakan seperangkat kaidah yang berisi aturan tata tulis bahasa
Indonesia yang sifatnya umum.  Penulisan kata-kata bahasa Indonesia baku,
resmi, atau standard dapat dikatakan masih menyimpang atau keliru apabila belum
mengikuti atran EYD tersebut.

Ejaan Yang Disempurnakan berisi peraturan pemakaian huruf, huruf capital dan
miring, penulisan kata, unsur serapan, dan pemakaian tanda baca.  Adapun, tulisan
yang sifatnya khusus diserahkan kepada lembaga, orang yang bersangkutan, atau
disiplin ilmu tertentu.
Suatu kalimat dapat dikatakan tidak/belum efektif apabila ejaan yang digunakan
didalamnya belum sesuai dengan aturfan yang berlaku meskipun susunannya
terkesan gramatikal.  Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

Dengan panca usaha tani yang selama ini digalakkan oleh pemerintah, para petani
dapat melipat gandakan hasil pertaniannya.

Kalimat  di atas apabila ditinjau dari pesan atau isi yang ingin disampaikan oleh
penulisnya sudah dapat dikatakan cukup jelas. Akan tetapi, apabila ditinjau dari
sudut ejaan yang diterapkan, kalimat tersebut dapat dikatakan belum memenuhi
criteria kalimat efektif.  Dikatakan demikian karena, tata aturan EYD tidak/belum
terpenuhi pada kalimat tersebut.

Pertama, dalam aturan EYD dinyatakan bahwa setiap huruf pertama kata pada
awal kalimat harus memakai huruf kapital (Depdikbud, 1997:6).  Dalam buku
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1993:311) juga dinyatakan
bahwa dalam wujud tulisan huruf Latin, kalimat (tulis) dimulai dengan huruf
capital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!).
Lebih lanjut dinyatakan bahwa didalamnya (kalimat) disertakan pula berbagai
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tanda baca seperti koma (,), titik (-), tanda pisah (-),  dan spasi.  Berdasarkan
aturan-aturan tersebut seharusnya huruf d pada kata dengan, yang merupakan
huruf pertama kata awal kalimat, memakai huruf D kaptal bukan d kecil.

Kedua, ada aturan  yang berbunyi  jika salah satu unsur  gabungan kata hanya
dipakai dalam suatu kombinasi, gabungan kata itu ditulis serangkai (Depdikbud,
1997:14). Dalam kalimat di atas, terdapat kata yang tertulis panca usaha, yang
seharusnya pancausaha. Ketiga, penulisan melipat gandakan yang seharusnya
melipatgandakan.

C. Pilihan Kata dalam Kalimat Efektif

Penempatan kata-kata yang digunakan oleh seorang penulis dalam karangannya
dilakukan  tidak asal atau sembarangan, tetapi dipilih dan dipilah agar informasi
yang ingin disampaikan lebih mengena atau tepat sasaran.  Banyak kata yang
dimiliki oleh suatu bahasa, termasuk bahasa Indonesia, bentuknya berbeda, tetapi
memiliki kemiripan makna.  Kata-kata yang demikian itu sering disebut
bersinonim.  Di samping itu, dalam setiap bahasa juga terdapat beberapa kata
yang ketika digunakan terkesan biasa-biasa saja dan ada yang terkesan atau
mengundang emosi.  Menghadapi hal itu, seorang penulis dituntut untuk mampu
menggunakannya agar kalimatnya efektif.  Pemilihan, pemilahan, dan penempatan
kata ketika seseorang sedang berbahasa itulah yang disebut diksi.

Topik pilihan kata ini menyangkut hal-hal yang ada hubungannya dengan
penggunaan/penempatan kata dalam suatu kalimat.  Setelah mempelajari uraian di
bawah ini, pembaca diharapkan dapat menggunakan kata-kata secara tepat dan
sesuai dalam setiap karangan atau tulisan ilmiah. Ketepatan dan kesesuaian
tersebut sangat diperlukan sebab salah satu ciri bahasa karangan  ilmiah ialah
ketepatan, keajegan, dan kesesuaian penggunaan kata-katanya, baik menyangkut
makna maupun bentuk.

Untuk menyusun kalimat agar efektif harus dipilih kata-kata yang tepat, sesuai,
dan lazim(Soedjito, 1988:1).  Kata merupakan salah satu unsure dasar berbahasa.
Dengan kata-kata orang dapat berpikir, menyatakan persaan, dan menyampauikan
gagasannya kepada orang lain.  Dengan kata-kata pula orang dapat menjalin
persahabatan, melalui kata-kata pula dua bangsa melakukan perdamaian dan
kerjasama. Sebaliknya, dengan kata-kata pula suatu pertengkaran, perselisihan,
bahkan pertengkaran dapat terjadi.  Oleh karena itu,  memilih kelompok kata atau
kata yang tepat untuk menyampaikan gagasan, terutama melalui tulisan,
merupakan pekerjaan yang tidak mudah.

Persyaratan memilih kata-kata dalam menyusun kalimat adalah ketepatan,
kesesuaian, dan kelaziman. Ketepatan kata menyangkut makna logika kata-kata
tersebut.  Kesesuaian dalam hal ini menyangkut kecocokan antara kata-kata yang
kita pakai dengan situasi dan keadaan pembaca.  Adapun yang dimaksud dengan
kelaziman adalah kata-kata yang kita gunakan dalam menulis itu sudah umum
digunakan.  Istilah-istilah pengetahuan harus disesuaikan dengan yang dipakai
dalam bidang ilmu yang bersangkutan.
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D. Penulisan Paragraf

Sebuah tulisan yang dibuat tentu saja mengandung maksud dengan tujuan untuk
memberikan informasi kepada orang lain.  Sarana kebahasaan, seperti ejaan,
pemilihan kata, penyusunan kalimat efektif harus diperhatikan dengan benar
sehingga tulisan akan mudah dipahami pembaca.  Untuk tulisan ilmiah, gagasan
yang dikembangkan dalam setiap paragraph harus menggunakan laras ilmiah.
Artinya, dalam tulisan ilmiah, penulis harus menggunakan ragam bahasa
Indonesia baku laras ilmiah.  Oleh karena itu, dalam merumuskan kalimat topik
sampai dengan kalimat-kalimat penjelasnya, penulis harus memerhatikan pilihan
kata yang tepat. Setiap kata yang digunakan dalam tulisan ilmiah harus memiliki
ketepatan konteks.  Dalam hal ini, penulis harus bisa membedakan nuansa-nuansa
makna dari kata-kata yang dipakai, misalnya, perbedaan nuansa makna kata
menggambarkan, memerikan, menguraikan, dan memaparkan.

Definisi paragraph adalah kalimat atau seperangkat kalimat yang mengacu pada
satu topik.  Secara fisik, pargraf dapat dikenali dengan penanda indentasi atau
penambahan jarak atau spasi antarpargaraf. Secara teoretis, setiap kalimat
pembangun paragraf yang baik haruslah memiliki kepaduan, baik bentuk maupun
maknany.  Kepaduan bentuk disebut dengan kohesi, sedangkan kepaduan makna
disebut koherensi.

Untuk menghubungkan unsure- unsur dalam satu kalimat, digunakan konjungsi
intrakalimat (menghubungkan antarbagian dalam satu kalimat).  Konjungsi jenis
ini adalah dan,atau, yang, tetapi, sesudah, setelah, sebelum, sehabis, sejak,
selesai, ketika, tatkala, sewaktu, sementara, sambil, seraya, selagi, selama,
sehingga, sampai, jika, kalau, asal (kan), apabila, manakala, andaikan,
seandainya, seumpama, sekiranya, agar, supaya, biar, biarpun, meskipun,
sekalipun, walau (pun), sungguhpun, kendati (pun), seolah-olah, seakan-akan,
sebagaimana, seperti, sebagai, laksana, oleh karena, sampai, maka, bahwa,
dengan baik, �maupun, demikian� sehingga�, apakah� atau �, entah�,
jangankan �, �pun� .

Selanjutnya, yang juga perlu dipahami adalah konjungsi antarkalimat, yaitu
peranti yang menghubungkan satu kalimat dengan kalimat lainnya dengan benar.
Konjungsi jenis ini selalu di awal kalimat, karena itu, penulisannya harus diawali
dengan  capital.  Adapun yang termasuk konjungsi antarkalimat adalah biarpun
demikian, biarpun begitu, sekalipun begitu, meskipun demikian, sesudah itu,
setelah itu, selanjutnya, tambahan pula, lagi pula, selain itu, sebaliknya,
selanjutnya, malah(an), bahkan, akan tetapi, namun, kecuali itu, dengan
demikian, oleh karena itu, oleh sebab itu, dan sebelum itu.

Di samping konjungsi intrakalimat dan antarkalimat, terdapat pula konjungsi
antarpargraf.  Konjungsi ini menghubungkan paragraph dengan paragraph.  Itu
berarti samping konjungsi intrakalimat dan antarkalimat, terdapat pula konjungsi
antarpargraf.  Ketepatan penggunaan konjungsi jenis ini bergantung pada makna
yang terkandung dalam pargraf sebelumnya.  Yang termasuk konjungsi
antarpargraf adalah adapun, akan hal, dan dalam pada itu. Seluruh jenis
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konjungsi yang tersebut di atas termasuk kata-kata transisi.  Selain itu, terdapat
kata-kata transisi yang bukan merupakan konjungsi, misalnya di samping itu,
sehubungan dengan, berdasarkan atas, dalam hubungan ini.

E. Metode Pelatihan

Metode yang digunakan merupakan penggabungan dengan teknik pembelajaran.
Metode atau teknik tersebut  adalah sebagai berikut.

1. Ceramah
Peserta menyimak materi yang disampaikan oleh narasumber dibantu oleh
media power point yang ditampilkan melalui LCD.

2. Tanya jawab
Peserta dapat langsung menunda penjelasan selanjutnya yang diberikan oleh
narasumber untuk menanyakan hal-hal yang menjadi kegelisahan peserta.

3. Diskusi
Peserta diberi kesempatan oleh nara sumber untuk saling bertukar pemikiran
berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran
atau berkaitan dengan materi yang dirasa belum dapat dipahami.

4. Pelatihan
Peserta dibantu oleh nara sumber mengerjakan lembar kerja yang telah
dibagikan.  Lembar kerja tersebut berisi kerangka konsep yang merupakan
representasi dari wujud tertib berbahasa Indonesia tulis dalam karya ilmiah
(proposal penelitian).

Kemudian, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki pengetahuan
dan pemahaman kepada para guru di Kab. Pesawaran adalah melalui proses
pelatihan penulisan �Tertib Berbahasa Indonesia Tulis dalam karya ilmiah�.
Kegiatan ini memberikan pemahaman tentang penulisan bahasa Indonesia yang
baik dan  benar sehingga masuk dalam kategori tertib berbahasa Indonesia tulis.

Berdasarkan hal tersebut, maka penyelesaian masalah tersebut sebagai berikut.

1. Persiapan
Persiapan untuk pelaksanaan kegiatan terdiri atas:
(a) materi berupa makalah yang berisi tentang konsep dasar berbahasa

Indonesia yang baik dan benar;
(b) membuat lembar kerja penulisan melalui wujud kerangka proposal;
(c) peserta dibagi menjadi dua kelompok pada ruangan yang terpisah.
(d) narasumber menyampaikan materi secara random pada dua kelas secara

bergantian.
2. Pembukaan Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas

Pelatihan dibuka oleh ketua tim kegiatan.
3. Penyampaian Materi oleh Narasumber

Penyampaian materi dilakukan dengan cara memaparkan dengan
menggunakan media power point yang telah disiapkan oleh masing-masing
narasumber.



65
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

PROSIDING 65
SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

4. Pelatihan diakhiri dengan latihan menggunakan lembar kerja yang telah
dibagikan kepada peserta.

Dalam menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan, akan disampaikan melalui
konsep kerangka penyelesaian masalah.  Konsep ini terbagi menjadi tiga bagian
yaitu kondisi awal, perlakuan yang direncanakan, dan hasil yang diharapkan.
Berikut penjelasan melalui tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Kerangka Penyelesaian Masalah

NO KONDISI AWAL PERLAKUAN
HASIL YANG

DIHARAPKAN
- Peserta merasa bahwa

tidak mampu untuk
menulis karya ilmiah
dengan menggunakan
bahasa Indonesia tulis
secara tertib.

Peserta diberikan
penjelasan mengenai
tertib berbahasa
Indonesia tulis dalam
karya ilmiah.

Peserta memahami
bahwa menulis dengan
menggunakan bahasa
Indonesia yang tertib
sebenarnya adalah
sesuatu yang tidak sulit
untuk dilakukan.

F. Pelaksanaan Penyelesaian Masalah

Kegiatan pelatihan ini terselenggara atas kerjasama guru-guru dengan Universitas
Lampung.  Peserta yang mengikuti pelatihan penulisan Penelitian Tindakan Kelas
berjumlah 30-70 orang. Keseluruhan merupakan gabungan guru-guru pada
jenjang SD, SMP, dan SMA se-Kab. Pesawaran.  Pada pelaksanaan pelatihan,
peserta terlebih dahulu menyimak materi yang diberikan oleh narasumber.
Setelah itu, peserta melakukan pelatihan dengan menggunakan lembar kerja
disertai dengan tanya jawab oleh peserta pelatihan.

G. Keterkaitan Pelatihan dengan Keprofesionalan  Ilmu Peserta

Kegiatan pelatihan �Tertib Berbahasa Indonesia Tulis da lam karya Ilmiah�
berkaitan erat dengan tugas para guru.  Alasannya karena guru atau pendidik
menginginkan tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Bahasa Indonesia
menjadi medium tunggal dan sangat berperan dalam penyampaian informasi baik
secara lisan terlebih tertulis.  Suka tidak suka �kehebatan� guru dalam menguasai
bahasa Indonesia secara tertib akan meningkatkan kualitas pembelajarannya di
hadapan para siswa. Hal lain yang juga memperoleh keuntungan ini adalah dapat
dilihat dari terjadinya peningkatan, perbaikan atau perubahan yang lebih baik
terhadap apa yang dilaksanakan dan di sisi lain laporan penelitian yang disusun
dengan kaidah penggunaan bahasa ilmiah yang dapat diajukan ke lembaga
penelitian sebagai kredit poin dalam butir karya ilmiah untuk kenaikan pangkat
atau golongan.

H. Rancangan  Evaluasi

Evaluasi  adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mengumpulkan
berbagai data atau informasi tentang proses dan hasil belajar yang dicapai oleh
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para pengajar melalui kegiatan belajar-mengajarnya.  Evaluasi kegiatan ini
dilakukan pada awal kegiatan, proses kegiatan berlangsung, dan ketika pelatihan
berakhir.

a. Evaluasi pada awal pembelajaran
Peserta dievaluasi pengetahuannya tentang konsep dasar kaidah kebahasaan
(kalimat efektif, EYD, dan pargraf) melalui pretes yang telah disiapkan oleh
tim pelatihan.

b. Evaluasi selama proses pelatihan berlangsung
Peserta dievaluasi keaktifannya dalam mengikuti pelatihan dalam bentuk
bertanya, memberi tanggapan, sanggahan, dan lain-lain yang berkaitan
dengan materi tertib berbahasa Indonesia tulis dalam karya ilmiah.

c. Evaluasi pada akhir pelatihan
Setiap peserta ditugaskan untuk mengerjakan lembar kerja yang berisi
kerangka kerja dalam penulisan proposal karya ilmiah.

d. Kriteria keberhasilan dan interpretasi nilai
Perolehan nilai rerata peserta diinterpretasikan seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Interpretasi Nilai
PEROLEHAN NILAI INTERPRETASI

KEBERHASILAN
85 � 100
75 � 84
60 � 74
40 � 59
0 -- 39

Baik sekali
Baik

Cukup
Kurang

Kurang sekali
(Nurgiantoro, 2001:399)

I. Pelaksanaan Pelatihan

Jadwal pelatihan dilaksanakan selama satu  hari, dimulai pada tanggal  18
Sepetember  2014.  Pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi dua tahap.  Pada
kegiatan pertama, seluruh peserta pelatihan mendapat materi dan pelatihan tertib
berbahasa Indonesia tulis dalam karya ilmiah secara klasikal atau menyeluruh.
Tahap selanjutnya, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berkonsultasi
kepada para nara sumber terkait bahasa tulis yang terdapat dalam proposal
penelitian yang telah dibuat.    Berikut ini dipaparkan jadwal pelatihan �Tertib
Berbahasa Indonesia Tulis dalam Karya Ilmiah bagi Guru-Guru di Kabupaten
Pesawaran�.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tujuan pelaksanaan pelatihan ini adalah
untuk secara umum memperkenalkan dan memberi pemahaman kepada para guru
SMP/MTs di Kabupaten Pesawaran  tentang tertib berbahasa tulis dalam karya
ilmiah. Dalam bab IV ini, kami selaku tim pelaksana pengabdian melaporkan
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beberapa komponen yang telah dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini.  Hal
tersebut yaitu, deskripsi tempat pelaksanaan pengabdian ke MTs. Nurul Iman Kec.
Gedong Tataan, Kab. Pesawaran, mendata jummlah peserta dari beberapa
SMP/MTs, subtansi materi pelatihan, instrument evaluasi (soal pretes, lembar
kerja, dan posttes), proses pelaksanaan pelatihan, dan refleksi akhir bersama
dalam kegaitan pelatihan.

A. Profil Tempat Pelaksanaan Pelatihan

MTs. Nurul Iman  yang berlokasi di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran dipilih oleh ketua tim pelaksana pelatihan sebagai tempat untuk
melaksanakan pengabdian pada semester ganjil ini Tahun Ajaran 2014/2015.

Gambar 4.2 MTs. Nurul Iman dari Gerbang Masuk
Mts. Nurul Iman berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten
Pesawaran ,Provinsi Lampung.  Dengan status telah terakreditasi berdiri sejak
tahun 1985 di bawah naungan  Yayasan Nurul Iman.  Gedung Sekolah berdiri di
atas lahan 2600 meter persegi dengan dipimpin oleh Kepala Sekolah Ibu Yayah
Surayah, S.E.
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Gambar 4.3 Kondisi Ruang Kelas Secara Umum

Dengan jumlah guru 31 orang yang terdiri atas guru tetap yayasan sebanyak 26
orang, guru tidak tetap 3 orang dan DPK 2 orang mengawal jumlah siswa pada
tahun ini sebanyak 362 siswa dari kelas 7 sampai dengan 9.

Gambar 4.4 Tempat Wudhu dan Mushollah

Dengan fasilitas seadanya, siswa berada pada ruang �belajar � yang bermakna
sebagai investasi kehidupan di masa yang akan datang.  Hal tersebut terus
diupayakan oleh para guru dan yayasan agar selaras dengan visi MTs. Nurul Iman
yaitu beriman, berprestasi akademik, terampil, dan sehat.



69
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

PROSIDING 69
SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Gambar 4.5 Koleksi Buku MTs. Nurul Iman

B. Peta Materi Pelatihan

Berkesesuaian dengan tema pengabdian, peta materi yang akan diberikan oleh tim
pelaksana terdiri atas (1) hakikat pentingnya karya tulis ilmiah oleh guru; (2)
batang tubuh dalam karya ilmiah (dalam hal ini langsung dispesifikasi ke dalam
bentuk PTK); (3) teknik penulisan perwajahan, cara merujuk, dan daftar pustaka;
dan (4) diksi dan kalimat efektif dalam karya tulis ilmiah.

Pemberian materi pertama, dimaksudkan agar para guru memiliki pemahaman
seperti apa landasan filosofi kendudukan karya tulis ilmiah dalam profesi seorang
guru.  Kami sebagai tim memberikan pemahaman bahwa guru secara sempurna
berdasarkan UU Sisdiknas Tahun 2003 harus memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik , kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan
kompetensi kepribadian.  Ranah kemampuan menulis karya ilmiah ini, masuk
dalam kategori kompetensi profesional.  Profesional diterjemahkan sebagai suatu
kompetensi keilmuan yang dimiliki oleh guru untuk menunjang kehebatannya
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  Karena pada dasarnya, karya tulis
ilmiah versi guru adalah karya ilmiah yang dibuat berdasarkan �kisah nyata� guru
dalam kesehariannya berada pada ruang komunikasi ilmu yang diberikan kepada
para siswanya.

Materi kedua sampai dengan keempat masuk pada ranah subtansi tertib berbahasa
Indonesia tulis yang langsung diapalikasikan ke dalam salah satu jenis penelitian
yang direkomendasikan untuk guru bisa membuatnya yaitu Penelitian Tindakan
Kelas.  Berkaitan dengan hal tersebut, pemateri memberi materi melalui strategi
latihan langsung.  Jadi, peserta pelatihan diajak untuk dapat langsung menemukan
masalah yang belum dipahami melalui lembar kerja yang dibagikan kepada
mereka.

C. Proses Pelaksanaan Pelatihan
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Pelaksanaan pelatihan terbelah menjadi dua sesi yaitu sesi materi satu dan dua
serta materi dua dan tiga.  Pelatihan diikuti sebanyak 30 guru yang berasal dari
SMP/MTs. di lingkungan Kabupaten Pesawaran.  Sebelum masuk pada acara
pelatihan, terdapat acara pembukaan yang dihadiri oleh Kepala Kantor
Kementrian Agama Kabupaten Pesawaran Bpk. Drs. Hi. Sukandi, M.Pd.I.

- Pembukaan Pelatihan

Gambar 4.6  Bapak Kemenag dengan Beberapa Guru sebelum Acara
Pembukaan

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan acara  pembukaan yang dibuka oleh dengan
acara pembukaan baru kemudian dilanjutkan dengan acara inti pelatihan serta
yang terakhir acara penutupan pelatihan.

Gambar 4.7 Suasana Acara Pembukaan
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Susunan acara pembukaan diawali dengan pembacaan ayat suci Al Quran oleh
Bpk. Sobirin, S.Pd.I, M.Pd.I.

Gambar 4.8 Bpk. Sobirin, S.Pd.I., M.Pd.I. Membacakan Ayat Suci Al Quran

Acara selanjutnya adalah sambutan dari kepala MTs. Nurul Iman yaitu Ibu Yayah
Surayah, S.E.

Gambar 4.9  Ibu Kepala Sekolah MTs. Nurul Iman memberikan sambutan

Sambutan selanjutnya disampaikan oleh Bpk. Kemenag Kabupaten pesawaran,
Drs. Hi. Sukandi, M.Pd.I.
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Gambar 4.10  Bapak Kepala Kementrian Agaman Kabupaten Pesawaran
memberikan sambutan

Sambutan terakhir disampaikan oleh Dr. Farida Ariyani, M.Pd. dari pihak FKIP
Unila (Tim Pelaksana Pelatihan) sekaligus mewakili pihak LPM Unila untuk
membuka acara pelatihan.

Gambar 4.11  Dr. Farida Ariyani, M.Pd. Memberikan Sambutan MewakiliTim
Penyelenggara Pelatihan

Rangkaian akhir dari acara pembukaan adalah pembacaan doa.  Acara pembukaan
berlangsung kurang lebih 45 menit.



73
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

PROSIDING 73
SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Gambar 4.12  Acara terakhir pembacaan doa yang diimami oleh Bpk. Drs.
Suparman

- Acara Pelatihan

Dalam pelaksanaan pelatihan terdapat tiga materi inti dari tiga nara sumber yang
menyampaikan materi pelatihan.   Sebelum masuk materi, peserta diminta untuk
mengerjakan tes awal pelatihan. Tes awal pelatihan diberikan, untuk mengetahui
kemampuan awal peserta terhadap materi pelatihan yang diberikan.  Berikut ini
data peserta pelatihan.

Tabel 4.1 Daftar Nama Peserta Pelatihan
NO NAMA TEMPAT MENGAJAR

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

Yayah Surayah, S.E.
Lili Nasiha, S.Ag., M.Pd.I
Shobirin, S.Ag., M.Pd.I.
Tri Asnilawati, S.Pd.
Kusmiati, S.Pd.
Sumirah
Merawati, S.Pd.
Riyatun, B.A.
Yunani, S.Pd.
Wasto Tricahyo, S.Ag.
Adam Malik
Syamsyul Hidayat
Sri Utami
Suhaimi, S.Pd.I
Bambang Edi Iriyanto
Heru Cahyo Pamungkas
Katriningsih
Juwita Kadir, S.Ag.
Irma Hervita, S.Pd.I.
Juwono, S.Pd.
Drs. Saiful Anwar
Rully Widayati, S.Pd.
Ria Agustina, S.Ag.

MTs. Nurul Iman
MTs. Nurul Iman
Mts. Haqqul Yaqin
SMP Muhammadiyah
MTs. Nurul Iman
MTs. Nurul Iman
SMP Taman Siswa
SMP Taman Siswa
MTs. Nurul Iman
MTs. Nurul Iman
MTs Negeri Kedondong
MTs Negeri Gunung Rejo
MTs Negeri Gunung Rejo
MTs Haqqul Yaqin
SMP Muhammadiyah
MTs Darul Hufaz
MTs Pelita
MTs. Pelita
MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman
MTs Dinniyah Putri
MTs Dinniyah Putri
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NO NAMA TEMPAT MENGAJAR
24
25
26
27
28
29
30

Sri Asih
Solehat
Asri  Nurlaeli
Dini hadiyanti, S.S.
Maksum, S.Ag.
Drs. Andi Wiyata
Suhaida

MTs Darul Hufaz
MTs Kedondong
MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman

- Tes Awal Pelatihan

Tes awal pelatihan biasa diberikan dalam sebuah proses pemberian materi, baik
perkuliahan atau pun pelatihan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal
peserta berkaitan materi pelatihan yang akan diberikan.

Gambar 4.13 Peserta Mengerjakan Tes Awal Pelatihan

Tes awal berisikan  penggalian kemampuan kepada para peserta berkaitan dengan
(1) pemahaman konsep apa yang dimaksud dengan karya tulis ilmiah; (2) hal apa
sajakah yang harus diperhatikan dalam membuat usulan penelitian; (3) alasan
mengapa penulisan latar belakang masalah dalam usulan penelitian menjadi
sesuatu yang penting;    (4) penulisan daftar pustaka berdasarkan deret identitas
yang ditulis pada soal.
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Gambar 4.14 Suasana Peserta Pelatihan Mengerjakan Tes Awal

Seperti yang telah dijelaskan di atas, peserta pelatihan diikuti oleh 30 guru yang
berasal dari lingkungan Kabupaten Pesawaran.  Berdasarkan pengamatan kami
selaku tim pelaksana pelatihan, ketiga puluh peserta pelatihan mengerjakan tes
awal dengan penuh keseriusan.  Ada beberapa wajah peserta yang memang
nampak sekali kebingungan dalam menjawab, karena berdasarkan pengakuannya
yang bersangkutan belum pernah melakukan penelitian.  Tentu saja, karena
pengalaman menulis penelitian belum pernah dilakukan, dapat diprediksi hasil apa
yang diperoleh dalam mengerjakan tes awal pelatihan. Berikut ini dafatar nama
dan hasil tes awal yang diperoleh dari para peserta pelatihan.

Tabel 4.2 Perolehan Skor Tes Awal Pelatihan

NO NAMA PESERTA SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

1. Jumono, S.Pd. 23 100 23 Kurang
Sekali

2 Wasto Tricahyo,
S.Ag.

15 100 15 Kurang
Sekali

3 Shobirin, S.Ag.,
M.Pd. I.

21 100 21 Kurang
Sekali

4 Irma Heriyati,
S.Pd. I.

25 100 25 Kurang
Sekali

5 Riyatun 19 100 19 Kurang
Sekali

6 Merawati, S.Pd 21 100 21 Kurang
Sekali

7 Syamsul Hidayat 29 100 29 Kurang
Sekali
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NO NAMA PESERTA SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

8 Sumirah 31 100 31 Kurang
Sekali

9 Sri Utami 60 100 60 Cukup
10 Heru Cahyo

Pamungkas
22 100 22 Kurang

Sekali
11 Solehat 25 100 25 Kurang

Sekali
12 Suhaimi, S.Ag. 15 100 15 Kurang

Sekali
13 Bambang Edi

Irianto
11 100 11 Kurang

Sekali
14 Juwita Kadir, S.Ag. 10 100 10 Kurang

Sekali
15 Asri Nurlaeni 31 100 31 Kurang

Sekali
16 Katriningsih, S.Pd. 11 100 11 Kurang

Sekali
17 Kusmiati, S.Pd. 35 100 35 Kurang

Sekali
18 Sri Asih 48 100 48 Kurang
19 Rully Widayanti,

S.Pd.
40 100 40 Kurang

20 Ria Agustina 30 100 30 Kurang
Sekali

21 Tri Aslinawati 25 100 25 Kurang
Sekali

22 Adam Malik 28 100 28 Kurang
Sekali

23 Yayah Surayah,
S.E.

35 100 35 Kurang
Sekali

24 Drs. Andi Wiyata 22 100 22 Kurang
Sekali

25 Lili Nasiha,  M.Pd.
I

65 100 65 Cukup

26 Maksum, S.Ag. 45 100 45 Kurang
27 Suhaida 25 100 25 Kurang

Sekali
28 Dini Hadiyanti,

S.S.
30 100 30 Kurang

Sekali
29 Yunani, S.Pd. 15 100 15 Kurang

Sekali
30 Drs. Saiful Anwar 35 100 35 Kurang

Sekali
JUMLAH 847 3000 847 Kurang

SekaliRATA-RATA 28,23 100 28,23
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Berdasarkan hasil penghitungan skor tes awal pelatihan, diperoleh hasil bahwa
rata-rata dari seluruh jumlah peserta pelatihan, kemampuan menjawab soal masih
tergolong kurang sekali.  Alasannya, karena secara hampir keseluruhan peserta
belum tahu seperti apa sesungguhnya penelitian, aturan bahasa Indonesia seperti
apa yang perlu diketahui, sistematikanya seperti apa.  Selanjutnya, di bawah ini
dipaparkan distribusi perolehan skor tes awal pelatihan.

Tabel 4.3 Distribusi Hasil Tes Awal Pelatihan
INTERVAL FREKUENSI % KATEGORI

85 � 100 0 0 Baik Sekali
75 � 84 0 0 Baik
60 � 74 2 6,66 Cukup
40 � 59 3 10 Kurang
0 � 39 25 83,33 Kurang Sekali

JUMLAH 30 100%

Berdasarkan distribusi hasil tes awal  pelatihan di atas, diperoleh bahwa
kemampuan awal peserta pelatihan tentang pengetahuan awal menulis karya
ilmiah masih tergolong kurang sekali.  Yang harus menjadi catatan bagi tim
pelaksana dari FKIP Unila atas nama LPM Unila, mayoritas peserta pelatihan
adalah sarjana (S-1) tetapi dalam pengimplementasian penyegaran konsep dasar
karya ilmiah menunjukkan ketidaktahuan tentang hal tersebut.

Catatan langsung berdasarkan hasil tersebut, membuat tim penyaji bersemangat
untuk bisa memberi penyegaran seputar karya ilmiah, dengan mencari tatanan
konsep karya ilmiah yang sederhana, sehingga dapat lebih mudah dicerna oleh
para peserta.  Karena, tim pelaksana sangat sadar dengan durasi waktu yang hanya
12 jam sulit rasanya memberikan hal yang banyak dan kompleks tentang karya
ilmiah.  Oleh karenanya, tim langsung memberikan lembar kerja tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan harapan dari hal tersebut para peserta
menemui permasalahan sehingga teori bisa dengan beriringan diberikan.

(1) Pematerian Ke-1

Pematerian 1 disampaikan oleh Dr. Farida Ariyani, M.Pd. dengan materi
�Pentingnya Karya Tulis Ilmiah Bagi Guru�.  Bu Farida menyampaikan hakikat
dari sebuah karya ilmiah yang menjadi bagian tidak terpisahkan dalam
pengembangan professional guru.



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

78 PROSIDING
Seminar Nasional Hasil-Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar 4.14  Dr. Farida Ariyani memberikan Penjelasan tentang Pentingnya
Karya Tulis Ilmiah bagi Guru

Berkesesuaian dengan pengembangan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
yaitu (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi profesional; (3) kompetensi
sosial; dan (4) kompetensi kepribadian.  Pada pengembangan kompetensi
profesional, salah satu yang harus dikuasai oleh guru adalah bisa menulis karya
ilmiah.  Hal itu tidak saja berguna untuk pengembangan profesionalnya tetapi juga
bisa berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran yang guru tersebut
lakukan di dalam kelasnya.  Alasannya adalah karena mau tidak mau, suka tidak
suka ketika guru melakukan penelitian di kelasnya, maka guru tersebut secara
otomatis menangkap segala macam gejala-gejala yang kurang, yang ada di
kelasnya.

(2) Pematerian Ke-2

Pematerian kedua dilanjutkan dengan Ibu Eka Sofia Agustina, S.Pd., M.Pd. yang
menyampaikan karya tulis ilmiah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subtansi materi pelatihan yang diberikan lebih kepada pemberian praktik atau
melalui lembar kerja.  Kajian teoretis tentang PTK diberikan pada saat peserta
menemukan permasalahan ketika mengerjakan latihan.  Lembar kerjanya diawali
dengan penggalian jawaban seputar (1) masalah apa yang paling utama dihadapi
dalam mengajar; (2) penyebab terjadinya masalah utama itu; (3) mengidentifikasi
solusinya; (4) perumusan judul penelitian; (5) pembuatan latar belakang masalah;
(6) perumusan masalah;  (7) penyusunan tujuan dan manfaat penelitian;   (8)
menuliskan kristalisasi bab 2 berkaitan dengan teori apa yang akan dipakai; (9)
perumusan  metode penelitian; dan (10) penulisan daftar pustaka.
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Gambar 4.14 Ibu Eka Sofia Agustina, S.Pd., M.Pd. memberikan pencerahan awal
tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Dalam materi kedua ini, pemateri memandu secara sistematis dari permasalahan
paling mendasar berdasarkan lembar kerja yang diberikan kepada para peserta.
Selama proses pelatihan, peserta menunjukkan keantusiasan dalam mengikuti
rangkaian materi kedua.  Kedinamisan suasana selama materi kedua diberikan
juga berlatar pada latar belakang profesional bidang ilmu para peserta yang
beragam.  Ada yang dari disiplin ilmu pendidikan agama Islam, matematika, olah
raga, bahasa Indonesia.  Hal tersebut berdampak pada pengungkapan masalah
yang sangat kompleks dari masing-masing displin ilmu dengan �kantongan�
pengalaman mengajar yang beragam pula, sehingga masing-masing peserta bisa
saling bertukar pengalaman dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
masing-masing.

Latar belakang masalah memang berbeda karena disiplin ilmu yang berbeda-beda,
tetapi para peserta bisa menyamakan persepsi tentang konsep ilmu penelitian
terlebih tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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Gambar 4.15 Ibu Eka Sofia Agustina, S.Pd., M.Pd. memberikan penjelasan Alur
Masalah dalam PTK

Photo 4.15 di atas menunjukkan pemateri Ibu Eka Sofia Agustina sedang
memberikan alur berpikir bagaimana sebuah permasalahan dalam Penelitian
Tindakan Kelas dapat dirumuskan.  Dalam mengerjakan lembar kerja materi
kedua, peserta dibimbing untuk menyelesaikan pernomor, sehingga hasil akhir
dalam materi kedua memberikan nilai yang jauh dari nilai tes awal.  Berikut ini
hasil yang diperoleh oleh para peserta dalam menyelesaikan lembar kerja
pematerian kedua.

Tabel 4.4 Perolehan Skor Latihan Materi Ke-2

NO NAMA
PESERTA

SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

1. Jumono, S.Pd. 66 100 66 Cukup
2 Wasto Tricahyo,

S.Ag.
75 100 75 Baik

3 Shobirin, S.Ag.,
M.Pd. I.

70 100 70 Cukup

4 Irma Heriyati,
S.Pd. I.

65 100 65 Cukup

5 Riyatun 68 100 68 Cukup
6 Merawati, S.Pd 65 100 65 Cukup
7 Syamsul Hidayat 60 100 60 Cukup
8 Sumirah 65 100 65 Cukup
9 Sri Utami 60 100 60 Cukup
10 Heru Cahyo

Pamungkas
68 100 68 Cukup

11 Solehat 75 100 75 Baik
12 Suhaimi, S.Ag. 68 100 68 Cukup
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NO NAMA
PESERTA

SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

13 Bambang Edi
Irianto

75 100 75 Baik

14 Juwita Kadir,
S.Ag.

65 100 65 Cukup

15 Asri Nurlaeni 75 100 75 Baik
16 Katriningsih,

S.Pd.
75 100 75 Baik

17 Kusmiati, S.Pd. 68 100 68 Cukup
18 Sri Asih 70 100 70 Cukup
19 Rully Widayanti,

S.Pd.
75 100 75 Baik

20 Ria Agustina 75 100 75 Baik
21 Tri Aslinawati 65 100 65 Cukup
22 Adam Malik 75 100 75 Baik
23 Yayah Surayah,

S.E.
65 100 65 Cukup

24 Drs. Andi Wiyata 70 100 70 Cukup
25 Lili Nasiha,

M.Pd. I
75 100 75 Baik

26 Maksum, S.Ag. 68 100 68 Cukup
27 Suhaida 60 100 60 Cukup
28 Dini Hadiyanti,

S.S.
60 100 60 Cukup

29 Yunani, S.Pd. 68 100 68 Cukup
30 Drs. Saiful Anwar 70 100 70 Cukup

JUMLAH 2059 3000 2059
Cukup

RATA-RATA 68,63 100 68,63

Berdasarkan data di atas menunjukkan peningkatan dari hasil tes awal.  Tim
berpendapat, hal tersebut disebabkan dalam pengerjaan lembar kerja peserta
dipandu secara sistematis oleh pemateri dan digiring secara individu juga uuntuk
menyelesaikan permasalahannya sampai dengan bagaimana perumusan sebuah
judul Penelitian Tindakan  Kelas (PTK).  Hal menarik yang bisa digali dari
pelatihan ini adalah peserta kembali ke sekolah masing-masing secara minimal
sudah dapat merumuskan sebuah judul PTK dengan rangkaian analisis sendiri di
kelas sendiri dan berdasarkan maslah sendiri secara empiris.

Tabel 4.5 Distribusi Hasil Latihan Materi Kedua
INTERVAL FREKUENSI % KATEGORI

85 � 100 0 0 Baik Sekali
75 � 84 9 30 Baik
60 � 74 21 70 Cukup
40 � 59 0 0 Kurang
0 � 39 0 0 Kurang Sekali

JUMLAH 30 100% Cukup
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Distribusi di atas menunjukkan bahwa kemampuan peserta pelatihan dalam materi
kedua sudah meningkat dengan perolehan kategori cukup sebanyak 21 peserta dan
kategori baik sebanyak 9 peserta.  Sesungguhnya, dalam pemberian sebuah
pelatihan tidak boleh hanya difokuskan pada bagaimana hasil tersebut bisa ada,
tetapi bagaimana proses yang terjadi selama pelatihan dan memberikan
kebermaknaan yang sangat berkonteks dengan profesional ilmu peserta masing-
masing.

(3) Pematerian Ke-3

Materi selanjutnya disampaikan oleh Dr. Munaris, M.Pd.  Fokus penyampaian
materi pada persoalan penulisan pengutipan dan daftar pustaka.  Dalam materi
ketiga ini juga, Bpk. Munaris menyediakan juga lembar kerja yang harus
diselesaikan oleh para peserta pelatihan.

Gambar 4.16  Dr. Munaris, M.Pd. Saat Awal Memberikan Materi tentang
Kutipan dan Daftar Pustaka

Subtansi dalam lembar kerja yang diberikan terdiri atas dua perintah (1) peserta
diminta untuk membuat satu paragraf berdasarkan kutipan yang tertulis di dalam
lembar kerja, terdapat 3 soal untuk hal penulisan kutipan; (2) selanjutnya, diminta
untuk membuat daftar pustaka sesuai dengan rincian identitas buku yang juga
telah dituliskan dalam soal.  Peserta mengerjakan lembar kerja sedikit berbeda
dengan strategi pemateri kedua.  Dalam pemateri ketiga, pemateri menjelaskan
lebih dahulu tentang konsep-konsep dasar tentang cara-cara benar bagaimana
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menguti juga penulisan daftar pustaka.  Setelah itu, peserta diminta untuk
mengerjakan lembar kerja yang telah disediakan.

Gambar 4.17 Dr. Munaris, M.Pd. memberikan Pemahaman  Kepada Salah
Seorang Peserta Pelatihan

Proses pelatihan untuk materi ketiga, peserta pelatihan  masih tetap bersemangat
meski waktu pelaksanaanya dilaksanakan setyelah istirahat siang yaitu sekitar
pukul 13.00.  Selanjutnya, tim paparkan hasil yang diperoleh para peserta tentang
kemampuannya mengerjakan lembar kerja untuk materi penulisan kutipan dan
daftar pustaka.

Tabel 4.6 Perolehan Skor Latihan Materi Ke-3

NO NAMA
PESERTA

SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

1. Jumono, S.Pd. 70 100 70 Cukup
2 Wasto Tricahyo,

S.Ag.
45 100 45 Kurang

3 Shobirin, S.Ag.,
M.Pd. I.

40 100 40 Kurang

4 Irma Heriyati,
S.Pd. I.

65 100 65 Cukup
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NO NAMA
PESERTA

SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

5 Riyatun 35 100 35 Kurang
Sekali

6 Merawati, S.Pd 45 100 45 Kurang
7 Syamsul Hidayat 60 100 60 Cukup
8 Sumirah 40 100 40 Kurang
9 Sri Utami 65 100 65 Cukup
10 Heru Cahyo

Pamungkas
38 100 38 Kurang

sekali
11 Solehat 45 100 45 Kurang
12 Suhaimi, S.Ag. 68 100 68 Cukup
13 Bambang Edi

Irianto
30 100 30 Kurang

sekali
14 Juwita Kadir,

S.Ag.
30 100 30 Kurang

Sekali
15 Asri Nurlaeni 35 100 35 Kurang

Sekali
16 Katriningsih,

S.Pd.
30 100 30 Kurang

Sekali
17 Kusmiati, S.Pd. 50 100 50 Kurang
18 Sri Asih 40 100 40 Kurang
19 Rully Widayanti,

S.Pd.
40 100 40 Kurang

20 Ria Agustina 60 100 60 Cukup
21 Tri Aslinawati 40 100 40 Kurang
22 Adam Malik 50 100 50 Kurang
23 Yayah Surayah,

S.E.
68 100 68 Cukup

24 Drs. Andi Wiyata 45 100 45 Kurang
25 Lili Nasiha,

M.Pd. I
75 100 75 Baik

26 Maksum, S.Ag. 70 100 70 Cukup
27 Suhaida 55 100 55 Kurang
28 Dini Hadiyanti,

S.S.
75 100 75 Baik

29 Yunani, S.Pd. 40 100 40 Kurang
30 Drs. Saiful Anwar 50 100 50 Kurang

JUMLAH 1444 3000 1444
Kurang

RATA-RATA 48,13 100 48,13

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan dan pemahaman peserta pelatihan
terhadap tata cara pengutipan dan penulisan daftar pustaka masih kurang.  Tapi
meski pun demikian, ada beberapa peserta yang masuk kategori baik.
Pemahaman penulisan kutipan dan daftar pustaka bukanlah imu hafalan tetapi
ilmu terampil, yang akan semakin paham manakal semakin sering dilatihkan.
Titik tumpunya pada point, seringa tau tidaknya peserta pelatihan (guru) menulis
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karya ilmiah.  Jika secara kuantitas, mereka sering menulis karya ilmiah bisa
diterka seberapa luar biasanya pemahaman para peserta (guru) terhadap kedua hal
tersebut.  Berikut ini penunjukkan distribusi hasil pemahaman peserta terhadap
penulisan kutipan dan daftar pustaka.

Tabel 4.7 Distribusi Hasil Latihan Materi Ketiga
INTERVAL FREKUENSI % KATEGORI

85 � 100 0 0 Baik Sekali
75 � 84 2 6,66 Baik
60 � 74 8 26,66 Cukup
40 � 59 14 46,66 Kurang
0 � 39 6 20 Kurang Sekali

JUMLAH 30 100% Kurang

Penulisan kutipan dan daftar pustaka sekali lagi bukan ilmu hafalan tetapi
dipraktikkan agar menjadi sebuah pembiasaan.  Berdasarkan pada distribusi hasil
tersebut menunjukkan pemahaman peserta paling banyak masuk pada kategori
kurang dengan tingkat capaian 46,66% (kurang).  Yang terendah ada pada
kategori kurang sekali dengan jumlah peserta 6 (20%).

(4) Tes Akhir Pelatihan

Setelah melampaui tiga materi, peserta kembali diberikan tes akhir pelatihan
sebagai refleksi akhir kegiatan pelatihan.  Dalam pemberian tes akhir pelatihan
waktu menunjukkan pukul 16.00 WIB.  Meski sudah menjelang sore, peserta
masih tetap antusias untuk mengerjakan tes akhir pelatihan.  Pertanyaan yang
diajukan secara tertulis dalam tes akhir lebih bersifat refleksi diri terhadap materi
yang susdah diberikan oleh pemateri selama satu hari.



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

86 PROSIDING
Seminar Nasional Hasil-Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar 3.18 Peserta Serius dalam Mengerjakan Tes Akhir Pelatihan

Pelaksanaan tes akhir pelatihan berlangsung ± 20 menit.  Dalam pengerjaannya
peserta terkonsentrasi terhadap bagaimana sebuah pelatihan diterjemahkan dengan
mudah oleh para guru.  Selanjutnya, berikut ini data hasil tes akhir pelatihan yang
masih dengan lengkap diikuti oleh 30 orang guu sebagai peserta pelatihan.

Tabel 4.8 Perolehan Skor Tes Akhir Pelatihan

NO NAMA
PESERTA

SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

1. Jumono, S.Pd. 68 100 68 Cukup
2 Wasto Tricahyo,

S.Ag.
68 100 68 Cukup

3 Shobirin, S.Ag.,
M.Pd. I.

75 100 75 Baik

4 Irma Heriyati,
S.Pd. I.

70 100 70 Cukup

5 Riyatun 70 100 70 Cukup
6 Merawati, S.Pd 70 100 70 Cukup
7 Syamsul Hidayat 70 100 70 Cukup
8 Sumirah 80 100 80 Baik
9 Sri Utami 80 100 80 Baik
10 Heru Cahyo

Pamungkas
80 100 80 Baik

11 Solehat 80 100 80 Baik
12 Suhaimi, S.Ag. 70 100 70 Cukup
13 Bambang Edi 75 100 75 Baik
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NO NAMA
PESERTA

SKOR SKOR
MAKSIMAL

PERSENTASE
(%) KRETERIA

Irianto
14 Juwita Kadir,

S.Ag.
65 100 65 Cukup

15 Asri Nurlaeni 68 100 68 Cukup
16 Katriningsih,

S.Pd.
75 100 75 Baik

17 Kusmiati, S.Pd. 80 100 80 Baik
18 Sri Asih 65 100 65 Cukup
19 Rully Widayanti,

S.Pd.
70 100 70 Cukup

20 Ria Agustina 70 100 70 Cukup
21 Tri Aslinawati 65 100 65 Cukup
22 Adam Malik 70 100 70 Cukup
23 Yayah Surayah,

S.E.
70 100 70 Cukup

24 Drs. Andi Wiyata 68 100 68 Cukup
25 Lili Nasiha,

M.Pd. I
80 100 80 Baik

26 Maksum, S.Ag. 70 100 70 Cukup
27 Suhaida 75 100 75 Baik
28 Dini Hadiyanti,

S.S.
75 100 75 Baik

29 Yunani, S.Pd. 75 100 68 Baik
30 Drs. Saiful Anwar 75 100 75 Baik

JUMLAH 2172 3000 2172
Cukup

RATA-RATA 72,4 100 72,4

Hasil tes akhir pelatihan menunjukkan peningkatan dari tes awal pelatihan.  Hal
ini mengisyaratkan adanya perubahan sikap dan pemahaman tentang karya tulis
ilmiah khusus untuk guru. Meskipun hasilnya belum seluruhnya masuk kategori
baik, tapi sudah meningkat dari kategori kurang sekali dalam tes awal menjadi
cukup pada tes akhir pelatihan.  Hasil itu dapat lebih jelas dilihat dalam tabel
distribusi di bawah ini.

Tabel 4.9 Distribusi Hasil Tes Akhir Pelatihan
INTERVAL FREKUENSI % KATEGORI

85 � 100 0 0 Baik Sekali
75 � 84 13 43,33 Baik
60 � 74 17 56,66 Cukup
40 � 59 0 0 Kurang
0 � 39 0 0 Kurang Sekali

JUMLAH 30 100% Cukup

Dari tiga puluh peserta yang masuk kategori baik hanya sebanyak 13 orang
(43,33%) sedangkan yang masuk kategori cukup 17 (56,66).  Sesungguhnya
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hamper berimbang perubahan pemahaman peserta terhadap materi yang telah
diperoleh.

D. Penutupan Pelatihan

Setelah hampir 12 jam  kebersamaan dalam pelatihan, tibalah pada rangkaian
akhir pelatihan yaitu acara penutupan.  Acara penutupan berlangsung ±15 menit
setelah peserta selesai mengerjakan tes akhir.  Hal yang patut diapresiasi adalah
meskipun sudah mengikuti pelatihan seharian, peserta tetap semangat.  Penutupan
dilakukan oleh seluruh tim pelatihan yang diketuai oleh Ibu Eka Sofia Agustina,
S.Pd., M.Pd.

Gambar 3.19 Tim Melakukan Refleksi Akhir sekaligus Menutup Acara Pelatihan
Tim  pelatihan melakukan refleksi akhir pelatihan yang disampaikan melalui
Dr. Farida Ariyani, M.Pd., dilanjutkan dengan penutupan acara pelatihan �Tertib
Berbahasa Indonesia Tulis Bagi Guru-Guru di Kabupaten Pesawaran Tahun
2014�.
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Gambar 3.20 Photo Bersama Para Peserta setelah Penutupan Acara Pelatihan

Dari photo tersebut, nampak kebersamaan terjalin meski antara tim pelaksana
pelatihan dengan para peserta baru sama-sama bertemu.  Wajah penuh semangat
dan antusia pun jelas tergambar.  Semangat Para guru, Majukan Pendidikan
Bangsa!

E. Catatan Akhir Pelaksanaan Pelatihan

Pada bagian ini, tim sesungguhnya lebih menyebut sebagai catatan refleksi akhir
pelaksanaan pelatihan.  Catatan yang bisa kami rinci adalah sebagai berikut.

1. Tim merasa sangat berbahagia dapat berdiskusi ilmu secara langusng
dengan para guru SM/MTs. di Kabupaten Pesawaran yang beradasarkan
ungkapan lisan dari para peserta belum pernah mengikuti kegiatan ilmiah
seperti ini secara gratis yang diadakan oleh para akademisi dari Universitas
Lampung.

2. Tempat pelaksanaan pelatihan yang secara sengaja kami letakkan di MTs.
menjadi daya tarik tersendiri bagi para guru MTs. untuk bisa menyegarkan
kembali tentang apa sesungguhnya definisi dari 4 kompetensi guru yang
harus dimiliki mereka sesuai dengan amanat UU Sisdiknas Tahun 2003.

3. Bapak Kepala Kemetrian Agama Kabupaten Pesawaran Drs. H. Sukandi,
M.Pd.I. sangat mengapresiasi kehadiran tim pelaksana pelatihan dari FKIP
Universitas Lampung, karena baru kali pertama dari Universitas Lampung
memberikan pelatihan di bawah naungan Departemen Agama.  Ini Pula
yang menjadi catatan bagi kami, tim pelaksana pelatihan.  Dalam
sambutannya, beliau memberi ruang yang seluas-luasnya bahkan
mengundang kami untuk dapat kembali memberikan pelatihan pada materi
yang guru-guru butuhkan untuk saat ini.
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4. Berdasarkan masukan yang diberikan oleh seluruh peserta, hendaknya tim
menindaklanjuti pelatihan ini agar semakin paham terhadap isu-isu
penelitian yang terbaru bagi para guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan dengan judul �Tertib Berbahasa
Indonesia Tulis dalam Karya Ilmiah Bagi Guru-Guru di Kabupaten
Pesawaran�di bawah Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas
Lampung Tahun 2014, tim pelaksana memberikan kristalisasi rumusan hasil
pelatihan dalam simpulan dan  saran berikut ini. Berkesesuaian dengan hasil
pelatihan yang telah dilaksanakan pada 18 September 2014 di MTs. Nurul Iman
Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran, simpulan yang dapat
disampaikan sebagai berikut.

1. Pelatihan diikuti oleh 30 peserta  berasal dari para guru SMP/MTs. dari
beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Pesawaran.

2. Pelaksanaan pelatihan melibatkan 4 pemateri yang kesemuanya berasal dari
program studi yang sama yaitu Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.

3. Pelatihan yang diberikan kepada para peserta terdiri atas 3 materi pokok
yang disampaikan oleh 4 narasumber dalam sesi yang terpisah-pisah.

4. Pelaksanaan pelatihan berlangsung sangat dinamis, antusias, dan
bersemangat yang ditunjukkan langsung dari para peserta.

5. Pesan moral yang didapat adalah adanya perubahan yang tadinya tidak tahu
menjadi tahu seputar masalah karya tulis ilmiah bagi guru sebagai bagian
tidak terpisahkan dari pengembangan diri dalam 4 kompetensi yaitu
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.

6. Pengembangan diri melalui 4 kompetensi tersebut tidak dapat secara
terpisah-pisah dikembangkan, melainkan secara holistik agar mencapai
kebermaknaan yang sejati sebagai seorang pendidik.

7. Pelaksanaan pelatihan ini tentu saja tidak berorientasi pada hasil tetapi lebih
kepada proses, bagaimana seluruh peserta dapat sangat bersemangat
mengikuti pelatihan yang diberikan.

Setelah melaksanakan pelatihan dengan fokus materi seputar tertib berbahasa
Indonesia Tulis dalam karya ilmiah guru, tentu saja tim pelaksana membawa
catatan-catatan berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pelatihan
berlangsung.  Hal-hal yang dapat kami sampaikan ini tentu saja diharapkan dapat
ditindaklanjuti pada pelatihan selanjutnya.

1. Kepada pihak lembaga, pelatihan yang dapat memberikan penyegaran dan
pencerahan ilmu bagi para guru khususnya di lingkup kabupaten sangat
dinanti-nanti.  Oleh karena itu, perlu adanya agenda rutin melaksanakan
pelatihan di kabupaten yang sama sebagai satu rangkaian materi agar
berdampak dan bermakna jangka panjang kepada para peserta.

2. Kepada tim pelaksana, hendaknya untuk pelatihan lanjutan perlu
meneropong materi pembuatan proposal penelitian sebagai rangkaian dari
materi ini.
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3. Kepada peserta (guru-guru) disarankan untuk terus mengikuti
perkembangan informasi seputar ilmu pendidikan agar ketika mengikuti
pelatihan-pelatihan yang sama tidak bermula dari yang sama sekali tidak
tahu.
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ABSTRACT

Sukajawa is one of the village located in the district of Bumi Ratu Nuban, Central
Lampung regency. Sukajawa village has an area of about 600 ha consisting of 269
ha paddy field and 158 ha non-paddy fields. The abundant of banana production
in this village, triger the ideas to some residents within mothers club who join
organization of Aishiyah Assembly Economic and Business Group Income
Family Welfare (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera/ UPPKS)
Mawar Biru   to harness bananas value through production of banana sale.
However the quality of fried banana sale product  is still not able  to compete with
similar product in the market.

Some of problems found is a). partners have not mastered the technology of
processing bananas  sale  b).  No  institution  available  to  seek  forsociety
empowering,  especially  in  the business of banana sale processing, c). tools
limitation that depend on the weather and not hygienic. The solutions offered to
solve the problem are 1). Do counseling and training on the technology of making
banana sale, ranging from the selection of raw materials, processing, product
innovation  and packaging,  2)  Providing  group  management  technical
mentoring training   and business management for institutional strengthening, 3).
Providing equipment facility to achieve high quallity sale product  such as a sale
drying oven and spinner.

The results of IbM activities that have been done shows that this activity is
expected by partners and they follow it enthusiastically. Partners are very pleased
to get a sale drying oven, spinner, tenno stoves and another tools to cook fried
banana sale. The tools is very helpful for partners in developing their business.
Mentoring activities in this public services can improve the participants
knowledge about  the sale processing technology from average score of 40 to 80.
The sale produced after IbM activities has much better quality and more attractive
in term of size, shape, taste, and packaging. Align with the improvement of sale
quality it is expected they can reach a broader marketing.

Keywords: sale of bananas, Sukajawa, quality improvement,, equipment
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ABSTRAK

Sukajawa  adalah  salah  satu  desa  yang  terletak  di  kecamatan  Bumi  Ratu
Nuban, Kabupaten Lampung Tengah.  Desa Sukajawa memiliki luas  sekitar 600
ha terdiri dari  areal sawah sebesar 269 ha dan non sawah seluas 158 ha.
Banyaknya produksi pisang di desa tersebut, memberikan ide bagi  sebagian
warga yang tergabung dalam kelompok ibu-ibu Aisyah  Majelis Ekonomi dan
Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Mawar
Biru untuk memanfaatkan pisang tersebut  melalui pembuatan sale pisang.
Namun demikian sale goreng    yang dihasilkan masih belum memiliki kualitas
yang dapat bersaing di pasaran.

Beberapa permasalahan yang ditemukan adalah  a). mitra belum menguasai
teknologi pengolahan sale pisang b). belum adanya kelembagaan yang berupaya
untuk memberdayakan masyarakat khususnya dalam usaha pengolahan sale
pisang, c) . keterbatasan peralatan yang masih tergantung cuaca dan bersifat tidak
higienis. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 1).
melakukan penyuluhan  dan pelatihan tentang teknologi pembuatan sale pisang,
mulai dari pemilihan bahan baku,  pengolahan,  inovasi produk dan pengemasan ,
2) Pelatihan bimbingan teknis manajemen kelompok dan manajemen usaha untuk
penguatan kelembagaan, 3). Pemberian fasilitas peralatan yang menunjang untuk
menghasilkan sale yang bermutu seperti oven  pengering sale dan spinner.

Hasil kegiatan IbM yang sudah dilakukan  menunjukkan bahwa kegiatan ini
sangat dinanti mitra dan mitra antusias untuk mengikuti kegiatan.  Mitra sangat
senang mendapat bantuan alat oven pengering sale, spinner ,kompor tenno dan
peralatan memasak sale pisang goreng yang lain.   Peralatan tersebut sangat
membantu mitra dalam mengembangkan usahanya. Kegiatan penyuluhan yang
dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan
peserta mengenai teknologi pengolahan sale dari nilai rata-rata 40 menjadi 80.
Produk sale yang dihasilkan setelah kegiatan IbM menjadi lebih  baik kualitasnya
dan lebih menarik   dalam ukuran,  bentuk,  rasa, maupun kemasannya. Dengan
peningkatan kualitas sale diharapkan dapat menjangkau pemasaran yang lebih
luas.

Kata Kunci : sale pisang, Sukajawa, perbaikan kualitas, peralatan

PENDAHULUAN

Sukajawa adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Bumi Ratu Nuban,
Kabupaten Lampung Tengah.  Desa Sukajawa memiliki luas  sekitar 600 ha terdiri
dari  areal sawah sebesar 269 ha dan non sawah seluas 158 ha.   Lahan non sawah
terdiri dari lahan pertanian  seluas  60  ha  dan  non  pertanian  seluas  96  ha.
(BPS  Lampung  Tengah,  2013)  .

Sebagian besar warga di desa Sukajawa banyak yang menanam pisang baik di
sekitar pekarangan rumah maupun di sekitar ladangnya. Banyaknya produksi
pisang di desa tersebut memberikan ide bagi  sebagian warga yang tergabung
dalam kelompok ibu-ibu Aisyah  Majelis Ekonomi dan Kelompok Usaha
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Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Mawar Biru untuk
memanfaatkan pisang tersebut  melalui pembuatan  sale pisang .

Di desa Sukajawa, pisang umumnya diolah menjadi sale basah dan sale goreng.
Namun demikian  sale basah  dan  sale  goreng yang  dihasilkan  dari    usaha
yang  dilakukan  oleh kelompok ibu-ibu Aisyiah dan Kelompok UPPKS mawar
biru tersebut masih belum memiliki kualitas yang baik seperti yang sudah beredar
di pasaran.  Untuk sale basahnya memiliki tekstur yang keras,   bentuk   tidak
menarik , serta terdapat rasa pati. Demikian pula pada sale goreng yang
dihasilkan, mempunyai tekstur  keras, bentuk yang tidak menarik  dengan lapisan
tepung yang  juga bertekstur keras sehingga belum memiliki kualitas yang dapat
bersaing di pasaran. Hal tersebut menyebabkan tingkat penjualan produk yang
dihasilkan masih rendah.  Rendahnya tingkat penjualan menyebabkan produk
tertahan dalam waktu lama sehingga berpotensi menjadi tengik yang akan
semakin menurunkan kualitas produk.

Pisang yang banyak terdapat di desa Sukajawa adalah pisang siyem,  pisang
ambon dan pisan jantan ( lilin/uter). Jenis � jenis pisang tersebut merupakan jenis
pisang yang baik untuk dibuat sale (Munajim, 1983 dalam Siswanto, 1998).
Terutama pisang siyem yang memiliki nilai ekonomi rendah, sehingga
pengolahannya menjadi sale merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
nilai ekonomis pisang tersebut. Hasil penelitian Rukmayadi dan Tjatna ( 2012),
menunjukkan  bahwa  produk  agroindustri  pisang  yang  paling unggul  di
Cianjur  adalah sale pisang kering (  goreng).  Hasil  yang sama juga  disampaikan
oleh Pratiwi  dkk  (2014)  yang menyatakan bahwa usaha sale pisang goreng
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi disbanding usaha keripik pisang
goreng. Dari hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa usaha sale pisang goreng
memiliki prospek yang sangat baik.

Ciri dari sale pisang yang berkualitas baik yaitu sale berwarna kuning kecoklatan,
cita rasa dan aroma yang asli, tahan disimpan selama 6 bulan, tidak ditumbuhi
jamur, kadar air 15-20%, kandungan sulfat maksimum 2000 ppm (Santoso, 1995).
Pengolahan sale pisang dengan cara pengeringan tradisional dilakukan dengan
cara menjemur di bawah sinar matahari,  seperti yang dilakukan pada kelompok
usaha mitra saat ini.   Pada musim penghujan pengolahan sale pisang cara
tradisional menghasilkan sale yang kurang bagus karena sale kurang berwarna
cerah dan kurang menarik, yaitu kehitam-hitaman. Warna sale pisang yang baik
adalah coklat (Satuhu dan Supriyadi,1992). Teknologi pembuatan sale dengan
menggunakan alat pengering sangat diperlukan untuk memperbaiki mutu sale
pisang. Pengeringan sale yang dilakukan dengan alat pengering lebih
menguntungkan dibanding dengan sinar matahari karena waktu yang diperlukan
lebih pendek dan pada prosesnya lebih terjamin kebersihannya. Di samping itu
stabilitas kualitas mutu sale pisang yang dihasilkan dapat terjaga,  karena waktu
dan suhu pengeringan dapat diatur sesuai kondisi proses. Hasil penelitian Astuti
(2003) menunjukkan bahwa pengeringan pada suhu 65oC selama 19 jam pada
pisang Raja akan menghasilkan sale dengan mutu terbaik dibandingkan perlakuan
lain ( suhu 55oC dan 75oC, lama pengeringan 17 dan 21 jam).
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Hasil survei di lapangan dan wawancara dengan mitra,   beberapa permasalahan
antara lain adalah :a). Mitra belum menguasai teknologi   pengolahan sale pisang
yang dapat menghasilkan sale pisang yang bermutu,   b).  belum adanya
kelembagaan yang berupaya untuk memberdayakan masyarakat khususnya dalam
usaha pengolahan sale pisang dan c) keterbatasan peralatan yang masih tergantung
cuaca dan bersifat tidak higienis. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah 1). melakukan penyuluhan  dan pelatihan tentang
teknologi pembuatan sale pisang,   mulai dari pemilihan bahan baku,
pengolahan,   inovasi produk, pengemasan , 2) Pelatihan bimbingan teknis
manajemen kelompok dan manajemen usaha untuk penguatan kelembagaan, 3).
Pemberian fasilitas peralatan yang menunjang untuk menghasilkan sale yang
bermutu seperti mesin pengering dan spinner.

Target yang ingin dicapai pada kegiatan IbM ini adalah: 1).Terciptanya UKM
yang tangguh dan tanggap dengan perkembangan teknologi dan tuntutan
konsumen akan jenis dan kualitas produk yang   dihasilkan,   2).Teraplikasikannya
teknologi   proses   pembuatan   sale   pisang   yang menghasilkan sale pisang
bermutu tinggi sehingga tercapai nilai tambah produk yang diinginkan,
3).Terwujudnya jejaring pasar yang luas dan sistem pemasaran dan promosi yang
lebih baik serta terbukanya peluang kerja baru, 4) Terciptanya sinergi antara
perguruan tinggi dengan dunia usaha.

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Metode yang digunakan meliputi ceramah , diskusi dan praktek.   Kegiatan terdiri
dari survey  awal,  persiapan,  penyuluhan,    pelatihan,  penyerahan  alat  dan
pendampingan  usaha. Survei dilakukan sebelum kegiatan IbM berjalan ,
bertujuan untuk mengidentifikasi tempat dan keadaan masyarakat sasaran. Pada
kegiatan ini tim pengabdian melakukan survei langsung ke lokasi mitra. Melalui
kegiatan ini digali masalah-masalah yang ada pada usaha produksi sale pisang
calon mitra ,   kemudian bersama-sama dengan calon mitra merumuskan masalah
yang ingin diselesaikan melalui program IbM. Selanjutnya  dilakukan  persiapan
kegiatan yang diawali dengan pemesanan peralatan yang diperlukan oleh mitra
untuk menunjang usahanya seperti oven pengering sale, spinner dan lain -lain.

Proses penyuluhan dilaksanakan dengan mengedepankan metode sharing
informasi dengan  masyarakat mitra   binaan.    Peserta  dibimbing     untuk
mengenal  dan  memahami teknologi pengolahan sale pisang,  mulai dari
pemilihan bahan baku, proses pengolahan,  inovasi produk, pengemasan,
pemasaran   dan  manajemen usaha.

Pada  kegiatan  ini  dilakukan  penyerahan  alat  berupa  mesin  pengering  dan
spinner sehingga alat tersebut dapat dipraktekkan secara langsung
penggunaaannya oleh mitra.  Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan
metode interaktif agar proses transfer  pengetahuan  lebih efektif.

Evaluasi keberhasilan  program   penyuluhan dilakukan melalui kegiatan pre tes
dan post tes untuk mengetahui seberapa jauh peserta pelatihan (mitra) memiliki
pemahaman  materi yang telah diberikan. Proses   pelatihan, demonstrasi dan



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

96 PROSIDING
Seminar Nasional Hasil-Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

pemberian fasilitas alat   dievaluasi keberhasilannya dari tingkat keseriusan
peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan, juga dievaluasi dari kualitas  sale
pisang  yang  dihasilkan  meliputi  sifat  sensorinya  yaitu  rasa, penampakan  dan
tekstur,  tingkat penjualan dan tingkat profitabilitas usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peninjauan kegiatan pembuatan sale pisang di lokasi mitra

Koordinasi awal telah dilakukan pada bulan Juni 2016 dengan mendatangi lokasi
mitra dan diskusi dengan pengurus kelompok untuk mengenal lebih dekat kondisi
usaha mitra serta mendiskusikan lebih dalam tentang bagaimana program akan
dilaksanakan .Mitra mempunyai usaha sale pisang goreng dan keripik pisang.
Pisang sale umumnya dibuat dari pisang siam yang banyak terdapat di daerah
tersebut. Di lokasi mitra terdapat 2 mitra yaitu kelompok UPPKS Mawar Biru
yang merupakan pemasok pisang siam sebgai bahan baku dan kelompok majelis
Ekonomi Aisyiah cabang Lampung Tengah yang melakukan usaha pengolahan
sale pisang.

Usaha sale pisang yang dijalankan Mitra masih belum memiliki kualitas yang baik
seperti yang sudah beredar di pasaran.   Pada musim hujan kegiatan pembuatan
sale terhambat oleh faktor cuaca, sehingga produksi terhenti atau bila tetap dibuat,
maka sale pisang yang dihasilkan mempunyai kualitas sangat buruk ( Gambar 1)

Gambar 1. Kondisi sale pisang yang dijemur pada musim hujan

Hasil diskusi dengan Mitra menunjukkan bahwa Mitra belum menguasai
teknologi pembuatan sale, kreativitas untuk menciptakan bentuk yang menarik
sangat kurang,   di samping itu Mitra juga membutuhkan beberapa peralatan yang
menunjang kontinuitas dan kemajuan usahanya seperti oven pengering, spinner,
kompor tenno, sealer dsb.

B. Pemesanan alat

Hasil diskusi dengan mitra menunjukkan bahwa mitra membutuhkan oven
pengering yang berguna untuk mengeringkan sale terutama pada musim hujan.
Oven pengering sale juga akan mengeringkan sale dengan lebih higienis dengan
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efek pemanasan yang merata sehingga penampilan produk lebih menarik. Selain
oven pengering juga dipesan Spinner yang berguna untuk meniriskan minyak
pada bahan makanan yang digoreng sehingga tidak mudah menjadi tengik. Mitra
juga menginginkan kompor untuk menggoreng yang dapat diletakkan di lantai
sehingga dapat menggoreng sambil duduk. Selama ini Mitra menggunakan
kompor gas biasa sehingga untuk menggoreng harus berdiri dan membuat lelah.
Kompor gas yang dipesan adalah Kompor tenno merk Rinai.

C. Penyuluhan Teknologi pengolahan Sale Pisang, Variasi Sale pisang,
pengemasan bahan pangan dan analisis usaha sale pisang.

Penyuluhan dilakukan dalam 3 tahap yaitu :

1. Penyuluhan Teknologi Pengolahan Sale Pisang

Pada tanggal 5 Agustus 2016 diselenggarakan penyuluhan mengenai Teknologi
pembuatan sale pisang.  Kegiatan dilakukan di rumah ketua Majelis Ekonomi
Aisyiah yaitu ibu Hartini,  di desa Sukajawa,  Bumi Ratu Nuban, Lampung
Tengah. Pesrta adalah anggot kelompok yang berjumlah sekitar 15orang.   Materi
yang diberikan meliputi   pemilihan bahan baku sale pisang, proses pembuatan
sale pisang dan kualitas sale pisang yang baik.   Materi disampaikan oleh anggota
Tim, yaitu  Ir. Fibra Nurainy, M.T.A. Proses  penyuluhan dilaksanakan dengan
mengedepankan metode sharing informasi  dengan  masyarakat    mitra   binaan.
Peserta  dibimbing     untuk mengenal  dan memahami teknologi pengolahan sale
pisang.  Untuk mengevaluasi pemahaman peserta dilakukan pre tes dan post test
mengenai teknologi pembuatan sale.   Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman materi dari 40 % menjadi 80 %.

Gambar 2.  Penyuluhan pengolahan sale Pisang Goreng
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Gambar 3. Praktek pengirisan pisang pada pembuatan sale pisang goreng

Pada kegiatan ini peserta dibekali pengetahuan mengenai pemilihan bahan baku,
pengirisan dan pengeringan sale. Pengirisan sale yang sebelumnya tebal dan
hanya dibelah dua, diubah menjadi tipis dan disusun rapi sehingga membentuk
hamparan. Pengeringan dengan sinar matahari juga tidak memakan waktu lama,
karena irisan tipis sehingga menjadi lebih mudah kering. Mitra  juga dibantu
dengan pemberian alat pengukur sale berupa kayu yang memiliki skala

Gambar 4 . Penyusunan irisan pisang sale yang membentuk lembaran.

Gambar 5  . Alat pengukur sale.
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b.Penyuluhan Variasi sale Pisang dan pengemasan bahan Pangan

Penyuluhan mengenai variasi produk sale pisang goreng dan pengemasan bahan
pangan dilakasanakan  pada  12  Agustus  2016.    Penyuluhan  dilakukan  diikuti
sekitar  20  anggota kelompok usaha mitra di rumah ketua kelompok mitra.
Materi yang diberikan meliputi variasi produk sale pisang  goreng disampaikan
oleh anggota Tim,    Ir. Fibra  Nurainy, M.T.A. dan pengemasan  bahan  pangan
disampaikan  oleh     Dr.  Ir.  Sri  Hidayati,  S.T.P.  M.P.  sebagai narasumber
yang diundang oleh Tim untuk membantu kegiatan ini.. Peserta tampak antusias
mengikuti pelatihan.

Gambar 6 . Penyuluhan Pengemasan Bahan Pangan dan variasi sale
pisang

Pada kegiatan ini disampaikan mengenai berbagai variasi sale pisang,  dari bentuk
hingga rasa. Sale pisang dapat berbentuk sale papan,  sale gulung atau berbentuk
seperti kipas. Variasi rasa dapat dilakukan dengan penemabahan selai strawberry,
coklat ataupun keju.  Peserta juga mendapat pengetahuan mengenai pengemasan
dan pelabelan bahan pangan.

Gambar 7. Variasi bentuk sale pisang c.Penyuluhan analisis usaha, Penyerahan
Alat ,Pelatihan dan Demonstrasi.

Pada kegiatan ini dilakukan penyuluhan analisis usaha,   penyerahan alat berupa
mesin pengering dan kompor tenno   sehingga alat tersebut dapat dipraktekkan
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secara langsung penggunaaannya oleh mitra. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal
26 Agustus 2016, Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode interaktif
agar proses transfer pengetahuan lebih efektif.

Gambar 8. Penyuluhan Analisis Usaha

Gambar 9. Penyerahan alat kompor tenno dan Oven pengering sale pisang

Pada kegiatan ini disampaikan mengenai analisis finansial usaha sale pisang
goreng,  sehingga peserta dapat menghitung harga pokok penjualan dan harga
penjualan dengan menetapkan persen keuntungan yang ingin diraih.  Sebelumnya
mitra menetapkan harga pisang sale goreng sebesar  Rp7000,- / bungkus ( 200 g).
Penentuan harga berdasarkan perkiraan saja,  setelah dihitung dengan analisis
finansial usaha secara sederhana dapat diketahui bahwa harga pokok penjualan
adalah sebesar Rp. 5822,-, dan bila keuntungan yang ditargetkan adalah 70 %
maka dapat dijual dengan harga Rp10.000,-/bks .Dalam perhitungan tersebut
sudah disertakan biaya untuk kemasan dan label, sehingga dengan pengemasan
dan label yang menarik akan mempunyai daya jual lebih tinggi.

Bantuan peralatan berupa oven pengering gas sangat membantu mitra untuk
mengatasi kendala proses pengeringan sale pada saat musim hujan.  Selama ini
pada musim hujan maka sale tidak dapat kering dan bahkan berjamur, sehingga
tidak dapat dijual. Spinner berfungsi untuk mengurangi minyak pada produk
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gorengan. Produk gorengan umumnya akan mengalami ketengikan seiring dengan
lamanya penyimpanan. Adanya spinner akan mengurangi kadar minyak sehingga
proses ketengikan dapat terhambat.

D. Pendampingan usaha

Dalam kegiatan selanjutnya Tim melakukan pendampingan terhadap mitra untuk
memantau usaha yang dijalankan.   Dan apabila ada hal atau masalah   dapat
didiskusikan untuk dicarikan solusinya. Persiapan untuk kemasan dan desain label
kemasan juga sudah dilakukan. Apabila sale goreng yang dihasilkan sudah
memiliki kualitas yang bagus,   yaitu renyah bagian tepungnya dengan sale pisang
didalamnya manis dan legit, maka produk siap di pasarkan pada segmen pasar
yang lebih luas. Selama ini penjualan hanya pada anggota kelompok dan
masyarakat sekitar.

Gambar 11. Sale pisang goreng dalm kemasan berlabel siap jual

KESIMPULAN

Kesimpulan  dari  kegiatan  IbM  yang  sudah  dilakukan  adalah  bahwa  kegiatan
ini  sangat dinanti mitra dan mitra antusias untuk mengikuti kegiatan karena
selama ini mereka haus akan pembinaan dan pendampingan yang intensif.  Mitra
sangat senang mendapat bantuan alat oven pengering sale, spinner ,kompor tenno
dan peralatan memasak sale pisang goreng yang lain. Peralatan tersebut sangat
membantu mitra dalam mengembangkan usahanyaKegiatan  penyuluhan  yang
dilakukan  dalam  kegiatan  pengabdian  ini  dapat  meningkatkan pengetahuan
peserta mengenai teknologi pengolahan sale dari nilai rata-rata 40 menjadi 80.
Produk sale yang dihasilkan setelah kegiatan IbM menjadi lebih baik kualitasnya
dan lebih menarik  dalam ukuran,  bentuk,  rasa, maupun kemasannya. Dengan
peningkatan kualitas sale diharapkan dapat menjangkau pemasaran yang lebih
luas.
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ABSTRACT

Most of SMP English teachers at Pesawaran face problem in applying
communicative language teaching. They focus more on the format of lesson plan
without having indebth understanding of each component.  The objective of this
training is to enable  the  teachers to create communicative language teaching .
The methods used in this training are; lecturing, demonstration , discussion and
workshop.  This training shows that the teachers are able to create communicative
language teaching using various active  learning models. It can be seen from the
tasks assigned by the tutors.

Key words : Comunicative language teaching, lesson plan.

ABSTRAK

Sebagian besar guru Bahasa Inggris SMP di kabupaten Pesawaran mengalami
masalah dalam merancang pembelajaran yang komunikatif. Para guru lebih
terpaku kepada perubahan format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
beragam tanpa memahami lebih mendalam komponen-komponen yang ada pada
RPP tersebut. Tujuan pelatihan ini adalah untuk melatih para guru agar mampu
merancang pembelajaran yang komunikatif. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah ceramah, diskusi dan workshop. Hasil pelatihan ini
menunjukkan bahwa para guru mampu merancang pembelajaran yang
komunikatif  dengan menggunakan berbagai pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari tugas yang diberikan oleh
tutor.

Kata kunci : Pemebelajaran yang komunikatif, RPP

PENDAHULUAN

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari sekretaris musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) bahasa Inggris  SMP Kabupaten Pesawaran, hampir semua
sekolah menengah Pertama (SMP) menggunakan buku ajar yang tersedia dalam
proses pembelajaran bahasa Inggris. Para guru masih terpaku dengan buku
pelajaran yang tersedia tanpa lebih jauh memahami tujuan pembelajaran atau
materi yang tercantum dalam kurikulum. Apabila dicermati Kurikulum Tingkat
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Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013,  tujuan pembelajaran Bahasa
Inggris di tingkat SMP tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Kedua
kurikulum ini bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi secara lisan maupun
tulis dalam Bahasa Inggris dalam berbagai jenis texts (Derewianka, 1990) .  Untuk
mencapai tujuan ini, pada KTSP tercantum metode pembelajaran yang mengacu
kepada pembelajaran yang komunikatif, seperti : ContextualTeaching and
Learning (CTL), cooperative learning dan lainnya. Sedangkan pada kurikulum
2013, menekankan pembelajaran dengan menggunakan scientific approach.

Apabila para guru memahami dengan benar prinsip-prinsip pembelajaran yang
disarankan pada kedua kurikulum ini, sebenarnya para guru sudah harus mampu
merancang pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan mampu berfikir
kritis dalam proses pembelajaran dan dengan demikian tujuan yang tercantum
pada kurikulum dapat tercapai dengan optimal. Namun pada kenyataannya,
sebagian besar para guru belum melaksanakan pembelajaran yang komunikatif.
Prinsip pendekatan ini adalah proses pembelajaran yang menekankan kepada
penggunaan bahasa target (target language) berdasarkan situasi nyata yang
dihadapi oleh pembelajar dan kegiatan pembelajaran berpusat kepada pembelajar
(Richard, 1991).Apabila dikaitkan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Inggris, prinsip pendekatan
ini sangat melekat pada kedua kurikulum ini. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menekankaan pendekatan pembelajaraan yang komunikatif
(Contextual Teaching and Learning, yang lazim disebut dengan CTL) dan
kurikulum 2013 yang menekankan  pendekatan saintifik (Scientific approach).
Pelatihan dalam kedua kurikulum ini telah banyak dilaksanakan bagi para guru
Bahasa Inggris  baik di tingkat pusat maupun daerah. Sebenarnya, apabila para
guru memahami dengan benar prinsip pendekataan kedua pendekatan ini,
semuanya menganut pembelajaran yang komunikatif (Communicative approach).

Kendala yang dihadapi oleh para guru adalah setiap pelatihan format RPP selalu
berbeda. Para guru lebih terpaku kepada perubahan format rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang selalu tidak sama. Hal ini sebenarnya tidak menjadi
masalah apabila para guru memahami setiap konsep atau komponen yang ada
pada format tersebut. Dengan kata lain, bagaimanapun format RPP yang ada tidak
akan menjadi masalah yang berarti bagi para guru apabila konsep pembelajaran
yang komunikatif telah dipahaminya dengan benar. Taylor  (1999) mengatakan
bahwa ada empat komponen penting yang harus dipikirkan oleh seorang guru,
yaitu: tujuan pembelajaran , materi pembelajaran, metodologi dan evaluasi.
Artinya, setiap guru harus menetapkan tujuan pembelajaran  berdasarkan
kurikulum. Berdasarkan tujuan pembelajaran ini, guru menentukan materi yang
sesuai  dengan tujuan serta memikirkan bagaimana langkah-langkah yang akan
dilakukan (metodologi) agar materi tersebut dapat diserap oleh siswa dengan
optimal. Untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai, guru
melakukan evalusi atau penilaian. Penilaian ini dapat dilakukan selama proses
pembelajaran atau pada akhir pembelajaran. Lebih jauh, Richards (2001)
mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, pembelajar perlu diberikan
latihan-latihan secara spiral (komponen-komponen bahasa sebaiknya secara
berulang diberikan dalam latihan yang berbeda). Hal ini dilakukan agar language
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components tertentu dapat secara berulang terjadi sehingga pembelajar terbiasa
menggunakannya. Litlewood (2001) mengatakan bahwa latihan menggunakan
bahasa sangat diperlukan agar terjadi proses pembelajaran dalam bahasa tersebut
(Only a little learning of a new language can take place without practice). Sejalan
dengan ini, Mangubhai (2006) mengatakan bahwa agar pembelajaran berpusat
kepada siswa, perlu dirancang kegiatan-kegiatan yang bermakna bagi siswa.  Oleh
karena itu, seharusnya para guru membekali para siswa dengan berlatih dalam
penggunaan language components, seperti vocabulary, structure dan
pronunciation sebelum mereka siap untuk memproduksi sebuah teks baik secara
lisan maupun tulisan  seperti yang tercantum dalam kurikulum tersebut.

Sebenarnya, konsep Pembelajaran yang Komunikatif (Communicative Language
Teaching) ini telah lama dipopulerkan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Pada
kurikulum di SMP dan SMA tahun 1994, dikenal dengan pendekatan yang
komunikatif (Communicative Approach).  Pelatihan-pelatihan bagi guru baik pada
tingkat lokal, provinsi maupun nasional telah dilaksanakan. Namun pada
kenyataannya, sebagian besar guru belum sepenuhnya mampu
mengaplikasikannya dengan baik. Demikian pula pada Kurikululm Tingkat
Satuan Pendikikan (KTSP). Pada kurikulum ini disarankan agar para guru
menggunakan teknik-teknik yang komunikatif, di antaranya pendekatan
pembelajaran yang komunikatif (Contextual-Teachning and Learning, yang
pupuler dikenar dengan CTL). Pada awal tahun 2000, wakil para guru dari setiap
provinsi telah dilatih bagaimana cara penerapan CTL pada tingkat nasional
dengan harapan mampu melaksanakan pembelajaran yang komunikatif. Namun,
seperti diketahui, mayoritas para guru hanya menggunakan buku yang tersedia,
tanpa memikirkan lebih dalam tujuan pembelajaran yang ada pada kurikulum
yang digunakan dan kesesuaian buku tersebut dengan konsep pembelajaran yang
komunikatif.  Untuk menentukan apakah proses pembelajaran  telah komunikatif,
hal-hal  yang harus dipikirkan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered). Semua
kegiatan yang dirancang harus melibatkan pembelajar dalam menggunakan
bahasa agar  mereka memperoleh  input yang terpahami (comprehensible
input).

2. Kegiatan tahapan-tahapan (sequences) pada kegitan siswa menggunakan
bahasa yang bermakna bagi kehidupan siswa (meaningful activities).

3. Langkah-langkah (sequences) kegiatan siswa memperhatikan tingkat
kesulitan.

Seperti yang disebutkan sebelumnya, tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di SMP
adalah agar pembelajar mampu berkomunikasi secara lisan dan secara tulisan.
Untuk mencapai ini, materi pembelajaran harus dirancang secara bertahap.

Mangubhai (2006) menyatakan bahwa ada empat prinsip yang harus
dipertimbangkan dalam pembelajaran, yaitu :

1. memperoleh bahasa (language acquisition) tidak hanya terjadi pada anak
tetapi juga terjadi pada orang dewasa.
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2. bentuk bahasa (language form) . Dalam hal ini diperlukan  pajanan
(exposure) yang cukup.

3. Latihan yang cukup (sufficient practice). Konsep latihan dalam hal ini
melibatkan siswa dalam tindak komunikasi (communicative act)

4. Faktor individual (individual factor). Faktor perbedaan individu  seperti
gaya belajar, motivasi, dll perlu dipertimbangkan.

Apabila dicermati keempat uraian di atas, dalam merancang pembelajaran yang
komunikatif, para guru harus memperhatikan terlebih dahulu tujuan pembelajaran.
Setelah menentukan tujuan pembelajaran, guru merancang langkah-langkah
pembelajaran (aktivitas apa yang akan dilakukan oleh para siswa  agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai). Dalam hal ini, guru harus memperhatikan
tahapan-tahapan kegiatan, yakni dari yang mudah ke yang lebih sulit. Selain itu,
komponen-komponen bahasa seperti vocabulary dan structure diusahakan
berulang dipakai dalam setiap kegiatan yang dirancang. Hal ini bertujuan agar
para siswa terbiasa menggunakan vocabulary dan structure yang dipelajari
(internalized)

Berdasarkan masalah di atas, pelatihan ini bertujuan untuk melatih para peserta
untuk merancang pembelajaran yang komunikatif (communicative language
teaching) dalam  kegiatan pembelajaran sehingga siswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan agar
para guru mampu  merancang kegiatan pembelajaran yang komunikatif, yakni
berpusat pada siswa sehingga siswa mempunyai kesempatan yang cukup untuk
menggunakan bahasa  dan pada akhirnya siswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Selain itu, pelatihan ini juga bermanfaat
bagiProgram Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP-Unila. Dengan mengetahui
kemampuan para guru dalam proses pembelajaran yang komunikatif, program
studi dapat membenahi diri dalam mempersiapkan calon guru dengan baik dan
dengan demikian mampu melaksanakan tugasnya sebagai guru yang profesional.

METODE PELATIHAN

Pengabdian ini dilaksanakan selama  bulan Juli 2016 di SMPN 1 Pesawaran.
Khayalak sasaran pelatihan ini adalah guru-guru SMP Negeri Kabupaten
Pesawaran , provinsi Lampung yang tergabung dalam musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris dengan jumlah 48 orang. Pelatihan membuat
pembelajaran yang komunikatif bagi guru-guru ini sangat erat kaitannya dengan
tugas para guru Bahasa Inggris, karena kemampuan merancang pembelajaran
yang komunikatif dengan baik, para guru akan mampu meningkatkan
keprofesionalannya sehingga tujuan pembelajaraan  yang optimal dapat tercapai.
Dalam pelatihan ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Ceramah. Instruktur menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan merancang
pembelajaran yang komunikatif.

2. Demonstrasi dan Diskusi. Instruktur memberi satu contoh peragaan
pembelajaran yang komunikatif berdasarkan tujuan pembelajaran yang ada
dalam kurikulum. Hal ini dilakukan agar para peserta lebih memahami
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secara mendalam bagaimana penerapan pembelajaran yang komunikatif
bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Setelah peragaan, instruktur dan para peserta mendiskusikannya dengan
berpedoman kepada prinsip pembelajaran yang komunikatif.

3. Workshop. Dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3 orang , peserta
merancang pembelajaran yang komunikatif  dengan memilih satu dari
tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum. Setelah itu, masing-masing
peserta diberi tugas yang sama, yakni merancang pembelajaran yang
komunikatif.

Variable yang diamati adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
meliputi :1) Ketepatan tujuan pembelajaran, 2) pembelajaran yang berpusat pada
siswa, 3) Kegiatan pembelajaranyang bermakna, dan 4) urutan-urutan kegiatan
pembelajaran. Dalam menganalisis variable ini digunakan prinsip pembelajaran
yang komunikatif.

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam memecahkan atau memperkecil masalah seperti yang disebutkan pada bab
Pendahuluan , berikut ini adalah konsep kerangka pemecahannya. Konsep ini
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu kenyataan kondisi awal, perlakuan yang
direncanakan, dan hasil yang diharapkan.

No Kondisi Awal Perlakuan Hasil yang diharapkan
1 Para peserta lebih

terpaku kepada buku
yang tersedia  tanpa
memahami secara
mendalam pembelajaran
yang komunikatif.

Memberikan
penjelasan bagaimana
merancang
pembelajaran yang
komunikatif yang
baik ,yakni  yang
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menggunakan bahasa
tersebut berdasarkan
konteks.

Para peserta memahami
bahwa dalam proses
pembelajaran ,perlu
diberikan waktu yang
banyak kepada siswa
untuk berlatih
menggunakan
language components
sebelum mereka
disuruh memperoduksi
teks tertentu dalam
bahasa Inggris.

Para peserta belum
memahami prinsip-
prinsip bagaimana
merancang kegiatan
pembelajaran yang
benar.

Para peserta diberi
penjelasan dan
contoh  pembelajaran
yang komunikatif
berdasarkan salah satu
tujuan pembelajaran
yang ada dalam
kurikulum. Kemudian
bersama tutor
menganalisis proses
pembelajaran
tersebut.

Para peserta mampu
menjelaskan hal-hal
yang berhubungan
dalam merancang
pembelajaran yang
komunikatif .
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2 Para peserta belum
memahami bagaimana
keruntutan langkah-
langkah yang tepat
dalam merancang
rencana pelaksanaan
pembelajaran

Bersama tutor, para
peserta  menganalisis
keruntutan langkah-
langkah yang tepat
dalam merancang
pembelajaran yang
komunikatif yang
benar.

Para peserta mampu
merancang
pembelajaran yang
komunikatif dalam
pembelajaran.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Kemampuan dalam membuat merancang pembelajaran yang komunikatif dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.
Nilai Jumlah Persentasi
Sangat baik = 90-100 12 25
Baik =70-89 33 69
Cukup baik  = 60-69 3 6
Total 48 100
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Pada  tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa  12 orang  (25%) memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam pembelajaran yang komunikatif, 33 orang (69%) memiliki
kemampuan yang sangat baik, dan 3 0rang (6%) memiliki kemampuan yang
cukup baik.  Dengan  kata lain, pelatihan ini dapat dikatakan berhasil karena nilai
peserta pelatihan dalam membuat RPP  sudah memenuhi target pelatihan.

Hasil workshop (berupa latihan dalam menentukan tujuan pembelajaran
berdasarkan salah satu kompetensi yang ada pada sillabus dan langkah-langkah
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan), dapat dikatakan
bahwa 94% dari peserta telah mampu merancang pembelajaran yang komunikatif
dengan baik dan sangat baik. Komptensi Inti (KI) dan Komptensi Dasar (KD),
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian serta rubrik penilaian. Sebagian besar para peserta
(yang memperoleh nilai baik) masih kurang dalam hal materi pembelajaran dan
atau membuat rubrik penilaian. Materi pembelajaran yang terdapat dalam RPP ini
sebagian besar masih diambil dari buku-buku yang tersedia. Hal ini tentunya tidak
menjadi masalah, apabila materi tersebut sudah sesui dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.     Kemampuan para peserta ini terjadi karena mereka
banyak bertanya mengenai keterkaitan antara tujuan pembelajaran, materi ajar,
metodologi (langkah-langkah pembelajaran) dan evaluasi pembelajaran. Selama
pelatihan para peserta kelihatannya antusias.  Sebagian  besar para peserta
mengerjakan latihan-laithan yang diberikan . Apabila mereka kurang mengerti,
terutama dalam membedakan tujuan pembelajaran dan indikator pembelajaran,
mereka bertanya kepada tutor.   Pada waktu tutor menyuruh mereka membacakan
atau menyajikan RPP yang ditulisnya dengan menggunakan LCD, mereka secara
antusias melakukannya dan peserta yang lain  bertanya atau memberi komentar
terhadap RPP tersebut. Dari pekerjaan para peserta pelatihan , secara umum,
dapat dikatakan bahwa tujuan pelatihan ini sudah tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pelatihan ini dapat membantu para peserta pelatihan untuk membuat RPP dan
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai model pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM). Hal ini dapat dilihat dari
keaktifan para peserta dalam diskusi, membuat tugas yang diberikan oleh tutor
serta pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk peer teaching.

Selama pelatihan, peserta sangat antusias dan dapat memahami materi pelatihan
dengan baik. Hal ini terjadi karena tutor langsung memberikan pemodelan atau
contoh yang nyata dari setiap model tersebut. Selain itu, sebelum tutor memulai
pelathan, para peserta terlebih dahulu disuruh membuat catatan tentang langkah-
langkah yang dilakukan oleh tutor dalam penerapan setiap model tersebut.

Hal lain yang membuat peserta mudah memahami materi adalah diskusi dalam
setiap model yang diperagakan. Mereka mampu menentukan model apa yang
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sesuai untuk setiap jenis keterampilan berbahasa (Listening, speaking, reading
dan writing).

B. Saran

Seperti yang diuraikan dalam hasil dan diskusi  hasil pelatihan pada bab IV, masih
banyak para peserta yang melakukan kesalahan dalam pengucapan
(pronunciation) maupun tata bahasa (structure). Oleh karena itu, disarankan pada
ketua MGMP supaya dalam pertemuan rutin yang dilaksanakan setiap bulan, para
guru dihimbau untuk menggunakan Bahasa Inggris. Artinya, kegiatan MGMP
yang selama ini terpaku kepada materi ajar bagi siswa, sebaiknya juga dilakukan
kegiatan yang dapat meningkatan kemampuan berbahasa Inggris para guru.
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ABSTRAK

Olimpiade Sains Nasional (OSN) tingkat SD/MI bidang IPA merupakan salah
satu wadah strategis untuk merealisasikan paradigma pendidikan dan
pelaksanaannya secara berkelanjutan yang akan berdampak positif pada proses
pembelajaran sehingga para siswa menjadi kreatif dan inovatif. Para siswa akan
memiliki kesempatan untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan
kemampuannya melalui pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan.
Melalui ajang lomba OSN bidang  IPA, dapat merangsang tumbuhnya motivasi
para siswa, guru, pengelola, dan pembina pendidikan untuk berkompetisi secara
sehat dan sportif guna mencapai prestasi tertinggi dan sekaligus meningkatkan
kualitas pendidikan di daerahnya. Prestasi para siswa dari provinsi Lampung
dalam OSN IPA SD masih belum maksimal, sehingga perlu dilakukan pembinaan
secara intensif terhadap para guru dan siswa secara berjenjang di tingkat sekolah,
kabupaten/kota hingga provinsi. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas
guru SD pembina OSN bidang IPA, agar mempunyai penguasaan materi
olimpiade IPA yang memadai dan menyeluruh (komprehensip). Secara khusus
kegiatan ini bertujuan untuk membekali para guru dengan materi OSN IPA
(pelajaran Biologi dan Fisika) secara teori dan eksperimental atau praktikum,
memberikan latihan soal OSN IPA dan bahasannya, serta menerapkan berbagai
metode pembelajaran OSN IPA yang mampu menumbuhkan sikap kreatif,
inovatif, terampil dan kompetitif bagi para siswa. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi metode ceramah untuk menyampaikan materi pembinaan
dan diskusi untuk membahas materi dan soal-soal OSN, metode pelatihan
eksperimen/praktikum mengintegrasikan pendekatan teoritis dan praktis, serta
metode pendampingan bagi para guru pembina dan siswa peserta OSN.
Pembinaan diikuti oleh para guru SDN 2 Rawa Laut, Bandar Lampung 6 orang
dan SDN 1 Pringsewu Selatan, Pringsewu 17 orang yang nantinya secara aktif
bertugas melatih para siswanya yang berprestasi. Kedua sekolah ini ditunjuk
karena prestasi siswanya yang tinggi dan selalu mewakili Provinsi Lampung
dalam lomba OSN tingkat nasional, sehingga diperlukan guru pembina OSN yang
tetap. Dengan dilibatkannya para guru dari sekolah berprestasi, maka kegiatan ini
diharapkan dapat menarik minat para guru dari sekolah lain baik yang ada di kota
Bandar Lampung dan kabupaten Pringsewu maupun di kota/kabupaten lain untuk
ikut aktif terlibat dalam pembinaan OSN IPA bagi para siswanya. Selain itu target
dari kegiatan ini adalah dihasilkannya guru-guru pembina OSN IPA yang
berkualitas dan mumpuni (menguasai materi dan metode dalam membekali para
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siswa) guna menghadapi lomba OSN. Dengan adanya guru pembina OSN IPA
yang berkualitas diharapkan akan dihasilkan siswa-siswa yang berprestasi tinggi.
Selain itu dari  kegiatan ini dihasilkan luaran berupa materi pembinaan yang
meliputi : modul OSN IPA (Biologi dan Fisika), modul eksperimen/praktikum
IPA, serta soal OSN IPA dan pembahasannya di tingkat kabupaten/ kota dan
tingkat nasional. Materi ini sangat diperlukan dan tentunya bermanfaat bagi para
guru dalam membekali para siswanya.

Kata kunci : guru pembina, siswa, olimpiade sains nasional, IPA

PENDAHULUAN

Salah satu indikator peningkatan mutu pada suatu jenjang pendidikan adalah
meningkatnya kemampuan siswa baik menyangkut substansi pelajaran maupun
berkembangnya kreativitas, daya nalar, sikap dan budi pekerti para siswa.  Faktor
penting untuk mencapai peningkatan tersebut adalah kemampuan para guru dalam
mentransfer pelajaran kepada siswa, serta partisipasi siswa dalam mengikuti
berbagai kompetisi. Kemampuan para guru dan kreativitas siswa dapat
ditingkatkan  melalui berbagai kegiatan diantaranya diskusi kelompok guru mata
pelajaran, pelatihan pendalaman mata pelajaran dan partisipasi siswa  mengikuti
kompetisi baik nasional maupun internasional.  Salah satu lomba yang sudah
menjadi agenda nasional adalah Olimpiade Sains Nasional (OSN) yang berjenjang
dari tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Agar semangat para guru atau
praktisi pendidikan di daerah tetap terpelihara serta memungkinkan para guru
selalu berupaya mengembangkan proses pendidikan, maka perlu adanya kegiatan
pelatihan mata pelajaran  sehingga para guru memiliki kemampuan untuk
mendidik para siswa sesuai dengan kompetisi yang akan diikuti.

OSN tingkat SD/MI yang telah dirintis sejak tahun 2003 merupakan salah satu
wadah strategis untuk merealisasikan paradigma pendidikan dan pelaksanaannya
secara berkelanjutan akan berdampak positif pada proses pembelajaran sehingga
para siswa menjadi kreatif dan inovatif. Pada gilirannya para siswa akan memiliki
kesempatan mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuannya
melalui pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan (Wiworo, 2004).
Selain itu melalui media lomba tersebut, dapat merangsang tumbuhnya motivasi
para siswa, guru, pengelola, dan pembina pendidikan untuk berkompetisi secara
sehat dengan mengedepankan sportivitas guna mencapai prestasi tertinggi
(Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2013) dan sekaligus meningkatkan standar
kualitas pendidikan di daerah masing-masing (Buku Panduan OSN SD
Tahun 2014).

Dinas Pendidikan Provinsi Lampung telah berpartisipasi dan terlibat dalam
kegiatan OSN tersebut khususnya pada tingkat SD/MI sejak tahun 2003, namun
prestasi yang dicapai para siswa masih belum memuaskan. Provinsi Lampung
dengan jumlah sekolah negeri dan swasta  SD sebanyak 4576 sekolah, dengan
jumlah murid 865.997 siswa dan jumlah guru 64.517 orang (Provinsi Lampung
Dalam Angka, 2013),  merupakan potensi sumberdaya manusia yang luar biasa
jika terus dikembangkan. Para dosen Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Unila diberi tugas oleh Dinas Pendidikan Provinsi Lampung
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untuk menjadi tenaga ahli (pakar) dan penilai dalam melakukan seleksi di tingkat
kabupaten/kota dan provinsi peserta OSN SD bidang IPA. Selama 6 tahun terlibat
dalam kegiatan OSN SD di provinsi Lampung, sebenarnya banyak ditemukan
siswa potensial di daerah yang bisa disiapkan secara khusus dan intensif  guna
mengikuti kegiatan OSN di tingkat nasional.

Keterbatasan dalam melakukan pembinaan secara khusus kepada para siswa
potensial untuk OSN menjadi salah satu kendala yang ditemukan di sekolah-
sekolah dasar daerah. Tidak ada guru pembina yang dipersiapkan secara khusus
untuk membimbing siswa berprestasi tersebut. Kebanyakan guru SD merangkap
sekaligus sebagai pembina olimpiade Sains IPA. Selain itu keterbatasan akan
materi olimpiade Sains IPA, khususnya mata pelajaran Biologi dan Fisika terbaru
dalam bentuk  teori dan praktek/eksperimen, serta variasi soal dan pembahasannya
yang diperlukan para siswa masih jarang ditemukan di sekolah-sekolah. Data dari
Dinas Pendidikan Provinsi Lampung menunjukkan jumlah sekolah SD di wilayah
kota Bandar Lampung sebanyak 243 sekolah (Situs Resmi Pemerintah Kota
Bandar Lampung, 2012), sedangkan di kabupaten Pringsewu sebanyak 296
sekolah (Situs Resmi Kabupaten Pringsewu, 2010).

Dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi OSN ini tentunya juga
diperlukan metode pembelajaran secara khusus bagi para siswa  yang terlibat.
Materi soal-soal olimpiade selain berdasar pada kurikulum SD/MI yang berlaku
untuk mata pelajaran IPA, juga bersumber pada buku-buku pelajaran, buku-buku
penunjang dan bahan-bahan lain yang relevan. Materi olimpiade juga mencakup
kemampuan menyelesaikan soal-soal eksperimen untuk IPA, penalaran,
kreativitas serta pemahaman konsep melalui penggunaan alat peraga (Direktorat
Pembinaan Sekolah Dasar, 2013). Oleh karena metode pembelajaran bagi para
siswa peserta olimpiade, secara khusus tidak hanya mengacu pada kurikulum,
tetapi harus diberi bekal kemampuan untuk menumbuhkan sikap kreatif, inovatif,
terampil dan kompetitif untuk meraih prestasi terbaik. Dalam hal ini para guru
pembina belum sepenuhnya memahami metode pembelajaran yang baik untuk
mempersiapkan siswa peserta olimpiade.

Para guru di sekolah dapat menjaring anak-anak cerdas, kreatif, terampil  yang
potensial untuk dipersiapkan dan dibina secara khusus dan intensif  agar mereka
dapat berprestasi. Tahap seleksi peserta yang ketat dan berjenjang mulai dari
tingkat sekolah, kecamatan, kabupaten/kota dan provinsi, tentunya diharapkan
dapat dijaring siswa potensial yang mumpuni ikut berlomba. Tapi pada
kenyataannya siswa hasil seleksi yang terbaik di tingkat provinsi belumlah
jaminan prestasi tinggi bisa diraih di tingkat nasional. Pengalaman kami
mendampingi para siswa dalam ajang OSN SD/MI bidang IPA, ternyata para
siswa dari provinsi-provinsi di Jawa yang memperoleh prestasi di tingkat nasional
(medali emas, perak dan perunggu) telah dipersiapkan beberapa bulan sebelum
berlomba melalui pelatihan terpusat secara khusus (training center). Para siswa
dibekali dengan kemampuan teori dan ketrampilan dasar laboratorium bidang
IPA. Pada umumnya para siswa peserta OSN ini dibina dan didampingi oleh para
pakar dari perguruan tinggi negeri di provinsi asal siswa. Dengan demikian
kemampuan para siswa baik secara fisik (material ilmu) dan mental (daya juang)
telah memadai dan siap untuk berkompetisi.
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Prestasi para siswa dari Provinsi Lampung ini tentunya masih dapat ditingkatkan
apabila dilakukan pembinaan secara intensif  dan berkelanjutan, mulai di tingkat
sekolah, kecamatan, kabupaten/kota dan provinsi. Pembinaan awal dapat
dilakukan oleh para guru di sekolah dengan materi pelajaran yang mengacu pada
kisi-kisi OSN tingkat SD/MI bidang IPA yang ada. Selanjutnya dilakukan
pembinaan berjenjang secara lebih intensif pada tingkat kabupaten/kota dan
tingkat provinsi. Para siswa yang terpilih mewakili Provinsi Lampung, dibina dan
didampingi  oleh tim pakar yang berkompeten di bidang IPA (biologi dan fisika)
untuk persiapan lomba OSN. Dengan sistem pembinaan yang berjenjang dan
berkelanjutan ini, diharapkan prestasi yang diraih para siswa dapat maksimal.
Selama ini para siswa yang terpilih mewakili provinsi Lampung belum
mendapatkan sentuhan pembinaan secara khusus dan terprogram dari pihak Dinas
Pendidikan baik di tingkat kabupaten/kota maupun provinsi. Para guru pembina di
sekolah seringkali mengalami kesulitan dan kendala dalam mempersiapkan
peserta didik dalam menghadapi kompetisi besar seperti OSN. Oleh karena itu
atas permintaan dari para guru pembina OSN SD/MI bidang IPA melalui Dinas
Pendidikan Provinsi Lampung kepada Universitas Lampung khususnya FMIPA,
maka kami merasa perlu untuk  terlibat dan berperan aktif  dalam pembinaan para
guru guna meningkatkan prestasi siswa di ajang bergengsi OSN SD/MI di tingkat
nasional nantinya. Dengan prestasi para siswa yang diraih pada tingkat nasional,
tentunya bisa sekaligus menggambarkan kualitas pendidikan yang ada di daerah-
daerah khususnya di kabupaten/kota yang ada di wilayah Provinsi di Indonesia.

Kendala yang dihadapi terutama guru pembinanya yang tidak siap, karena
penguasaan materi olimpiade IPA masih belum memadai, keterbatasan materi
teori dan eksperimen IPA (Biologi dan Fisika), serta kurangnya latihan dalam
pembahasan soal-soal olimpiade. Disamping itu para guru tidak sepenuhnya
menguasai secara utuh dan komprehensif materi olimpiade IPA, khususnya untuk
mata pelajaran Biologi dan Fisika. Di SDN 2 Rawa Laut, kota Bandar Lampung
penguasaan materi olimpiade IPA lebih ditekankan pada mata pelajaran Fisika,
sedangkan sebaliknya di SDN 1 Pringsewu Selatan, kabupaten Pringsewu
penguasaan mata pelajaran Biologi  justru lebih menonjol. Disini nampak setiap
sekolah mempunyai keunggulan dan sekaligus kelemahan yang perlu diperbaiki
guna meningkatkan kualitas guru pembina OSN yang dituntut secara
komprehensip menguasai kedua materi tersebut. Penguasaan materi olimpiade
IPA dari para guru pembina tentunya akan dapat mendukung prestasi para siswa,
apabila pembinaan dilakukan secara intensif, teratur dan berkesinambungan.

Maksud dan tujuan dari kegiatan pembinaan guru ini adalah untuk meningkatkan
kualitas guru pembina OSN SD bidang IPA, sehingga para guru mempunyai
penguasaan materi olimpiade IPA yang memadai dan menyeluruh
(komprehensip). Sedangkan secara khusus tujuan dari kegiatan ini adalah :

a. Membekali para guru pembina OSN SD IPA dengan materi olimpiade Sains
IPA yang lengkap untuk mata pelajaran Biologi dan Fisika, baik secara teori
maupun ketrampilan praktek laboratorium (eksperimen).

b. Melatih para guru pembina OSN SD IPA dengan berbagai soal-soal
olimpiade IPA baik teori maupun praktek (eksperimen) beserta
pembahasannya.
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c. Menerapkan metode pembelajaran olimpiade IPA yang menarik untuk
diterapkan kepada para siswa, sehingga para siswa menjadi senang dan
berminat belajar Sains IPA.

Adapun sasaran utama kegiatan ini adalah para guru pembina OSN SD IPA yang
ada di dua sekolah yaitu SDN 2 Rawa Laut, kecamatan Enggal, kota Bandar
Lampung dan SDN 1 Pringsewu Selatan, kabupaten Pringsewu. Kedua sekolah ini
para siswanya sering kali terpilih  mewakili provinsi Lampung. sehingga para
gurunya perlu bimbingan dari para pakar Fakultas MIPA Universitas Lampung
untuk terus mengembangkan diri di bidang olimpiade Sains IPA.Tiap sekolah
diberi kewenangan untuk menentukan para guru yang berminat dan berkeinginan
menjadi pembina bagi siswa-siswa yang berprestasi di sekolah masing-masing.
Para guru pembina olimpiade Sains IPA diambil dari guru kelas 4, 5, maupun
kelas 6.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan mulai bulan April sampai November 2016.
Kegiatan dimulai dengan persiapan materi kegiatan, meliputi penyusunan modul
olimpiade Sains IPA (Biologi dan Fisika), modul eksperimen IPA serta soal dan
pembahasan olimpiade Sains IPA pada bulan April 2016. Sedangkan untuk
seleksi dan pembinaan para siswa utusan Provinsi Lampung secara intensif
dilakukan pada bulan April dan Mei 2016.  Untuk penyampaian materi pembinaan
secara reguler kepada guru pembina OSN SD bidang IPA di dua sekolah mitra
(SDN 2 Rawa Laut, Bandar Lampung dan SDN 1 Pringsewu Selatan, Pringsewu
dilakukan mulai bulan Juli sampai dengan November 2016.

Metode kegiatan yang digunakan dalam pembinaan ini meliputi :

a. Metode ceramah dan diskusi, metode ini digunakan untuk menyampaikan
materi olimpiade Sains IPA (Modul Biologi dan Fisika) oleh para nara
sumber, dan peserta diberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami dari materi pembinaan.

b. Metode pelatihan eksperimen/praktikum di laboratorium dan pembahasan
soal-soal OSN. Kegiatan ini mengintegrasikan pendekatan teoritis dan
praktis. Teoritis dalam arti materi dasar olimpiade Sains IPA  yang
diberikan pada saat ceramah dan ketrampilan praktis merupakan kegiatan
praktikum (eksperimen) yang dilaksanakan di laboratorium. Selain
mendekatkan materi olimpiade Sains IPA kepada para guru melalui
kegiatan praktikum di laboratorium, juga dilakukan pelatihan dan
pembahasan soal-soal olimpiade baik untuk soal-soal teori maupun soal-
soal eksperimen. Materi yang diberikan dalam pembinaan mengacu pada
kisi-kisi olimpiade sains nasional (OSN) IPA untuk tingkat SD/MI.

c. Metode pendampingan guru pembina dan siswa peserta OSN,
pendampingan dilakukan kepada guru pembina yang  siswanya terpilih
untuk mengikuti seleksi OSN baik di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan
nasional. Hal ini diperlukan terutama untuk menerapkan metode
pembelajaran yang mampu menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, terampil
dan kompetitif siswa.



117
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

PROSIDING 117
Seminar Nasional Hasil-Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Pada kegiatan ini dilakukan monitoring dan evaluasi untuk melihat keberhasilan
pembinaan yang dilakukan. Monitoring kegiatan dilakukan selama pembinaan
berlangsung, sedangkan evaluasi dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu evaluasi
awal, proses dan akhir. Evaluasi awal bertujuan untuk mengetahui pemahaman
peserta pelatihan mengenai materi olimpiade Sains IPA. Evaluasi dilakukan
dengan memberikan soal-soal pilihan ganda yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Sedangkan evaluasi proses bertujuan untuk melihat rasa ingin tahu peserta
pelatihan terhadap materi pelatihan yang diberikan. Evaluasi dilakukan dengan
mengisi daftar isian cek list oleh anggota tim kegiatan pengabdian ini. Evaluasi
akhir bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai materi
olimpiadeSains IPA setelah pelatihan dilakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan
memberi setiap peserta soal-soal dari materi olimpiade yang telah diberikan saat
evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Modul dan Soal-soal OSN Tingkat Kabupaten/Kota

Dalam rangka pembinaan para siswa dan guru untuk persiapan OSN 2016, kami
menyiapkan materi pembekalan bidang IPA (Biologi dan Fisika) yang  disusun
sesuai dengan kisi-kisi OSN bidang IPA. Materi berisi berbagai teori yang
diharapkan dapat memperkaya pengetahuan para siswa dan guru yang tidak hanya
terbatas pada materi pelajaran yang ada di sekolah (kurikulum), tetapi berbagai
temuan terbaru di bidang Sains yang harus diketahui. Selain materi teori juga
disusun materi untuk kegiatan praktek/ eksperimen di laboratorium yaitu untuk
eksperimen Biologi dan Fisika. Untuk memperkaya dan mengasah kemampuan
para guru, yang nantinya bermanfaat bagi pembekalan para siswa, kami juga
membuat berbagai macam soal OSN IPA dan pembahasannya baik berupa soal
pilihan ganda maupun soal essay. Luaran yang dicapai dari kegiatan ini yaitu
dihasilkan Modul bidang IPA yang berisi materi teori untuk mata pelajaran
Biologi dan Fisika dan Modul untuk latihan eksperimen / praktikum bidang IPA.
Selain itu juga dihasilkan Kumpulan Soal dan Pembahasan OSN IPA untuk
latihan para siswa guna persiapan untuk seleksi di sekolah nantinya, baik soal
untuk tingkat kabupaten/kota, provinsi dan nasional.

B. Pembuatan Soal dan Seleksi Siswa OSN SD Bidang IPA Tingkat
Kabupaten/ Kota

Agar mendapatkan siswa yang cerdas dan berkualitas untuk mengikuti OSN
tingkat Nasional,  maka perlu dilakukan seleksi  berjenjang mulai dari tingkat
sekolah, tingkat kecamatan, tingkat kabupaten/kota hingga tingkat provinsi.
Melalui seleksi secara berjenjang ini akan benar-benar terpilih siswa yang selektif
dan berprestasi tinggi. Pada kegiatan ini kami diberi tugas oleh Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung untuk membuat soal dan
sekaligus melakukan seleksi peserta OSN SD bidang IPA dari tiap tingkat
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung.  Adapun jumlah peserta yang
mengikuti seleksi ini berasal dari kabupaten/kota di seluruh Provinsi Lampung
seperti tercantum pada Tabel 1  yang berisi rekapan peserta tahun 2013-2016.




